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" Pertama-tama puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah
SWT atas petunjuk dan karunia-Nya yang telah memberikan kekuatan kepada
penulis untuk merampuﬁg tugas ini. Walaupun tidak sedikit hambatan dan
kendala yang penulis temukan, namun syukur Alhamdullilah karena hanya
dengan rahman dan rahim—Nyalah sehingga naskah skripsi yang sederhana
ini akhirnya dapat terselesaikan dengan baik dalam waktu yang telah di
rencanakan.

Skripsi yang berjudul GERAKAN KOMUNIS DI MALAYA (KAJIAN TENTANG
TAKTIK DAN STRATEGI PARTAI KOMUNIS MALAYA 1946-1960) ini diajukan dalam
rangka memenuhi salah satu Syarat ‘ujian akhir untuk memperoleh gelar
Sarjana dalam Ilmu Sejarah, pada Jurusan SeJarah & Arkeologl Fakultas
Sastra Universitas Hassanuddin.

Dalam proses penyusunan skripsi ini, perulis menyadari bahwa tidak
sedikit kendala dan hambatan yang ditemukan dalam merampung tugas akhir
ini. Terutama nenyangkut sumber-sumber dan literatur yang berhubungan
dengan objek kajian. Karena itu tentu banyak kelemahan dan kekurangan
di sana sini, baik isi maupﬁn analisisnya. Dengan demikian, kritik dan
Saran—saran yang memblna dari semua pihak sangat penulis harapkan dem1
kesempurnaannya.

Walaupun tidak sedikit kendala yang hambatan yang penulis temﬁkan
selama penulisan skripsi ini, namun berkat adanya kerjasama, bantuan dan

dorongan yang diiringi oleh tekad dan kemauan yang sungguh—sungguh,
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mendapat bantuan, kerjasama dan dorongah dari berbagai pihak. Penulis
juga menyadari bahwa tanpa bantuan, kerjasama dan dorongan yang tldak
hentl—hentmya itu, skripsi ini tentunya tidak dapat terwu judkan seperti
. bentLﬂmya yang sekarang ini. Sehubungan dengan itu, pada kesempatan inj
sudah sewajarnyalah penulis menghatur ucapan terima kasih dan penghar-
gaan yang setinggl—tlnggmya kepada semua pihak yang telah membantu dan
membina penulis selama ini.

- Ungkapan rasa kasih sayang dan penuh hormat saya sampaikan kepada
kedua orang tua Saya yang tercinta, Ayahanda Darus Bin Haji Hassan dan
Ibunda Sukeah Binti Abdul lah. yang telah memelihara dan mendidik dengan
baik mulai dari kandungan Ibunda yang tersayang sampai dewasa seperti
sekarang. Merekalah orang yang pertama membekali_. éaya ‘harapan hidup yang
paling berharga dan bermakna. Semoga Allah SWT dapat mengampuni dosa-do—
sanya dan menggsih,i mereka sebagaimana kasihnya kepada saya selama ini.

Saya sangat berhutang budi kepada pembimbirg—pembimbing saya yang
terhormat_, Bapak DR. Edward L. Poelinggomang, M.A., selaku Pembimbing
Utama dan Drs. Bambang Sulistyo, M. Hum » Selaku Pembantu Pembimbing atas
b1mb1ngan yang ramah, menyejukkan hati, dan penuh motivasi, namun tetap
korektif. Pmlaku bimbingan dan motivasi sedemi};ian itulah yang menye—
babkan saya memperoleh hasil penelitian seperti ini. Banyak pertimbangan
dan saran akademis yang belum dapat saya penuh1 dalam tulisan ini. Namun

demikian saya berbahagia karena telah memperoleh bekal dan pedoman bagi
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kan pegangan kuat, memberikan kesan yang sangat Idalam bagi saya sebagai
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Saya juga tidak pernah melupakan Jasa—jasa baik Rektor Universitas
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ABST RACT

Skripsi ini mengkaji tentang taktik dan strategi Partai Komunis Mala-
ya (PKM) untuk mencapai tujuan dan cita—cita politik di Malaya dalam kait—
tannya ‘dengan kebi jaksanaan pemerintah mengantisipasi gerakan komunis sela—
ma periode Darurat di Maléya antara tahun 1948-1960. Penjelasan tidak hanya
diarahkan untuk menjawab pertanyaan apa, bagaimana, sejauhmana, kapan dan
di hana, tetapi juga pertanyaan méngapa peristiwa pemberontakan komunis se—
lama periode Darurat mengalami perkembangan taktik dan strategi yang berva—
riasi dan berubah-ubah. Pendekatan analisis dilakukan dengan memperhatikan
faktor—faktor yang dalam beberapa hal empunyai fungsi integratif, yaitu

melihat proses politik sebagai hal yang memunculkan gejala—gejala sejarah.

Hasil studi inj memperlihatkan bahwa strategi dan taktik PKM untuk
memperkuat kedudukan dan menanamkan pengaruhnya dalam masyarakat seringkali
disesuaikan dengan situasi dan kordisi "di Malaya. Selain disesuaikan dengan
kebi jakan dan langkah—-langkah Yang diambil pemerintah untuk menghancurkan
gerakan Komunis. Langkah dan upaya pemerintah untuk mengantisipasi gerakan
komunis di pihak yang lain, seringkali didasarkan pada perkembangan dan ke-—
kuatan komunis dan senantisa diselaras dan disesuaikan dengan pola perubah-—

an yang terjadi dalam strategi dan taktik yang diatur oleh PKM.

Dengan demikian, kebi jaksanaan pemerintah dengan taktik dan strategi
PKM nampak saling mempengaruhi dan berhubungan erat. Keduanya saling meng-—
1si dan melengkapi. Dengan kata lain, Perubahan dalam taktik dan strategi
komunis akan diikuti oleh perubahan kebijakan dan upaya pemerintah untuk
Denghancurkan komunis. Demikian sebaliknya, perubahan dalam kebijakan dan
Upaya pemerintah akan berakibat perubahan dalam taktik dan strategi PKM.
Kéduanya, saling mengatur taktik dan strategi yang tepat dan mantap dalam
hencapai tujuan dan Sasarannya masing-masing. |
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ABSTRACT

~ This thesis studies about the Strégegy and tactics of the Malayan Com—
munist Party (MCP) for achieve their aim and political ambition in Malaya
to have - contact with the government policy's to déstroyed the communist
movement during the Emergéncy 1948-1960. The orientation of the explanation

not just to answer what, how, when, and where, but tried to answer why the

during the Emergency period often are variety and changeable. The analysis
approach is to have look at the factors what had wield integrative func—
tions, that the various conditioné and activities to influence that event.
This studies will look from a various dimension or a muitidimentional
approach. Nevertheiess, a political approach were dominance, especialy to
percieve a political process there Was once to appear an historical pheno—
menon.

This studies proceed looked that the MCP's stratégy ard tactic for im—
‘plant their influence and invigrate thier pésition in society were often
matching - with Malaya's situation and cordition. Moreever, it also in con-
formity with discreations government to destroy the communist movement. The
other hand, goverment effort to destroy the communist movement was ' often
basicaly of the communist development and the change of MCP's tactic and
Strategies,

Thereby, appear that the goverment discreations and the MCP's strate—
gis and tactic were interplay. On this way, both was to fili up each other.
The change over in strategy and tactic of MCP will followed by turning in
the discreation and government effort to destroy the communist. Cn the
other way about_the changes in the government discreations to destroyed the

communist movement will followed by correcting the strategies and tactics
Of the MCP. ’
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BAB I
PENDA HULUAN

A. Latarbelakang Masalah

Perkembangan sosio-politik di Malaya khususnya untuk kurun  waktu
€ra pasca perang Dunia KEdua, erupakan lahan sejarah yang cukup menarik
untuk dikaji dari berbagai sisi. Pernyataan ini muncul, karena perkem—
bangan politik yang terjadi antara kurun waktu bPasca perang Dunia Kedua
sampai teréapainya kemerdekéan Malaya pada tahqn 1957 telah memperlihat-
kan beberapa cirinya yang unik dan bersifat’khusus. Selain turut memper—
lihatkan pola perkembangan yang mengalami pésang Surut yang berragam.

Setelah Malaysia merdeka, pemerintah mulai eéngupayakan pembangu—
nan nasional yang merata dengan meningkatkan upaya untuk memperbaiki dan
memajukan perekonomian negara selama tiga dasawarsa dalam segaia bidang.
Di samping upaya lain untuk menumbuhkan suatu sistem sosial dan politik
yang tangguh, dan bersifat demokratis dalam struktur nasyarakat Malaysia

yang bersifat heterogen dan memiliki pola kebudayaan yang beranekaragam.

Target yang ingin dicapai melalui kebi jakan “Wawasan 20201 seper—

1W’awasan 2020 merupakan rencana pembangunan nasional Jangkapan—
Jang tahap kedua Malaysia, dalam rangka menjadi sebauah negara industri
maju pada tahun 2020. Penekanan dilakukan dengan memperhatikan pembangu—
Nan sumber daya manusia (Jasmani dan rohani), untuk menciptakan manusia
Yyang tangguh, dinamis, produktif, dan agresif, disamping komitmen terha—
dap konsep keperibadian dan nasionalisme Malaysia. Lebih lanjut, 1ihat
Dr. Mahathir Mohammad, Wawasan 2020: Malaysia The Way Foward (Kuala Lum—
Pur: Jabatan Perdana Menteri, 1991), hal. 1-2
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ti yang telah dicanangkan dan dicita~citakan oleh pemerintah dan bangsa
Malaysia dewasa ini dibawah kepemimpinan Dr. Mahathlr Mohammad adalah
menjadikan Malaysia sebuah négara maju dengan czrlnya tersendiri. Untuk
mencapai tujuan itu, Malaysia diperhadapkan dengan sejumlah tantangan
yang merupakan kendala utama bagi terciptanya rasa persatuan dan kesatu-
an dalam kalangan penduduk yang terdiri dari berbagai bangsa.
Tantangan pertama yang harus ditempuh adalah bagaimana mewujudkan
- sebuah negara yang bersatu dengan tujuan hidup yang dinikmati bersama.
Terciptanya keamanan dan integrasi nasional, baik dalam konteks territo—
rial maupun wujud persatuan dan kesatuan dalam masyarakat multi ras yang
‘hidup dalam suasana harmonis dan saling beker jasama yang menumpahkan
kesetiaannya yang tidak berbelah kepada negara merupakan hal pokok yang
perlu diperhatikan.?2 Dengan demikian, Jalan untuk mencapai tujuan dan

mengantisipasi tantangan itu diperlukan suatu konsep yang kukuh dan man—

Selain itu, kewaspadaan terhadap pengaruh eksteren maupun interen
Beérupakan kunci keberhasilan dari program pembangunan nasional seperti
Yang direncanakan. Kewaspadaan nasional seperti yang ditekankan oleh
Pemerintah dewasa ini adalah kewaspadaan terhadap ancaman bahaya laten
komunis. Pernyataan di atas kalau diperhatikan, berhubungan erat dengan

termeteralnya Perjanjian Damai Partai Komunis Malaya dengan Pemerintah
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Malayéia dan Thailand pada tanggal 02 Desember 1989 3 Meskipun pada satu
sisi, peristiwa tersebut memperlihatkan berbagai kemungkinan yang akan
berdampak positif terhadap proses pembanguan nasibnal, khususnya dalam
upaya ’pemerintah menciptakan Keamanan dan stabilitas nasional éeperti
yang dicita-citakan. Namﬁn, pada sisi yang lain tidak menutup kemungkin—
an bahwa hal tersebut hanya berupa taktik dan strategi terselubung Komu~
nisme. Jelas kalau dikaitkan dengan keberadaan dan perjuangan PKM yang
penuh tanda tanya dalam»upaya menarik perhatian dan dukungan massa sete—.
lah sekian lama mendiamkan diri.

Prediksi ini makin diperkuat" fiengan bernyataan Chin Peng selaku
Sekretaris Jenderal PKM yang menganggap bahwa kebi jakan tersebut lebih
bersifat perjanjian damai semata, bukan berarti pengakuan kalah komunis
untuk menyerah diri.4 Ditambah dengan beberapa pernyataan yang lain se—
perti mengakui dirinya masih menganut paham Leninis—Marxist dan pernya-—
taannya bahwa PKM masih aktif bergerak, makin memperkuat kenyataan bahwa

3F’enjelasan lebih lanjut tentang peristiwa Perjanjian Damai Partai
Komunis Malaya (PKM) dengan pemerintah Malaysia dan Thailand yang ber—
langsung dalam bulan Desember 1989, rujuk berita dan analisis yang seba—

gian besar banyak di muat dalam surat khabar Berita Harian, pada tanggal
3 Desember 1989

Y ebih lanjut tanggapan berbagai pihak tentang taktik dan Strategi
PKM melalui Perjanjian Damai Haadyai 1989, rujuk beberapa pokok pikiran

artikelnya "Perjanjian Damai Haadyai: Hanya Jerangkap Samar PKM", dalam
majalah Dewan Masyarakat, (Bil.9, September 1991), hal. 28-30



dewasa 1ini.o. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Perjanjian Damai

_komunis itu, pada prinsipnya lebih merupakan taktik PKM untuk memanfaat—
kan kesempatan dan waktu yang tepat guna menyusun kekuatan untuk melan—
jutkan perjuangan mereka yang terhenti sejak sekian lama.

Kelompok penganut paham Marxist berusaha merubah sistem sosial
dan politik negara. Hal ini jelas menunjukkan indikator makin mengeras—
nya kekuatan komunisme di Malaya. Kemunculan kelompok itu dipelopori
oleh beberapa orang mahasiswa yang telah terpengaruh ideologi komunisme,
sewaktu mereka mendapatkan pendidikan di Eropa, Inégris, dan Amerika
Serikat, bahkan dari beberapa perguruan tinggi di dalam negara sendiri.
Dalam melaksanakan rencananya, mereka dikatakan telah menjalin hubungﬁn
baik dengan Organisasi Komunis Intermnasional (Comintern) .6

Mengingat taktik dan strategi PKM yang pada gilirannya dapat meng-
guncang Kkeamanan dan stabilitas nasional di Dberbagai bidang baik poli-
tik, ekonomi maupun sosial-budaya, maka penulis, terdorong oleh rasa
tanggungjawab sebagai warganegara, mencoba untuk mengungkap fenomena itu
ke permukaan agar dapat memberikan beberapa kejelasan dalam upaya mema—
hami taktik dan strategi komunis, khususnya PKM dalam mencapai tujuan
dan cita-cita politiknya di Malaya. Perulis akan menyoroti permasalahan
tersgbut dari kaca mata sejarah, dengan menelusuri dan mengungkapkan
kembali taktik dan strategi dalam kaitannya dengan sejumlah kegiatan Ko-
munis padé periode Darurat sepanjang tahun 1948-1960. Pengungkapan kem—

5Lihat,Kementerian Dalam Negeri Malaysia, Aertas Perintah 14/1988,

Laporan yang dikemukakan dalam Sidang Dewan Rakyat/Dewan Negara Malaysia
bada tanggal 14 Maret 1988, hal. 37

6 Ibid.
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bali permasalahan ini dirasakan penting karena dapat memberikan ke jelas—
an dan pemahaman tentang kesinambungan fakta dari kenyataan-kenyataan
yang berlaku. Kajian ini juga diharap dapat membuka wawasan berpikir
tentang sejarah, bahwa apa yang terjadi masa kini merupakan produk dan
pengaruh dari masa lampéu yé.ng kemudian berpengaruh pula terhadap peren—
canaan pada masa yang akan datang.

Cicero pernah mengungkapkan, bahwa "barangsiapa yang tidak menge—
nal séjarah akan tetap menjadi anak kecil".” Dalam hubungan dengan per—
nyataan di atas, pengungkapan masalah ini diharap akan dapat memberikan
gambaran dan pemahaman yang lebih jelas tentang perjalanan éejarah per—
kembangan bangsa Malaysia, terutama di kalangan generasi muda. Dengan
demikian, diharap akan lahir generasi muda yang tangguh dan memahami
perjalanan sejarah bangsa, yang pada gilirannya dapat diandalkan dalam
proses pembangunan negara di masa akan datang, selain dapat mempertebal
semangat kecintaan terhadap negara.

Pernyataan di atas menggugah penulis untuk mengungkapkan kembali
kejadian itu dengan bantuan data—data dan fakta-fakta yang akurat, dari
serangkaian peristiwa dalam saling keterkaitannya untuk disusun secara
Sistematis dan ilmiah, sesuai dengan pokok kaidah sejarah sebagai ilmu.
Studi ini diharap akan dapat menemukan hal dan pemikiran—pemikiran baru,
khususnya menyangkut masalah taktik dan strategi komunis yang pada gili-
rannya dapat pula memberikan input atau masukan yarg bermanfaat kepada

pemerintah. Terutama dalam upaya merencana dan mengatur berbagai kebi—

o 7Sar'(:ono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu-Ilmu Sosial Dalam Metodologi
Sejarah (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991), hal. 23
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jakan pembangunan nasional pada umumnya, dan di bidang pertahanan keama—
}ﬁaﬁvkhususnya. Hal yang demikian itu, secara tidak langsung akan dapat
menyumbang ke arah keberhasilan Wawasan 2020 seperti yang dicita—citakan
péﬁez:intah dan bangsa Malaysia dewasa ini.
“ Interaksi aﬁtar etnis yang kurang harmonis sejak kebelakangan ini,
khususnya antara etnis Melayu dan Cina, ditambah dengan munculnya bebe—
rapa isu sensitif yang berhubungan dengan masalah ras, suku, dan agama
yang kemudian dieksploitasi oleh kelompok-kelompok tertentu merupakan
kendala utama yang terus mengganjal proses pembangunan nasional di Ma—
laysia. Hal inirsekaligus memberikan indikasi bahwa keharmonisan dalam
berinteraksi dalam masyarakat Malaysia yang multi rasial masih perlu di-
tingkatkan kualitas maupun kuantitasnya. Jika ditelusuri lebih lanjut,
kesemua itu erat keterkaitannya dengan keadaan Darurat yang berlangsung
-di Malaya antara tahun 1948-1960. Karena itu, pelacakan terﬁadap gejala—
‘ gejala historis dari peristiwa itu diharapkan mampu mengusut'permasalah—
an tersebut, sehingga upaya untuk mewujudkan sebuah negara yang harmonis
dan aman sebagai salah satu target Wawasan 2020 dapat diimplementasikan
pada masa yang akan datang.

* Selain itu, kajian sejarah tentang objek ini dalam hubungannya
dengan taktik dan strategi PKM merupakan judul baru dalam katalog seja—.
rah di Indonesia umumnya, dan di lingkungan Universitas Hasanuddin pada
khusushya. Hal ini selain memberikan variasi dalam penelitian sejarah,
Juga dapat memperkayaApengetahuan dan pemahaman tentang sejarah Malaysia
bagi masyarakat Indonesia umumnya dan dalam kalangan mahasiswa sejarah

.khususnya. Penulis bertolak dari dasar pemikiran bshwa Indonesia dan

Malaysia memiliki banyak persamaan dalam aspek sosial budaya, terutama
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dalam gerak sejarah, Kkarena keduanya pernah berhadapan dengan persoalan
komuniéme. Meskipun memiliki sifat dan keumkannya yang tersendiri bagi
masing—masmg negara, -kajian ini d1harapkan dapat memberikan sumbangan
" untuk saling melengkapi dem1 terjalinnya kerjasama yang lebih baik khu—

susnya dalam mengant151pa51 bahaya laten komunis.

B. Permasalahan dan Batasan Masalah '
.. .Perjanjian Damai yang ditandatangani pada tanggal 02 Desember 1989
~ antara PKM dengan Pemerintah Malaysia dan Thailand, merupakan suatu tak-—
tik | terselubung penuh tanda tanya yang masih belum terjawab hingga saat
ini. Hal ini perlu dipahami, mengingat Komunis dalam perjalanan sejarah
memang memiliki keahlian dan berkemampuan dalam menyusun dan merangka
taktik dan strategi dalam perjuangan mencapai tujuan dan cita—cita pol i-
tiknya. Pengalaman di Malaya telah ‘membuktikan kemampuannya merangka dan
iz menyusun' taktik dan strategi yang mantap dan tersusun rapi, sehingga PKM
berhasil mengambil alih ‘kekuasaan di Malaya selama dua minggu setelah

pendudukan Jepang berakhir pada tahun 1945.8

Komunis ‘mulai menanamkan pengaruhnya di Malaya secara rahasia pada
awal tahun 1920-an, déngan cara menyusup masuk ke dalam kesatuan—kesatu-
an buruh dan sekolah-sekolah. Kemudian dilanjutkan dengan berbagai aksi
revolusioner .seperti pemogokanm—pemogokan buruh, dengan tujuan me lumpuh—
kan perekonomian Malaya. Pada bulan April 133G, KM secara resmi beniiri

di Malaya. Laporan Rapat Buruh Se-Malaya menyeh.xf:kan tujt.ian pembentukan

e e e e e e e e e e e e e e

8Tan Sri Abdul Samad Idris, 25 Tahun Merdeka (Kuala Lumpur: Pustaka
Budiman, 1982), hal. 359—360
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PKM antara lain adalah mempefjuarigkan kebebasan - dan merumuskan program
militer-' untuk mendirikan sebugh negara bercorak komunis di Malaya.g

. Sejak itﬁ ‘PKM mengalami perke_mbangan'pesat' terutama dalam taktik
dan strateginya, disebabkan oleh kemampuannya untuk memanfaatkan kondisi
sosial, politik, dan ekonomi Malaya ketika itu. Antara lain kondisi yang
mendukung perkembangan pesat PKM, sehingga mampu mendapatkan simpati dan
berhasil menghimpun kekuatan massa, adalah depresi ekonomi yang melanda
dunia sekitar tahun 1930-an, Perang China-Jepang pada tahun 1937 dan pe—
ristiwa pendudukan Jepang di Malaya sepanjang tahun 1941-1945. Kondisi—
kondisi itulah yang kemudian membuka jalan dan memberikan kesempatan
kepada PKM mendapatkan pengakuan Inggfis untuk bergerak sebagai sebuah
organisasi legal yang diakui keberadaannya. Hal itu merupakén salah satu
faktor terpenting yang mendorong keberhasilan PKM untuk mengambil alih
kekuasaan selama masa transisi setelah pendudukan Jepang, yang dikenal
dalam sejarah sebagai "Peristiwa 14 Hari Bintang Tiga".

Kegagalan untuk memperjuangkan cita—cita secara "konstitusional",
menyebabkan PKM menetapkan kebijakan yang lebih berani yaitu mendirikan
sebuah Republik -Komunis Malaya melalui suatu revolusi bersenjata pada
1948j Namun, Kkebijakan—kebijakan vyang diambil oleh pemerintah selama
berlangsungnya Undang-Undang Darurat telah dapat meredam dan mematahkan
perjuangan komunis. Hal itu memaksa PKM undur ke pedalaman, daerah—-dae—

rah hutan dan pergunungan untuk melanjutkan perjuangan secara gerilya.

9Sebag:ian dari tujuan pe‘nting pembentukan Partai Komunis Malaya
(PKM) hasil Laporan Rapat Ruruh Se-Malaya, seperti dikutip oleh Gene Z.
Hanrahan, dalam 7he Communist Struggle in Malaya (Kuala Lumpur: Univer-—

ASi)ty of Malaya Press, 1971), hal. 43
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Kemunculan kembali PKM setelah 41 tahun menghilang dan tiba-tiba
‘muncul'dengan Perjanjian Damai, telah menimbulkan ke jutan kepada banyak
pihak.‘tefutama di kalangan aparat keamanan. Hal ini sekaligus membukti—
kan ?ahwa PKM pada kenyataannya masih bergerak di Malaysia ketika itu.
Persoalan inilah Yang mendorong penulis untuk mengkaji lebih jauh masa—
lah gerakan komunis di Malaya pada umumnya, Partai Komunis Malaya pada
khususnya. Permasalahan ini cukup menarik, terlebih dalam kaitan Perjan-
jian Damai itu dengan taktik dan strategi PKM. Apakah benar perjanjian
itu merupakan hasrat muni untuk berdamai, atau apakah hanya sekedar
taktik terselubung PKM; Keinginan yang disuarakan oleh Chin Peng dan be—
berapa orang rekan seperjuangannya untuk pulang dan kembali aktif dalam
kegiatan dan perkembangan politik di Malaysia, secara simbolis membukti-
kan bahwa cita—cita PKM masih belum terkubur, sebaliknya terus membara.
Pernyataan—pernyataan'di atas mengantar penulis kepada pertanyaan
pokok terhadap permasalahan ini, vyaitu taktik dan strategi dalam bentuk
yang bagaimana telah diterapkan oleh komunis. khUsusnya PKM dalam menca—
pai tujuan dan cita-cita politiknya di Malaya antara tahun 1948-19607?
Sampai sejauhmana pula Undang—Undang Darurat yang diterapkan oleh peme—
rintah dalam waktu yang bersamaan, berpengaruh terhadap taktik dan stra—
tegi serta pola perjuangan PKM tahun 1948-19607 Dengan kata lain, pokok
Permasalahan yang ingin dikaji lebih jauh dalam tulisan ini adalah untuk
melilihat bagaimana saling pengaruh antara taktik dan strategi Partai
Komunis Malaya dengan kebijakan—kebi jakan pemerintah untuk mengantisipa—

Si gerakan komunis selama pericde Darurat antara tahun 1948-1960.



C. Metodologi

Pernyataan keadaan Darurat di Malaya antara tahun 1948-1960, seca-
ra formal 'merupakan.reaksi pemerintah terhadap peristiwa pemberontakan
Komunis. Penulis bermaksud untuk menjélaskan pegistiwanya tidak hanya
sekedar bercerita, Sehingga'uraian akan lebih bersifat deskriptif anali—
tis. Penjelasan tidak hanya diarahkan untuk menjawab pertanyaan apa, ba—
gaimana, sejauhmana, Kkapan dan di - mana, tetapi juga turut memfokuskan
perhatian terhadap pertanyaan mengapa peristiwa pemberontakan komunis
itu terjadi.

Agar pembahasan dapat berwﬁjud sebagai suatu unit konstruksi seja—
rah, pendekatan dilakukan dengan memperhatikan faktor-faktor yang dalam
beberapa hal mempunyai fungsi integratif. Perhatian akan diarahkan pada
arus—arus besar (mainstream) berupa berbagai kegiatan dan kondisi—kondi-—
si yang kemudian mempengaruhi terjadinya peristiwa itu. Dalém rangka
penjelasan itu selain sebagai kerangka analisis dalam uraian, penulis
akan bertolak dari pemahaman konsep sejarah sebagai suatu sistem. Konsep
sistem itu sendiri mencakup prinsip antara lain ia terdiri dari berbagai
unsur yang merupakan kesatuan. Kequian fungsi unsur-unsur tersebut akan
saling berpengaruh daﬁ saling ketergantungan yang secara bersamaan turut
mendukung fungsi sistem. Saling ketergantunganya itu disebabkan setiap
unsur memiliki dimensi unsur-unsur lain. Selanjutnya dalam mendeskripsi-
kan unsur-unsur serta saling pengaruhnya, menyebabkan tidak ada faktor
&tau dimensi yang deterministik. Terakhir, dalam studi sejarah, pende-

katan sistem yang sinkronis perlu diimbangi oleh pendekatan yahg bersi-
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fat diakronis.10

Secara umum, penulis dalam pembahasan berusaha mendekati objek
studi dari berbagai dimensi. Dengan kéta lain, akan menggunakan pendeka—
tan yang bersifat multidimensional. Meskipun demikian, perulis secara
khusus cenderung untuk menggunakan pendekatén politik, yaitu melihat
proses politik sebagai gejala sejarah. Proses politik sebagai hal yang
kemudian memunculkan gejala sejaréh akan disoroti dari aspek kompleksi-—
tas hubungan antara pemimpin dengan pengikut, otoritas dan ideologi,
idesclogi dan mobilisési, loyalitas dan solidaritas, dan berbagai unsur
lain. Kesemua itu pada gilirannya akan mampu mengungkapkan pola distri-

busi pengaruh dan kekuasaan (polity) dalam kaitannya dengan pola distri—

"busi ekonomi dan masyarakat, yaitu pola distribusi hubungan sosial dalam

kaitannya dengan kebudayaan atau pola distribusi nilai-nilai.l! Saling
pengaruh dan Kketergantungan antar komponen sistem itulah yang kemudian
dijadikan sebagai acuan‘pemikiran atau kerangka analisis dalam mengkaji
dan menjelaskan gejala-gejala sejarah yang muncui.

Hal yang demikian itu mungkin tidak akan memberi arti apa—apa,
sekiranya tidak didukung oleh data yang benar dan akurat dari sejumlah
Ssumber yang dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan Kebenarannya untuk
dapat diakui dan diterima sebagail suatu karya sejarah. Karena itu, penu—
lis berusaha untuk menghadirkan sejumlah sumber ontentik, baik primer

Raupun sekunder dalam tulisan ini. Antara lain berupa bahan-bahan arsip,

1OPenJelasan lebih lanjut tentang konsep ini, ruguk Sartono Karto-
dirjdo, op. cit., hal. 121

17pid., hal. 47



12

laporan-laporan pemerintah, dan sejumlah dokumen lain yang berhubungan.
Di samping serta beberapa surat khabar yang diterbitkan pada zamannya,
yang sebagian besar mésih fersimpan di Arsip Nasional Malaysia, Kuala

Tidak hanya itu, beberapa suﬁber tertulis lainnya yang bersifat
sékunder turut dipakai dalam menjelaskan permasalahan ini, seperti buku—
buku, majalah-majalah, terbitan berkala, Journal, dan lain sebagainya
yang sebagian besar penulis dapatkan di beberapa buah perpustakaan di
Malaysia. Antaranya termasuklah Perpustakaan Tun}Sri Lanang Universiti
Kebangsaan Malaysia, Perpustakaan Universiti Malaya, Kuala Lumpur, Per-
pustakaan Negara Malaysia, Kuala Lumpur, Arkib Negara Malaysia di Kuala

Lumpur, Perpustakaan Daerah Kuala Pilah, dan Perpustakaan Sekolah Mene—

ngah Batu Kikir, Negeri Sembilan, serta Perpustakaan Pusat Universitas

Hasanuddin di Ujung Pandang.
Sesuai dengan topiknya, pqmbahasan'ini berhubung erat dengan ma-
salah revolusi dan komunisme dengan diberlékukénnya keadaan Darurat di
seluruh Malaya sebagai akibat dari pekembangan dan pemberontakan Komunis
pada 1948. Karena itu penulis dalam menjelaskan permasalahan ini mengacu
pada sejumlah konsep dan teori yang berhubungan dengan masalah revolusi
dan komunisme, dalam kaitannya dengan teori konflik. Dengan kata lain,
fenomena sosial yahg diangkat dalam mendeskripsikan permasalahan adalah
fenomena konflik antara unsur-unsur pelakunya.
Teori Marxist cenderung memandang proses sejarah sebagal proses
Per juangan kelaé yang tertindas melawan golongan atau kelompok penindas.
Menurut Karl Marx, “ menanggulangi keterasingan tergantung pada tindakan

keéngesampingkan pemilikan pribadi”. Namun hal itu belum memadai apa yang
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dituntut adalah suatu reorganisasi masyarakat yang lebih dalam, mencakup
segala hal yang dilandasi oleh penghapusan hubungan kontemporer antara
pemilikan pribadi dan buruh upahan.12 |
- Konsep Komunisme pada prinsipnya menitik-beratkan pada empat ide
kpokok. Pertama, sekelompok kecil orang kaya hidup dalam kemewahan yang
melimpah, sedangkan kaum pekerja yang lebih besar jumlahnya hidup dalam
kesengsaraan. Kedua, cara merombak ketidakadilan ini adalah dengan jalan
melaksanakan sistem sosialis, sistem di mana alat produksi dikuasai oleh
negara dan bukan pribadi swasta. Ketiga, satu-satunya jalan adalah mela—
lui revolusi kekerasan. Keempat, demi menj;ga kelenggengan sistem sosi-
sialis, harus diatur oleh suatu kediktatoran partai komunis dalam Jangka
waktu yang memadai . 13
Membangun negara di atas puing-puing reruntuhan menjadi slogan
khusus yang diterapkan oleh komunisme. Proses meruntuhkan negara merupa—
kan bagian dari revolusi. Seperti ditegaskan Karl Marx, revolusi terjadi
sebagai akibat dari serangkaian krisis vyang dialami oleh kapitalisme.l4
Proses revolusi dapat pula dipahami sebagai proses yang amat luar biasa,
keras, kasar, dan merupakan suatu gerakan yang terpadu dari sebuah gera-—
kan sosial. Itu dapat dipahami sebagai suatu ungkapan atau pernyataan
akhir dari keinginan otonom dan emosi-emosi yang dalam, mencakup segenap

1ZAnthony Giddens, Kapitalisme dan Teori Sosiologi Modern: Suatu

Analisis Karya Tulis Marx, Durkheim dan Max Weber (Jakarta: University
Indonesia Press, 1986), hal. 20

. Byichel H. Hart, Seratus Tokoh Yang Paling Berpengaruh Dalam Se—
Jarah (Jakarta: Penerbit Pustaka Jaya, 1985), hal. 88

14Lyman Sargent Tower, Ideologi-Ideologi Politik Kontemporer Suatu
Analisis Komparatif (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1987), hal. 88
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- kapasitas keorganisasian’maupun ideologi protgs sosial yang dikerjakan
secara saksama yang akhirnya akan menciptakan suatd tatanan sosial baru
yang lebih baik.15
" Dalam pada itu, penulis'juga mengacu pada teori-teori yang dike-
mukakan oleh Smelser, Charmer Johnson, dan Wellace, sebagai alat untuk
mendekati gerakan-gerakan yang bersifat revolusioner. Smelser mendekati
gejala revolusi dengan dua jalan, yaitu melalui problema-problema ‘moder—
nisasi secara tidak langsung. Juga bpenggunaan tipe collective behaviour
sebagai peﬁdekatan Secara langsung. Selain memberikan kerangka pemikiran
tentang proses terjadinya revolusi berupa tahap—tahaé perkembangannya.16
Johnson dalam studinya pula telah memilah-milahkan jenis gerakan
yang bersifat revolusioner, selain menjelaskan faktor exogeneous dan
endogeneous yang ada dalam masyarakat di samping faktor Iingkungan yang
dapat berkembang sehingga mengarah untuk terjadinya revolusi.l” Semen—
tara Wellace menambahkan kondisi dan faktor psikologis yang berkembang
dan berpengaruh dalam masyarakat yang disebut olehnya sebagai " keseim—
bangan personalitas” (steady state). Apabila keseimbangan personalitas
yang berfungsi sebagai pencegah timbulnya stress tidak terwujudkan, akan

dapat mengarah pada tindakan-tindakan yang bersifat revolusioner sehing—

135, N Eisenstad, Revoluss dan Transformasi Masyarskat (Jakarta:
Penerbit C.v Rajawali, 1986), hal. 3 )

17 1bid., hal. 111-122
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ga terjadilah revolusi atau pemberontakan. 18 Dengan katé lain, revolusi
dapat terjadi karena adanya disequilibrium dalam masyarakat Kesemua ini
mengantar penulis untuk memahaml gejala—gejala seJarah, selain sebagai
alat dan kerangka analisis untuk menjeiaskan Taktik dan Strategi Partai
Kbmugis Malaya dalam kaitanﬁya dengan berbagai kebi jakan yang telah di-
ambil oleh pemerintah dalam upaya mengantisipasi gerakan komuﬁis selama
periode Eérurat di Malaya tahun 1945-1948, vsébagaivsuatu unit konstruk-
si sejarah. , ‘

Untuk merekonstruksi sebuah gambaran séjérah yang dapat bernilai
objektif, penulis pada prinsipnya‘akan menggunakan metode yang unumnya
dipakai dalam ilmu sejarah. Seperti yang tercakﬁp dalam empat tahap itu,
yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi. Secara
keseluruhan sumber yang dipakai akan méngacu pada studi pustaka, yaitu
mengandalkan Sumber-sumber tertulls yang didapatkan dari beberapa buah
perpustakaan di "Malaysia dan Ar81p Nasional Malaysia seperti tersebut
di atas. »

Pada tahap heuristik, penulis berusaha mencari dan mengumpulkan
data dari sejumlah sumber yang berkaitan objek kajian yang dirasakan
dapat mendukung tullsan ini dalam penjabarannya, baik primer maupun se—
kunder. Pada tahap kritik sumber atau seleksi data, penulis sampai pada
kegiatan melakukan kritik dan penilaian secara terperinci pada data yang
diperoleh, baik kritik ekstern maupun intern. Hal ini perliu dilakukan,

Dengingat tidak semua data-data yang diperoleh mengandung nilai kebenar-
dn Yang bersifat obgektlf

—__..—.—.

18 1pid. ,hal. 123-125
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Kegiatan selanjutnya adalah tahap di mana dilakukan interpretasi
atau penilaian terhadap data dan fakta yang telah bebas seleksi. Tahap
ini menuntut perhatian yang lebih cermat agar dapat menghindari subjek—
t1v1tas Akhirnya tullsan mengena1 gerakan Komunis di Malaya khususnya
menyangkut taktik dan strategi Partai Komunis Malaya antara tahun 1945-
i948, dapat dijabarkan dalam bentuk penulisan ilmiah. Pada tahap ini
penuiis dituntut untuk memiliki kemampuan berfikir vyang imajinatif dan
1nterpretat1f agar permasalahan tersebut dapat diungkap dan dijelaskan
sebagaimana mestinya, untuk dapat dipapar secara deskriptif analitis.

Pembahasan dilakukan dengan berpedoman pada prinsip dasar organi-
» sasi sejarah yaitu kronologi. Hal itu dimaksudkan untuk dapat memberikan
suatu gambaran jelas bagaimana suatu peristiwa terjadi. Selain membantu
dalam menganalisa proses kejadian bagi pengungkapan kausalitas dari sua-
tu Kesatuan peristiwa untuk melihat gejala-gejala yang muncul sebagai
suatu proses.

Dalam kaitan itu; agar tulisan ini menjadi lebih terarah, penulis
akan menuangkannya kevdalam'lima bab. Bab I merupakan Pendahuluan yang
mencakup latarbelakang masalah, permasalahan dan batasan masalah, serta
metodologi yang dipakai dalam rangka menyusun penulisan ini. Bab II p&la
heérupakan gambaran umum dari kondisi awal sosial politik dan ekonomi
Malaya. Tercakup di dalamnya uraian singkat kondisi dan struktur masya-
rakat majemuk yang heterogen dalam kultur yang berbeda, imperialisme dan
kapitalisme Inggris, sedikit tentang perkembangan ekonomi, serta kemun—
Culan gerakan—gerakan buruh dan kemunculan gerakan politik yang radikal

di Malaya sebelum pecah perang Dunia Kedua. Keseluruhan dari gambaran
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‘Vtersebut dapat memberikan penjéiasan’bagaimana awal tumbuh dan berkem—
. bangnya gerakan komunis di Malaya, selain dapat memherikan gémbaran awal
_mengapa taktik dan strategi PKM dalam perkembangannyé kemudian, terutama

periode 1948-1960 mengalami perubahan dan perkembangan dengan pdla yang
: - beragam. ,

Dengan demikian sekaligus akan mengantarkan pembahasan yang lebih
lanjut dalam bab III, yaitu perkembangan gerakan komunis di Malaya. Ia
terdiri atas tiga fase vyaitu, pertama masuk dan berkembangannya paham
komunisme di Malaya, PKM sewaktu zaman Jepang dan PKM pada zaman pasca
perang 1945-1948. Sementara Bab IV yan§ merupakan bab inti, perhatian
akan lebih diberikan pada penjelasan dan analisa tentang saling hubungan
antara kebijakan pemefintah dengan taktik dan strategi PKM selama perio—
de Darurat di Malaya sepanjang tahun 1948-1960.

Terakhir adalah Bab V yang merupakan Bab Penutup. Dalam bab ini
penulis akan mencoba untuk memberikan kesimpulan yang merupakan jawapan
dari pertanyaan—pertanyaan yang dikemukakan sebelumnya. Setiap masalah
dengan simpulan—simpulannya, kemudian akan dibuat suatu kesimpulan akhir

dari keseluwruhan permasalahan yang dimunculkan.



BAB II

KAJIAN AWAL KONDISI SOSIO~POLITIK DAN EXONOMI
MALAYA SEBELUM PERANG DUNIA KEDUA

" A. Inperialisme dan Politik Kolonial Inggris

Kehadiran imperialisme dan kolonialisme di Malaya adaléh fakta
i historis yang turut menentukan perjalanan sejarah bangsa Malaysia pada
umumnya. Sistem kolonial beserta sistem eksploitasinya telah menimbulkan
beberapa dampak yang luas seperti terwujud dalam proses Komersialisasi,
iiﬁdustrialisasi, birokratisasi, serta modernisasi dalam segala bidang

termasuk  bidang komunikasi, transportasi, dan ‘edukasi. Suatu hal yang

tidak disengaja terjadi adalah timbulnya mobilisasi sosial yang tinggi,

“diikuti kemudian dengan muncﬁlnya golongan intelegensia yang telah mem—
E pelopori pertumbuhan dan perkembangah gerakan nasionalisme untuk memper—
| 5uangkan kemerdekaan tanah air dari belenggu penjajahan.

Bagian kedua abad ke 19 merupakan periode baru bagi imperialisme
Inggris, yang ditandai oleh politik kolonial yang berbeda sekali dengan
politik kolonial yang diterapkan oleh Inggris sebelumnya. Kalau kepen—
tingan—kepentingan Inggris sebelum ini lebih tertumpu kepada kegiatan
Perdagangan, maka pada periode—periode berikutnya selain memperhatikan
kepentingan—képentingan ekonomi, Inggris juga sudah mulai memperhatikan
kepentingan—kepentingan politiknya di Malaya.

Titik tolak dari permulaan zaman imperialisme Inggris di Malaya
diawali dengan peristiwa pembukaan daerah koloni Inggris yang pertama di
Pulau Pinang oleh Francis Light pada tahun 1786. Dari sinilah kemudian



irggris mulai bertapak dengan menguasal satu demi satu negeri-negeri di
Malaya untuk tunduk di bawah pengaruh dan kekuasannya. Setelah Pulau

Pinang berhasil diraih pada 1786, . Singapura pula berhasil dikuasai pada

‘tahun 1819 yang diikuti kemudian penguasaan Inggris ke atas Perak pada
tahun 1874, Selangor, Pahang, Negeri Sembilan dan beberapa negeri Melayu
-~ yang lain beberapa waktu kemudian.
Inggris pada prinsipnya tidak berhasrat untuk menyatukan Negeri-
Negeri Melayu yang terpisah-pisah itu ke dalam satu kesatuan politis.
Karena itu, terlihat bahwa sepanjang berlangsungnya imperialisme dan
kolonialisme di Malaya, Inggris telah menjalankan kebijakan politik yang
 bersifat devide et empera di mana kekuatan, komunikasi dan interaksi
; politik antara negeri-negeri Melayu telah dibatasi dan dikontrol dengan
. segala macam cara. Pemerintahan dalam negeri pula telah diatur atas nama
Sultan, walaupun pada kenyataannya mereka telah kehilangan pengaruh dan
'kekuasaannya, kecuali menyangkut hal ihwal Agama Islam dan adat istiadat
~ Melayu. Dengan kata lain, sepanjang penguasaan inggris di Malaya, keber—
adaan dan fungsi Raja-raja Melayu hanyalah sebatas simbol feodal dan
penguasa negeri semata.l. Untuk mengatur sistem pemerintahan di negeri-
negeri tersebut, Inggris kemudiannya memperkenalkan tiga corak pemerin—
tahan yang berlainan antara negeri-negeri yang terdapat di Malaya, yaitu
Negeri—Negeri Selat (Straits Settlement), Negeri-Negeri Melayu Bersekutu

(Federated Malay State), dan Negeri-Negeri Melayu Tidak Bersekutu (Unfe—

: 13. M. Gullick, Indegenious Political System of Western Malaya
(London: University of London, Athlone Press, 1965), hal. 21
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: déréted'ﬁ!a]ay States).2

| - Wilayah pengaruh Inggris di ‘Malaya Secara umum dapat dibagi atas
d{_lé;*‘fkategori', vaitu . daerah jajahan yang dipengaruhi langsung dan yang
tldak dipengaruhi ‘langsung. -“Penjajahan Inggris secara langsung terjadi

mélalui sejumlah ekspansi-ekspansi militer, selain perjanjian—perjanjian

‘ 'déngan penguasa lokal atau Raja—-Raja di negeri Melayu untuk memberikan
beberapa konsesi khusus serta hak kekuasaan dan pemerintahan di negeri-
negeri Melayu kepada Inggris. Sementara penjajahan secara tidak langsung
adalah suatu keadaan di mana negeri-negeri Melayu yang telah mendapat
pengaruh Inggris, dibiarkan untuk berkembang dengan status sebagai nege—

© rinaungan yang tidak dimasukkan Sebagai bagian dari wilayah tanah
Jajahan Inggris. Negeri—negeri itu tidak tertakluk dibawah wewenang Parf
lemen Inggris. Rakyat di masing-masing negeri itu hanya tertakluk pada
: undang-undang dan peraturan yang berlaku di negeri tersebut.3

(= Meskipun demikian, biasanya kedua bentukv pemerintahan itu berja—
o lanv secara beriringan, baik secara bersamaan maupun berurutan. Bahkan
tidak jarang terjadi imperialisme yang bersifat tidak langsung itupun

seringkali berakhir dengan imperialisme yang bersifat langsung. Penja-

2Negeri—Ngeri Selat terdiri dari Pulau Pinang, Malaka dan Singa-

- Pura terbentuk di tahun 1826. Negeri-Negeri Bersekutu yang terdiri dari
Perak, Selangor, Pahang dan Negeri Sembilan terbentuk setelah perjanjian
Persekutuan 1896. Negeri-Negeri Melayu Tidak Bersekutu pula terdiri dari

Kedah, Perlis, Kelantan, Terengganu dan Johor. Lihat B. Simand juntak,

- Federalisme Tanah Melayu 1945 - 1963 (Petaling Jaya: Fajar Bakti, 1985),
- Khong Kim Hong, Merdeka: British Rule and The Struggle for Independence
In Malaya 1945-1957 (Petaling Jaya:INSAN, 1984), hal. 1-7

- 3Penjelasan ‘1ebih lanjut tentang corak penjajahan Inggris di Ma—
laya, rujuk R. Emerson, Malaysia: - Satu Pengkajian Pemerintahan Secara
. dan Tidak Langsung (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa & Pustaka, 1987) .
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i‘jahan Inggris yang bersifat langsung bermula dengan pembentukan Negeri—
Negeri Selat (Straits Settlemen) pada tahun 1826, yang diberikan status
» cmwn Colony atau daerah Tanah Jajahan Kerajaan Inggris. Sebelum tahun
1832 kekuasan tertinégi Negeri-Negeri Selat sepenuhnya berada di bawah
Gubernur Jenderal Inggris di India. Perlaksanaan pemerintahan harian di-
lakukan oleh Gubernur Negeri-Negeri Selat yang berkedudukan di Singapura
dengan dibantu oleh seorang Residen Konsular masing-masing di Malaka dan
" 'Pulau Pinang. Setelah tahun 1867 kekuasaan tertinggi Negeri-Negeri Selat
 berpindah tangan dari Gubernur Jenderal Inggris di India kepada Sekreta—

' ris Kantor Tanah Jajahan yang berkedudukan di London. Pelaksanaan peme—

i rintahan dilakukan oleh seorang Gubermur dengan dibantu oleh suatu Dewan
, legislatif (Legislative Assembl ¥) dan Dewan Eksekutif (Executive Coun—
eind |

D1 negeri—negeri’ Melayu yang lain berlangsung suatu corak peme—
rintahan yang tumpang tindih antara yang bersifat langsung dan tidak
langsung. Corak penjajahan yang bersifat langsux;}g itu nampak terutama di
negeri-negeri Melayu yang telah diperkenalkan dengan Sistem Residen 'yang
kemudian tergabung dalam Negeri-Negeri Melayu Bersekutu seperti Perak,
Selangor, Pahang dan Negeri Sembilan. Di negeri-negeri itu, orang-orang
Melayu sekilas diperlihatkan tetap berada di bawah naungan raja-raja

Melayu yang berdaulat. Namun pada kenyataannya, mereka telah diperalat

4Negeri—Negeri Selat terdiri dari P.Pinang, Malaka dan Singapura
dengan pusat pemerintahan yang berkedudukan di Pulau Pinang. Pada tahun
W 1832 pusat Pemerintahannya berpindah ke Singapura. Pada Tahun 1867, NNS
Yang sebelumnya di bawah pengawasan Gubernur Jenderal Inggris di India,
: kemudiannya diletakkan di bawah péngawasan lansung Kantor Tanah Jajahan
Nggris di London. Ibid.,
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‘ff:oleh Inggris, karena yang sesungguhnya berkuasa di negeri-negeri Melayu
" tersebut adalah Residen Inggris pada masa sistem Residen, dan seorang

‘?‘:5b51d€n Jenderal Inggris yang membawahi Komisaris Tinggi (High Commisio—

f;myv yang bertindak sebagal pengambi 1 keleaksanaan pada masa pemerinta—
;han Negeri—Negeri Melayu Bersekutu.9
Demikian halnya di Negeri-Negeri Melayu Tidak Bersekutu seperti
~ Kedsh, Perlis, Kelantan, Terengganu, dan Johor. Masing-masing negeri
: diharuskan menerima seorang Residen Inggris yang berfungéi sebagai Pena—
';sehat Sultan dalam pengambilan keputusan, selain membantu Raja-Raja
untuk menjalankan pemerintahan dalam negeri. Posisi kekuasaan Residen
Inggris di negeri-negeri itu dalam struktur pemerintahanrlnggris adalah
/kerada di bawah Residen Jenderal di Negeri-Negeri Melayu Bersekutu dan
Komisaris Tinggi Negeri—-Negeri Selat._ Meskipun dikatakan bahwa Residen
~ hanya berfungsi sebagai penasehat Sultan, namun pada kenyataaanya terli~
hat bahwa Residen berkuasa pernuh dalam pengambilan Keputusan dan kebi ja—
kan politik di negeri-negeri Melayu sehingga mémbelakangi Kuasa Sultan,
bahkan kuasa Residen Jenderal dan Komisaris Tinggi.6
Kébljakan—kebljakan politik kolonial Inggris sepanjang berlang-
Sungnya imperialisme di Malaya kelihatannya menjadi tumpang tindih dalam
Upayanya untuk mencapai dua tujuan yang pada prinsipnya saling berten—
tangan. Di satu pihak, Inggris dalam banyak tindakannya berusaha untuk
Béngeksploitasi perekonomian dan kekayaan di négeri—negeri Melayu yang

bersifat menyeluruh. Hal itu hanya akan dapat dicapai setelah keamanan

5Simandjuntak,'op.cit.
®Ipid., pal. 9




dan pemerintahan yang stabil dapat terquudkan di negeri-negeri terse-

‘but D1 sisi yang lain Inggris dzperhadapkan pula dengan tuntutan, beban

. ‘dan tanggung jawab untuk memperbaiki kehidupan dan melindungi kepentlngan

penduduk Malaya, terutama keberadaan dan kepentingan orang—orang Melayu

Pencapaian tujuan—tujuan dari imperialisme itulah yang kemudian
memaksa Inggris untuk menjalankan politik 'pintu terbuka’ yang didukung
’oleh konsep ekonomi laisse faire. Hal itu baik secara langsung maupun

tidak langsung telah mendorong kemasukan secara besar-besaran migran—

b migran asing terutama dari India dan Cina ke Malaya untuk dipeker jakan

| yrdi daerah-da?rah pertambangan timah dan perkebunan karet, dan dalam
bidang lain akibat perkembangan pesat di bidang ekonomi yang berlangsung
ketika itu. Selain bermanfaat untuk énopang perkembangan ekonomi yang
sedang berlansung dan menjamin kecukupan tenaga buruh, serta perluasan
pasar komoditi ekspor Inggris, hal itu éukup berarti bagi Inggris karena
dapat berfungsi untuk mengimbangi kekuatan selain memperlemah kuasa dan
daya lawan orang-orang Melayu terhadap pengaruh.dan kekuatan Inggris di
Malaya.

Dengan demikian secara umum  dapat dikatakan bahwa Inggris dalam
banyak hal telah berhasil dalam menerapkan teori-teori imperialisme di
Malaya. Dengan politik kolonial yang berszfat devzde et émpera di bidang

politik serta laisse faire di bidang ekonomi, Inggris berhasil membawa

- ——— .

7W1111am Roff, dalam 7he Origin of Ma]ay Nationalism (Kuala Lum—
University of Malaya Press, 1967), hal. 13




beberapa perubahan yang cukup mendasar dalam kehidupan sosio—polAitik dan
ekonomi di Malaya pada umumnya. Inggris Jjuga telah berhasil memperlambat
kesadaran politik penduduk Malaya pada umumnya, dan orang-orang Melayu
khususnya. Kondisi—kondisi seperti itu terus berjalan, sampai terjadinya

perubahan—perubahan yang cukup besar setelah pecah Perang Dunia Kedua.

B. Transformasi Ekonomi di Malaya

Sampai menjelang pertengahan abad ke-19. perekonomian Malaya
hampir seluruhnya didominasi oleh sistenm ekonomi pertanian dengan orien—
tasi subsistansi. Selain itu, ada sedikit usaha-usaha pertambangan dan
perdagangan yang sebagian besar hanya tertumpu di kota-kota bagian
pantai barat, terutama kota—kota pelabuhan. Dalam pada itu, ekonomi per—
tanian, terutama orientasi untuk memenuhi  kebutuhan sehari-hari dengan
cara menggarap lahan pertanian secara tradisional seperti bersawah padi,
nelayan menangkap ikan, dan berkebun sayur merupakan kegiatan pertanién
Yang cukup dominan. Sementara pengembangan untuk usaha—usaha investasi
di bidang industri masih sangat minimal.®

Intervensi Inggris terhadap negeri—ng—:'geri Melayu untuk memper—
kuat pengaruh dan ke@asaannya dilakukan melalui sejumlah peraturan dan
undang-undang, merupakan antara lain langkah—-langkah yang telah diambil
untuk kenjadikannya sebagai sebuah kekuatan yang tidak tertandingi. Bagi
Inggris, apabila keamanan dan stabilitas politiknya mulai terwujudk;m di
Malaya, minatnya terhadap kegiatan—kegiatan dagang terutama di Negerl-
Negeri Selat mulaj dikembangkan secara giat. Anggaran yang besar telah

8J.M. Guliick, Malaysia (London: Ernest Benn Ltd.,1969), hal. 65
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dialokasikan untuk - pengembangan industri di Malaya terutama investasi
-untuk usaha-usaha pertambangan timah dalam skala yang besar, pembukaan
areal-—arealy baru, serta memperkenalkan teknik-teknik - moder yang' lebih

effisien untuk kegiatan penambangan timah. Dengan demikian, banyak nege-—
- ri-negeri Melayu terutama di bagian pantai barat telah mengalami peruba—
han dalam struktur ekonomi - yang cukup drastis, dari ekonomi pertanian
bertukar kepada usaha—usaha pertambangan timah. |

Fase kedua dari perkembangan ekonomi Malaya terjadi di awal abad

ke—20, ketika Inggris mulai memperlihatkan kecenderungannya dalam bidang
perdagangan dan investasi di bidang pertambangan timah. Keadaan ini di
dorong. oleh dua hal, pertama, setelah Inggris memuiai politik kolonial
di Malaya dengan memberlakukan pelbagai aturan dan undang—undang untuk
‘memper}{uat pengamh dan kékuatan politiknya, banyak investor—-investor
Inggris yang menunjukkan minatnya untuk menanamkan modalnya pada jenis
usaha tersebut; kedua, disebabkan oleh revolusi industri yang terjadi di

Eropa dan didukung 51eh beberapa penemuan baru yang menggunakan bahan
timah menyebabkan permintaan untuk timah pelonjak dengan keras. Permin-
- taan timah dunia yang terus meningkat, makin mendorong Inggris untuk
mengembangkanv industri pertambangan timah di Malaya dalam skala yang
lebih besar.
Iﬁstalasi permesinan (penggunaan kapal korek) yang pertama telah
diperkenalkan di Malaya pada tahun 1912. Dengan menggunakan metode ini
usaha—usaha pertambangan dapat dilakukan secara maksimal dan lebih effi-
_ sien. Dengan demikian para penanam modal Inggris telah mengambil alih

kedudukan pemodal—pemodal Cina yafxg sebelum ini menguasai dan mendomina—



si sebagian besar kegiatan pertambangan timah di Malaya.g_Industri timah

~di Malaya bukan saja telah memberikan keuntungan yang besar kepada para

- investor Inggris, tetapi juga telah memberikan pengaruh yang cukup besar

o terhadap perekonomian Inggris secara keseluruhan. Sejak 1920, produksi
 timeh Malaya telah menyumbang sekitar 35% total produksi timah dunia.10
Fase ketiga perkembangan ekonomi Malaya terjadi ketika industri
karet mulai dikembangkan di Malaya. Dibandingkan dengan timsh, industri
| karet agak terlambat dikembangkan di Malaya. Sewaktu tanaman itu diper-
»kenalkan buat pertama kaii di Malaya pada tahun 1890, karet tidak menda—
. pat perhatian dan kurang menarik minat para investor. Ketika itu kopi
<merupakan tanaman pertanian yang utama. Tanaman industri karet baru di-
minati dan mulai dikembangkan ketika harga kopi mengalami penurunan yang
drastis untuk waktu-waktu setelahkPerang Dunia Pertama, sehingga permin—
taan karet dunia melonjak dengan keras untuk waktu—waktu setelah itu.
Sehingga tahun 1916, harga produksi karet Malaya meningkat men—
Jadi 12 shiling 9 pence per-paund berbanding hanya 3 shiling pada tahun
1897.11 Setelah itu, areal untuk tanaman industri karet makin diperluas
oleh investor Inggris dan Eropa terutama di bagian pantai barat Malaya.
Sampai ménjelang tahun 1923, produksi karet Malaya menyumbang sebesar

9Sebelum tahun 1913, orang Cina henguasal 3/2 daripada kegiatan
Pertambangan. Namun sampai tahun 1937 jumlahnya hanya sekitar 1/3 dari
kese luruhan investasi timah di Malaya. Lihat, Khong Kim Hoong, Merdeka.
op.cit, hal. 8 :

1OProduksi timah Malaya meningkat dari 50,000 ton (1920) menjadi
70,000 ton (1924), dan 64,627 ton pada tahun 1939. Lihat Lim Chang Yah,
Economic Development of Modern Malaysia (Kuala Lumpur: Oxford University
 FPress, 1967), hal. 56, 63, 319

3. M. Gullick., Malaysia, op.cit., hal. 68




J57% dari total proauk51 dunia, dengan jumlah produksi sekitar 341,900

wton pertahun 12 Sampai tahun—tahun terakhir sebelum Perang Dunia Kedua

| 3pr0dlﬂ(S]. karet Malaya secara keselunman mencapai 600,000 ton pertahun
yang sebagian besar diekspor ke Amerika Serikat.

s Secara umum sampai menjelang pefang Dunia Kedua, timah masih
"'~ merupakan bagian terpenting dari perkeonomian Malaya. Investor—investor

Inggris dan ekonomi kolonial Inggris secara keseluruhan amat bergantung

: ‘pada timah. Bagaimana pun jika dibandingkan dengan timah, Karet sebagai

ekspor utama jauh lebih penting. Sebagai perbandingan pada tahun 1916,
?l;j” ‘pen-dapatan Inggris dari hasil ekspor karet adalah sebesar 26.8% dari
total ekspor berbanding timsh yang nilainya hanya sekitar 21.5%.13 Se jak
: itu, industri karet telah menjadi bagian yang terpenting dari perekono—
mian Malaya secara keseluruhan sampa.ik pecah Perangr Dunia Kedua.
Sampai menjelang Perang Dunia Kedua Malaya merupakan salah satu
»wilayah koloni Inggrié yang terkaya. Ia merupakan satu-satunya wilayah
yang terpenting untuk mendapatkan dollar Amerika bagi Inggris. Perda-
gangan di Malaya sampai tahun 1938 melebihi dari 17 daerah koloni di
Afrika, dan lebih dari seperdua perdagangan Inggris di India.l4
Kenyataan—kenyataan itulah yang kemudian mempengaruhi dan mele—
takkan dasar bagi tumbuh dan berkembangnya persoalan—persoalan lain yvang

Jauh lebih rumit dan kompleks setelah berakhlrnya Perang Dunia Kedua.

~—~._____.—____.___..._._._.._

l2L:im Chong Yah, op.cit., hal. 94

kspor Malaya, yaitu 54.1% dari total ekspor,berbanding Timah yang
hanya 21 5% . Ibid., hal. 97

14k]'xong Kim Hoong, op.cit., hal. 9
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Selain turut pula mewarnai dan mempengaruhi terjadinya perubahan—peru—

bahan yang radikal dari pola kebijakan politik kolonial Inggns yang
Jauh berbeda dengan periode—periode sebelumnya. Perkembangan Sosio-poli-
tik Malaya untuk waktu—waktu setelah berakhirnya perang menjadi lebih
rum1t dan kompleks, antara lain ditandai dengan perkembangan gerakan

- komunis yang mencapai titik puncak seperti yang akan chbahas dalam bab-
. bab selanjutnya.

. C. Tumbuh dan Berkembangnya Masyarakat Majemik
S Terjadinya transformasi ekonomi di Malaya bukan merupakan satu—
satunya akibat politik kolonialisme dan imperialisme Inggris di Malaya.
Perkembargan—perkembargan lain yang terjadi bersamaan dengan perubahan
" dan ekspansi dalam struktur ekonomi yang kemudian memberikan pengaruh
yang penting terhadap perkembangan sosio—politik di Malaya adalah tumbuh
: dan berkembangnya struktur masyarakat majemuk. Munculnya tiga kelompok
étnis terbesar yaitu Melayu, Cina dan India, sebagian disebabkan oleh
gélombang migrasi secara besar—besaran penﬁudﬁk dari Cina dan India ke .

3 Malaya. |

Sebelum tahun 1874, kelompok etnis terbesar yang merupakan pen—
duduk pribumi adalah etnis Melayu. Mereka umumnya bertempat tinggal di
daerah pedesaan dan pesisir pantai dengan Bahasa Melayu sebagai alat
- komunikasi sehari-hari. Kegiatan pPerekonomiannya secara umum masih ber—
| Sifat ekonomi tradisional dengan orientasi subsistansi yaitu mengolah
lahan pertanian secara tradlsmnal seperti bersawah padi, berkebun karet

“dan helayan tradisional. Sebagian kecil yang lain terlibat dalam sektor

. Perdagangan dan pemerintahan sebagai pegawai kelas menengah dan rendah
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~_pada kantor—kantor pemerintah.l19

Sementara etnis kedua terbesar adalah masyarakat Cina yang seba—
gian besar mereka merupakan kelomp;ak pendatang. - Kelompok imigran Cina
yang pertama umumnya terdiri dari pedagang—pedagang yarng singgah di

Malaya dalam perjalanan dagangnya. Pemukiman;pemukiman awal kelompok ini

.~ sebagian besar hanya ter Jjadi terutama di beberapa daerah koloni Inggris
seperti Pulau Pinang, Malaka dan Singapura. Tidak seperti kelompok' imig-
ran yang datang dari daerah~daerah yang lain seperti yang terjadi di
Malaka, kelompok imigran Cina pertama ini telah dapat berintegrasi dan
;?k; beradaptasi dengan lingkungan, masyarakat, dan budaya Melayu pada umum-—
i‘:'_k hya.
Pada pertengahan abad ke-19, penduduk Cina dari Negeri-Negeri
Selat Dberhijrah ke daerah-daerah yang umumnya kaya dengan hasil timah
seperti di Perak, Selangor dan Negeri Sembilan. Sebagian dari mereka
merupakan kelompok penanam modal dan tenaga-tenaga buruh yang dipekerja—
kan di beberapa daerah pertambangan timah milik para rbangsawan Melayu di
- daerah—daerah tersebut. Meskipun Jumlahnya kecil,kehidupan mereka diatur
oleh sistem norma dan berbagai aturan, selain harus pula menganggotai
organisasi—organisasi tertentu seperti Kongsi-Kongsi Gelap, di samping
berkewajiban untuk nemberikan sumbangan serta menumpahkan kesetiaan yang
tidak berbelah bagi pada organisasinya.
Perkembangan selanjutnya terjadi setelah Inggrls memulai politik

Campurtangan di negeri-negeri Melayu, 1m1gran—-1mlgran Cina dalam jumlah

155, Hussin A11 - Rakyat Melayu: Nasib dan Masa Depannya (Jakar—
" ta: Intisarana Aksara, 1985), hal. 23
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yang cukup besar didatangkan ke Malaya. Migrasi orang—orang Cina ke

Malaya secara besar-besaran umumnya - terjadi melalui suatu sistenm yang

disebut sebagai Kongsi atau Credit Ticket.16 Exspansi ekonomi yang dila-

kukan Inggris melalui pembukaan beberapa daerah pertambangan timah yang

baru, telah membawa konsikuensi logis tentang kebutuhan tenaga buruh.

Inggris diperhadapkan dengan masalah keengganan pénduduk pribumi Melayu
}menjadi buruh di pertambangan—pertambangan timah milik Inggris. Kesem—

patan itu dimanfaatkan oleh pemimpirhpemimpin kelompok masyarakat Cina

untuk membawa masuk keluarga dan warganya untuk dipekerj

akan pada per-
tambcmgan—pertambangan timah di Malaya.

Migrasi arang-orang Cina ke Malaya melonjak dengan keras pada

akhir abad ke-19. Selain didorong oleh berekonomian Malaya yang berkem—

‘bang pesat, juga didorong oleh beberapa faktor lain sepefti daya tarik

daerah ;Nanyang‘ (wilayah-wilayah di Laut Cina Selatan) serta kondisi di

" negeri Cina sendiri. Faktor-faktor kondisi sosial ekonomi, tekanan poli-

tik, geograris dan demografi di China Seperti masalah kelaparan, peng—

gangguran, ledakan penduduk, bencana alam dan beberapa masalah lain yang

timbul akhirnya mendorong sebagian besar mereka yang berasal dari daerah

China selatan Seperti Fukkien, Kwantung, dan Kwangsi untuk berimigrasi

1E’Dengem sistem ini buruh~buruh Cina diambil melalui suatu per-
anjian. Mereka diberi sejumlah uang pendahuluan -unt

uk beaya dan segala
Perbelanjaan selama perjalanan. Karena ity mereka terikat pada perjanji-

an untuk suatu Jangkawaktu tertentu, sehingga utangnya dilunasi. Lihat
J. Ee, "Chinese Imigration To Malaya 1896 - 1941", Jowrnal of Southeast
Asian History (Vol.2, No. 1, March 1961), dan Leong Yee Fong, "Permulaan
Kesedaran Buruh Cina di Tanah Melayu”, dalam Khoo Kay Kim, eds.. Malay-

Sla: Sejarah dan Proses Pembangunan (Kuala Lumpur: Malaysian Historical
Society, 1982), hal. 192 ST \
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} é Malaya.17

k Sampai tahun 1875, sejumlah 31.000 orang migran Cina dilaporkan
elah sampai diASingapura. Dua kali kelipatan dari jumlahn}a pada tahun
11870 yang hanya berjumlah 14. 000 orang. Antara tahun 1875-1927, jumlah

mereka yang bermigrasi ke Singapura secara keselwuhan ber jumlah hampir

6 juta orang.18 Bagaimanapun, Singapura bukanlah merupakan satu-satunya
‘daerah pendaratan atau daerah tujuan kelompok imigran Cina. Dari Singa-
pura imigran Cina kemudiann?a menyebar ke hertagéi belahan Asia Tenggara
i seperti Siam, Filipina, Indonesia dan Malaya. Meskipun demikian Malaya
"ﬁmwupakan daerah tujuan utama. Sampai tahuh 1911, jumlah mereka sekitar
1 » hampir 29.5% dari jumlah keseluruhan penduduk Malaya ke-
Jumlah itu meningkat menjadi 856,000 (29.4%) pada tahun 1921,
>i.285.000 (33.9%) pada tahun 1931, menjadi 1.884.000 orang pada tahun
 ffi1947 atau sekitar 38.4% dari jumlah keseluruhan penduduk Malaya.l9
S Sementara kelompok etnis ketiga terbesar adalah India. Sebagian
@;*hesar mereka berasal dari wilayah India bagian Selatan, terutama Madras,
~ dan sebagian vang lain dari India bagian utara terutama daerah Punjabi.
Masyarakat India sudah mulai menetap di Malaya sejak awal pemerintahan
Inggris d4i Negeri—Negeri Selat yang sebagian besar dipeker jakan sebagai
* tenaga-tenaga buruh khususnya di daerah perkebunan. Kebanyakan mereka

e ——

: 7Untuk uraian lebih lanjut lihat K. G. Tregonning, A Histary of
- Modern Malaya (New York: David NcKay Co. . 1964), hal. 174

18 rpi4.

19Rujuk laporan Federation or Malaya: 1957 Population Cencus Re—
Port hal.3, dan Juga Monthly Statistical Bulletin of West Malaysia, July
970 (Kuala Lumpur-: Departement of Statistic, 1970) hal. 34
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" masuk ke Malaya umumnya melalui Sisten Kangany. 20

Imperialisme Inggris yang berkembang - pesat setelah tahun 1874, -

di"’samping kemajuan pesat di bidang pertanian ekspor seperti karet dan
| ‘kelapa sawit menyébabkan. migrasi orang-orang India ke Malaya melonjak

" dengan keras. Mereka yang berjumlah 75.000 orang pada tahun 1891 mening-

kat menjadi 120.000 orang pada tahun 1901, 267.159 (1811) lalu menjadi
471.536 pada tahun 1921. Menjelang tahun 1931, mereka secara keseluruhan
diperkirakan berjumlah sekitar 621.774 orang. 21

Masyarakat India di Malaya secara umum kebanyakannya berdomisili

d: daerah—daersh perkebunan karet milik pemerintah ataupun di perkebun—
an—perkebunan milik kapitalis Cina dan Eropa. Menjelang awal abad ke—20,

sebagian besar mereka telah diserap sebagai- tenaga—tenaga buruh kontrak

di perkebunan—perkebunan karet dan pertambangan timah. Sebagian yang
lain diserap di sektor pemerintahan, khususnya pada Departement Peker ja—
an Unum dan Angkatan Bersehjata Inggris. Sebagian kecil mereka yang ber—
berididikan diserap pula oleh lembaga—lembaga professional sebagai guru,

insinyur, pengacara dan staf administrasi pada kantor—kantor pemerin—

e - -—

20Sistem ini mengatur proses kemasukan tenaga buruh India ke
l"alﬁ)'fl-_ Dengan sistem ini, salah seorang imigran yang telah lama bekerja
Sebaga i mandor di perkebunan — perkebunan, diutus ke India untuk menda—

- "j‘la)’a- Buruh-buwruh ity tidak terikat dengan perjanjian tertentu, tetapi
‘ diharuskan untuk membayar Kembali segala perbelanjaan yang telah dikelu~

untuk mendatangkan mereka ke Malaya. lihat, M.R. Stenson, Indus—

: gédl Conflict in Malaya: Prelude To The Communist Revolt 1948 (London:

xtord University Press, 1970), hal. 26-27

?1001' Jin Bee, Land, People and Economy in Malaya (London: Long-
- 1967), hal. 117



tah.22 '
Sejumlah kecil yang lain terlibat dalam sektor perdagangan teru-
| tama mereka yang berasal dari India bagian utara seperti Sindhj, Bengga-
1 i, Gujerat, Parsais dan Marwais. Mereka umumnya tinggal di daerah
perkotaan dan membuka usaha perdagangan, terutama tekstil di kota—kota
o besar seperti Pulay Pinang, Singapura, Kuala Lumpur, Ipoh, dan beberapa
kota lain di bagian pantai barat .23 Seperti umumnya  masyarakat Cina,
kelompok masyarakat India Juga henganggap Malaya hanya sebagai tempat
| persmggahan Sementara untuk memperbaiki taraf kehzdupan ke tahap yang

‘ leblh baik. Setelah berhasil Beéngumpulkan kekayaan mereka lalu kembali

' ke daerah asalnya.

hasil dari perkembangan dan perubahan—penlbahan ekonoml Selain merupa-
kan dampak yang ditimbulkan oleh kema juan perdagangan yang berkembang
: pesat di Malaya sejak pada paruh kedua abad ke 19. Untuk Jangka waktu
yang cukup lama, pemermtah kolonial telah memperkenalkan kebi jakan

India. Sewaktu Inggris memberlakukan pembatasan kemasukan imigran asing
Pada 1930, jumlah mereka telah mencapai lebih dari seperdua jumlah pen-
duduk Malaya secara kese}unhan.24

e

22Khong Kim Hoong, op.cit., hal. 13

238 Asaratnam, Indian in Malaysia and Singapore (Kuala Lumpur-:

-~ Oxforg University Press, 1970) hal.32

“IKhong Kim Hoong, op.cit, hal. 13
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Tiga etnis terbgsar di Malaya pada unumnya tidak hanya dipisah-
kan oleh pengkhususan dalam bidang ekonomi, Yaitu orang Melayu identik
dengan masyarakat petani dji pedesaan, etnis Cina di perkotaan, pertam—

bangan timah dan daerah perkebunan karet, sementara India sebagai masya-

karet, tetapi juga dalam hal-hal lain. Mereka dipisahkan Jjuga oleh kon—
disi sosial dan budaya yang berbeda . Masyarakat Melayu umumnya menganut
Agama Islam yang menggunakan bahasa Melayu dalam pergaulan sehari-hari .
Sementara Cina sebagian besar ménganut berbagai agama seperti Kungfusi-—
usme, Toisme dan Buddhisme, yang bertutur dalam dialek yang beragam
seperti Kantonis, Hokkien, Teachew, Hainan dan lain sebagainya. Sedang-
kan masyarakat India pula umumnya merupakan penganut Agama Hindu yang
fanatik dengan menggunakan Bahasa Tamil sebagai bahasa komunikasi dalam
Pergaulan sehariannya. Perbedaan—perbedaan yang wujud dalanm segala hal
di kalangan bangsa yang berragam itu, nenyebabkan tidak terwujudnya per—
Satuan dan kesatuan dalam_ kalangan penduduk di Malaya. Kondisi—kondisi
itulan yang kemudian memberikan dampak dan pengaruh yang cukup penting
terhadap perkembangan politik Malaya beberapa waktu kemudian, terutama

dalam Perkembangan politik Malaya untuk kurun waktu pasca perang.

D. Gerakén—Gerakan Politik di Malaya Sebelum Perang Dunia Kedua
Perubahan—perubahan sosial dan ekonomi yang terjadi di Malaya
Yang merupakan dampak dari politik imperialisme Inggris di Malaya sampai

Penjelang awal abagd ke—-20, dalam banyak hal telah memberikan warna dan



Li

pengaruh tersendiri terhadap pola perkembangan gerakan—gerakan politik
yang terjadi di Malaya sebelum Perang Dunia Kedua. Di samping pengaruh
.perkembangan—pérkembangan yang terjadi di berbagai belahan dunia umumnyé
dan)di Asia Tengggara pada khususnya.

Khusus di kalangan orang-orang Melayu, gerakan-gerakan politik
yang terjadi secara umum mengalami tiga tahap perkembangan, yaitu tahap
keagamaan (1906-1926), tahap sosial—-ekonomi (1926-1936) dan tahap sosio—
politik (1937-1941).2% Dalam hal ini seperti dikatakan William Roff,
pergerakan politik Melayu sebelum Perang Dunia Kedua secara umum dipim—
‘ pin oleh tiga gélongan yang cukup berpengaruh, yaitu golongan reformis
Islam yang berpendidikan Arab, kelompok intelektual yang berpendidikan
Melayu, dan gerakan—gerakan politik yang dipelopori oleh kelompok elite
birokrat Melayu yang sebagian besar mendapat berpendidikan Inggris.26

Gerakan—gerakan politik Melayu pada tahap awal perkembangannya
banyak mendapat pengaruh terutama dari perkembangan gerakan pembaharuan
Islam yang berlangsung di Timur Tengah ketika itu. Sekelompok mahasiswa
Melayu yang belajar di Timur Tengah seperti Mesir, Mekah dan Turki telah
terpengaruh dengan gerakan-gerakan pembaharuan Islam seperti yang dipe—
lopori oleh Jamaluddin Al-Afghani (1838-1897), Sheikh Muhammad Abduh

(1849-1905), Hassan Al Banna (1906-1949), dan Gerakan Turki Muda pada

25Pembagian tahap—tahap perkembangan pergerakan politik Melayu
Sebelum pecah perang seperti dikemukakan oleh Raden Soenarno. Lebih lam—
Jut lihat Raden Soenarno, “"Malay Nationalism 1900-1941", dalam Jowrnal
Or Southeast Asian History, (Vol.I, No:I, 1960), hal. 8-17

25 William Roff, op.cit., hal. 254
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awal abad ke 20,27
Gerakan pembaharuan Islam di Timur Tengah itulah yang kemudian_

berpengaruh terhadap kemunculan gerakan pembaruan Islam di Malaya pada

mad Abduh, telah mempelopori gerakan tersebut bersama Sheikh Muhammad
Tahir Jalaluddin A} Azhari, Sheikh Muhammad Salim Al Kholili, Haji Abbas

Muhammad Taha dan beberapa orang yang lain. Mereka mulai bergerak dengan
menerbitkan majalah Al-Imam pada tahun 1906.28

Madrasah Muhammadiah Kota Lharu (1917), Madrasah Al-Mansyur Islam;i yah
Pulau Pinang (1918), Sekolah Al-Dinnish Fadang Rengas (1924) dan Daers—
tul Maarifizj Wataniah Kepala Batas (1925}, Selain itu, mereka berhasil
Benerbitkan beberapa surat kabar dan majalah bary selain Al-Imam seperti

27Lebih lanjut lihat Khoo Kay Kim, "Suasana Politik di Tanah Me—

~ layu Perang Dunia II", dalam Khoo Kay Kim, eds., Malaysia: Sejarah dan

€S Pembangunan (Kuala Lumpur: Malaysian Historical Society, 1982),
hal. 179, 1ihat juga Mohd Sarim Haji Mustajab, "Gerakan Islan Islamiyah

Al Tanan Melayu 1906-1948", Ibid., hal. 14977

2BMohd Sarim, op.cit. hal. 152
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‘Pengasuh (Kota Bharu, 1918), Al-Kitab (Kota Bharu, 1920), Idaran Zaman
(Pulau Pinang, 1925), Seruan Al-Azhar (Cairo, 1925) dan Al Ikhwan (Pulau
Pinang,- 1926) .29

| Tahap kedua perkembangan gerakan politik Melayu terjadi setelah

kemunduran kelompok agama pada sekitar tahun 1920-an. Sebagian disebab—
kan oleh munculnya kelompok pemimpin mﬁda berpendidikan Melayu dan Ing-

gris, terutama kalangan mereka yang merupakan lepasan Maktab Perguruan

~nalkan kelompok muda - Melayu dengan gerakan nasionalisme yang sedang
tumbuh dan'berkembang di Indonesia ketika itu, hasil pembacaan beberapa
surat kabar dan majalah yang banyék memuatkan cita—cita dan per juangan
~ bangsa Indonesia seperti Persatuan Indonesia, Suara Rakyat Indonesia,
Bintang Timoer dan Bintang Hindia. Dengan pemberitaan seperti itu, pe—
mimpin-pemimpin muda di MPSI . a&khirnya telah tertarik dengan per juangan
\Budi Oetomo, Sarekat Islam, Partai Nasiomal Indonesia (PNI), Muhammadiah

dan beberapa organisasi lain. 30

Pengaruh gerakan nasionalisme Indonesia makin kuat setelah ter—

bentuknya Ikatan Pemuda Pelajar dan Ikatan Semenanjwy Boerneo pimpinan
Abdul Hadi Hasan, Ibfahim Yaakob, Hasan Haji Manan, Muhamad Isa Mahmood,
Abdul Karim Rashid dan beberapa orang pemuda lainnya. Organisasi itu
selain bertujuan untuk menanamkan kesadaran berbangsa di kalangan orang—

orang Melayu (terutama kaum muda), Juga bercita—cita untuk menggabungkan

) 30Kaiuan_12aman Abdul Kadir, Masionalisme Dalam Puisi Melayu Moden
1933-1957 (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa Dan Pustaka, 1982), hal. 7
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Malaya ke dalam l:mgkungc.n negara besar di bawah konsep penyatuan Indo—
nesza—Raya atau Melayu Raya. 31
Kesadaran masyarakat Melayu terhadap politik mulai tampak dengan

jelas sekitar tahun 1930-an. Antara tahun 1937-1939 telah tumbuh dan
berkembang organisasi pergerakan yang bersifat kedaerahan terutama di
: Perak, Pahang, Negeri Sembilan dan Pulau Pinang seperti Persatuan Melayu
Perak (1937), Persatuan Melayu Selangor (1939), Persatuan Melayu Pahang
(1938), dan Persatuan Melayu Negeri Sembilan. Organisasi—organisasi ini
umumnya dipimpin oleh kélompok elite dan birockrat Melayu yang berpendi-
dikan Inggris. Hal :ltu menyebabkan pola dan arah perjuangannya cenderung
© bersifat moderat dan koperatif. Dengan kata lain perjuangan mereka masih

- didominasi oleh keberadaan dan kepentmgan Raja-Raja Melayu dan sikapnya

tidak terlalu menonjolkan penantangan terhadap penjajahan Inggris. Apa

yang nampak lebih merupakan desakandesakan kepada Inggris untuk mening-
katkan kese jahteraan dar} kepentingan penduduk pribumi Melayu. Di samping
membuat desakan kepada Inggris, untuk memberikan kuasa dan kesempatan
vang lebih luas dalam bidang pemerintahan selain perbaikan di bidang
pendidikan.32

Beriringan dengan kemunculan organisasi yang moderat dan konser-
vatif itu, ighir organisasi-organisasi yang lebih radikal dalam sifat dan
tujuan perjuangannya. Hal itu ditandai dengan berdirinya Kesatuan Melayu
Muda (KMM) pada tahun 1937 yang dipimpin Ibrahim Yaakob, Mustafa Hussin

dan Ishak Haji Muhammad. Tujuan pokok perjuangan'KMM antara lain adalah

3 1pid., hal. 9

32K.G. Tregonning., op.cit., hal. 280
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politik non—kopreratif dan- kemerdekaan Malaya Secepatnya dibawah konsep
penyatuan Indonesia Raya &tau Melayu Raya.33 KMM terus bergerak sampai
" Jepang menduduki Malaya pada tahun 1942.

Sementara itu, polit.i}; orang—orang Cina di Malaya sebelum Perang

-Dunia Kedua umumnya lebih banyak tertumpu kepada pergolakan politik yang
terjadi di Cina. Kebanyakan mereka masih menganggap Cina sebagai bagian
dari tanah airnya. | Menjelang abad ke-20, gerakan revolusioner di Cina
(antl-Manchu) pimpinan Dr. Sun Yat Sen banyak nempengaruhi kegiatan—
keglatan atau pergerakan politik masyarakat Cina di Malaya. Gerakan itu
7te1ah mendapat dukungan penuh Karena kebanyakan orang—orang Cina yang
berimigrasi ke Malaya umumnya adalah untuk menghindari tekanan keras
Dinasti Manchu.

Pengaruh dari gerakan revolusioner di Cina mu1a1 masuk dalam

kalangan wrang-orang Cina di Malaya dengan terbentuknya organisasi Chung
Ho Tang yang dipimpin oleh Yu Lieh pada tahun 1901.34 vy Lieh yang meru-
pakan teman Seperjuangan Sun Yat Sen, telah mempelopori gerakan revolu-—
" sioner di Malaya dan Singapura. Ca.bang—cabang dariChung Ho Tang kemudian
~terbentuk di Kuala Lumpur Perak, Jchor dan Seremban. Dalam kunjungannya
ke Malaya pada tahun 1906, Dr. Sun Yat Sen kemudian telah meresmikan

- Pembentukan organisasi Tung Meng Hui di Singapura yang dipimpin oleh Tan

- Chor Lam, Teo Eng Hock dan Lim Nee Soon. Beberapa ca.bang telah terbentuk

- di beberapa tempat seperti di Kuala Lumpur, Pulau Pinang, Kuala Pilah,

33Raden Soenarno, op.cit., hal. 18

34Ran31t Singh Malhi, Sejarah Kertas 2 STPM (Kuala Lumpur: Fede-
1 Publication, 1989) hal 90 . -



Seremban, Ipoh dan di beberapa tempat lain,35

Masyarakat Cina di Malaya telah memberlkan bantuan moral, mate—
r1a1 dan keuangan kepada gerakan revolusioner yang dipimpin oleh Dr. Sun
Yat Sen yang kemudian berhasil mendirikan Republik China melalui revolu—

si Cina 1911. Setelah itu organisasi Tung Meng Hui telah disusun kembali

' sebagai bagian dari Par Y Koamintang (KMT) yang cabang pertamanya ter—

bentuk di Malaya pada tanggal 18 Desember 1912. Tujuan KMT antara lain

adalah menyatukan negeri Cina dengan memperkukuh kekuatan dan persatuan

>me1a1u1 mdustrlallsas: dan modernisasi. 36

Konsep seperti yang dltawarkan oleh KMT yang nengangggap semua
warga Cina dlseberang laut sebagai warganegara Cina atau Hua Chlao telah
menarik minat sebaglan besar orang Cina di Malaya terhadap per juangan
KMT. Dalam tahun—tahun 1920—an pPropaganda—propaganda KMT telah disebar-
luaskan kepada Segenap lapisan masyarakat Cina melalui sekolah-sekolah.
Dalam pada itu, KMT pula telah mulai diresapi oleh unsur-unsur komunis
akibat terjalinnya kerjasama KMT-Komunis di Cina mulai tahun 1922.

Kelompok komunis yang terdapat dalam tubuh KMT di Malaya telah
melakukan berbagai aksi permogokan dan kegiatamkegiatan anti-Inggris.
Hubungan yang makin ﬁxemburm antara Inggris—-KMT berikutan dengan aksi-—

aksinya itu, menyebabkan KMT di Malaya akhirnya telah dinyatakan sebagai

35\/1ctor Purcell, Chinese in Ma]a}a, (London: Oxford University
Press, 1948), hal. 209

36p; ng Poh Seng "The Koammtang in Malaya.," dalam Journa;l of
Southeast Asian History, (Vol. 2, No. 1, March 1961), hal. 12
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organisasi terlarang oleh Inggris pada tahun 1925.37
Pembubaran gabungan Kir pmunis di Cina pada tahun 1927 diikuti
kemgdian oleh sérangan Jepang ke atas Cina pada 1937, banyak mempenga-—
ruhi kegiatan poiitik orang-orang Cina di Malaya pada umumnya. Selain
mengakibatkan terjadinya bersaingan keras antara KMT dan komunis un.tuk

mendapatkan dukungan dari masyarakat Cina di Malaya.

PKM telah terbentuk pada tahun 1930 dengan tujuan utamanya untuk

pembentukan - sebuah republ ik komunis di Malaya. PkM telah bergerak di

-"bawah tanah dan hampir selwruh anggotanya terdiri dari crang-orang Cina.

~ Antara tahun 1937-1938, PKM telah melancarkan beberapa aksi pemogokan

. yarg kemudian mengakibatkan Penangkapan .dan pembuangan beberapa orang

. pemimpin PKM ke Cina. | \

Peristiwa pendudukan Jepang ke atas Cina pada tahun 1937 telah

- menyebabkan Perjuangan komunis di Malaya mendapat dukungan dari sebagian

- besar masyarakat Cina di Malaya. PKM mengambil kesempatan ity dengan

menjadi pembela kaum buruh dan orang-orang Cina di Malaya dengan memben—

o tuk Anti Japanese Salvation Association. Sejumlah kegiatan dan aksi anti

; Jepang telah dilakukan, antaranya dengan memboikot barang—-barang produk~

vsi Jepang di Malaya, selain berhasil pula hengumpul uang sejumlah $110

juta untuk membantu gerakan anti Jepang yang berlangsung di Cina.38

Pengaruh PKM dalam masyarakat Cina bertambah kuat ketika ia ber-—

abang KMT yang terdaftar.
- P'ng Poh Seng mengatakan
wa kegiatan - kegiatan anti-kolonial telah digerakkan oleh ke lompok
‘komunis yang terdapat dalam tubuh KMT. Ibid.

38M.R. Stenson, op.cit., hal. 20



4

N

hasil memainkan 'peranénnya/ yang lebih penting dalam pemupukan rasa anti
Jepang terhadap orang-orang Cina di - Malaya. Perjuangan PKM dan gerakan
pol‘i.t‘ik - Cina di Malaya Fmencapair puncak ketika Jepang mémulai rencana
pendudukan ke | atas Malaya bada' penghujung tahun 1941. Sewaktu Jepang
-memdiai seraﬁgannyé di MaléYa,” PKM telah membentuk Malayan Peoples Anti
Japanese Army (MPAJA). Kelompok Koammtang pula telah membentuk Malayan
Overseas Self-Defence Army dengan _ijuannya yang utama untuk melakukan
perlawanan terhadap tentara pendudukan Jepang. 39

Secara keselunﬂman dar1 gembaran di atas, dapat dikatakan bahwa
kordisi sosio—politik dan perekonom;an Malaya sebelum Perang D.xnia Kedua
telah meletakkan dasar untuk terjadinya' berbagai perubshan dan perkem—
bangan politik yang jauh 1lebih 'léomﬁieks di Malaya untuk kurun waktu
setelah berakhirnya Perang Dunia Kedua sampai dengan tahun—tahun pertama
setelah Malaya mencapai Kemerdekaannya dari Inggris pada tahun 1957. Hal
itu tampak makin jelas terutama menyangkut masalah perkembangan politik
orang—orang Ciné di Malaya dalam kaitannya dengan perkembangan gerakan
Komunisme yang ditunggangi oleh Partai Komunis Malaya, khususnya kurun
waktu antara tahun 1948 dan 1960 seperti yang akan dibahas secara lebih
mendalam pada bab—bab- selanjutnya.

Inggris dalam banyak hal dapat dikatakan telah berhasil menerap-
kan politik imperialisme ke atas Malaya, yang dimulai dengan pemerintah—
an secara langsung dengan pembentukan Negeri-Negeri Selat. Dari situ,
secara de facto Inggris telah dapat menguasai neéeri—negeri Melayu yang
laiﬁ, melalui pembentukan Negeri-Negeri Melayu Bersekutu dan kemudian
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Negeri-Negeri Melayu Tidak Bersekutu. Dengan demikian, pengaruh dan ke—
kuatannya di Malaya secara umum dapat dikatakan tidak dapat dikalahkan
oleh kekuasaan lain di dunia Ketika itu.

Dengan pengecualian terhadap PKM dan KMM, tidak ada gerakan—
gerakan politik anti kolorﬁal. yang dapat melambangkan aspirasi Malaya
secara keseluruhan. Pemikiran—pemikiran tentang kesatuan politik Malaya
yang mengacu kepada tujuan politik lebih bersifat perjuangan suatu etnis
tertentu, tanpa menampakkan unsur Kesatuan antar etnis yang ada. Organi——
ganisasi-organisasi seperti KMT lebih menekankan tujuannya untuk melin—
dungi kepentingan etnis Cina untuk bersaing dehgan penduduk pribumi.
Hanya KMM dan PKM yang merupakan dua partai yang secara tegas memperli-
hatkan kemerdekaan Malaya sebagai motif utama dalam perjuangannya.

Meskipun demikian, tujuan kedua organisasi tersebut secara umum
lebih didasari oleh perjuangan yang bersifat kesukuan. Sebagian besar
pendukung PKM adalah crang-orang Cina, sementara KMM pula didominasi
oleh orang-orang Melayu. Dalam pada itu PKM tidak memiliki jaringan yang
luas‘ untuk mendapatkan dukungan penuh orang-orang Cina, dan ia tidak
memiliki kekuatan dan kedudukan untuk dapat bersaing dalam menjatuhkan
kekuatan dan pengaruh kolonial Inggris. Demikian juga dengan KMM yang
jauh lebih terbatas dalam hal dukungan maupun perjuangan. Tetapi seperti
yang Kkita lihat dalam perke@rgm selanjutnya, Kkesemuanya itu telah
mengalami perubahan yang cukup drastis setelah pecah perang yang dikuti
kemudian dengan pendudukan Jepang yang berlangsdng selama kurang lebih
tiga sétengah tahun. Perkembangan yang lebih menarik terjadi kemudiannya
Unfuk beberapa waktu setelah berakhir Perang Dunia Kedua seperti yang

akan dibahas dalam bab-bab selanjutnya.



BAB III
PERKEMBANGAN GERAKAN KOMUNIS DI MALAYA

A. Awal Perkembar_)gan Komunisme di Malaya
- Selain pengaruh dari perkembangan politik di Cina, perkembangan
komunis di dunia internasional merupakan faktor lain varg turut mempe—
ngaruhi pertumbuhan dan perkembangan gerakan komunisme di Malaya pada
sekitar tahun 1920-an. Konferensi Komunis Internasional Ketiga yang ber-
langsung di Soviet Rusia pada tahun 1919, telah mengambil suatu ketetap-
an untuk menyebérkan >paham komunisme ke selﬁruh dunia. Sejalan dengan
1tu, Partai Komunis Cina (PKC) akhirmya terbentuk pada tahun 1921 1
PKC yang merupakan basis dari gerakan komunis di Asia, secara ra-
hasia berusaha menyebarluaskan paham komunis ke seluruh wilayah di Asia.
Untuk tujuan itu, PKC mulai tahun 1922 telah merangka dan menyusun suatu
bentuk strategi untuk menjalin kerjasama dengan Koamintang di Cina yang

dikenal kemudian sebagai Barisan Bersatu.? Sejak itu, PKC melakukan

1K.G. Tregonning, A Histary of Modern Malaysia and Singapore {(Kua—
la Lumpur: Eastern University Press, 1974), hal. 225

“Istileh Barisan Bersatu seperti yang banyak disebut dalam kajian
ini menunjuk kepada pengertian tentang taktik dan strategi komunis. Pada
intinya, Barisan Bersatu adalah merupakan upaya untuk bergabung dan men—
jalinkan kerjasama yang baik dengan pihak-pihak di luar komunis, teruta-—
ma dengan kelompok—kelompok buruh, petani, dan kelompok intelektual yang
radikal dan masyarakat kelas menengah ke bawah sedemikian rupa. Dengan
gabungan itu, pucuk pimpinan atau ikatan revolusioner tersebut akan ber-
ada di tangan proletariat dan partai komunis. Walaupun dalam kajian ini
akan ditemukan banyak istilah Barisan Bersatu, antara lain Barisan Ber—
satu PKC-KMT, Barisan Bersatu Comintern, dan Barisan Bersatu PKM. namun
konsep Barisan Bersatu pada prinsipnya sama, yaitu mengacu pada penger—
tian seperti tersebut di atas. Lihat Cheah Boon Kheng, Komrad Bertopeng:
Suatu Kajian Mengenai Barisan Bersatu Komunis di Tanah Melayy 1zd5-]54¢
(Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1982), hal. 63-64



maupun yang bergerak di luar seperti di-Malaya dan Singapura.

Gerakan komunis yang mulai tumbuh dan berkembang melalui sejumlah
kegiatannya dalam cabang—cébang KMT yang bergerak di Malaya dan Singa—
pura, semakin mendapat perhatian dengan kedatangan tokoh—tokch komunis
dari Indonesia seperti Tan Malaka dan Alimin. Pada tahun 1924, Alimin
sendiri da‘lam perjalanannya untuk menghadiri Konferensi Buruh Se—Pasifik
yang berlangsung di Canton, singgah di Singapura. Kemudian pada tahun
1925, Tan Malaka selaku wakil dari Comintern untuk wilayah Asia Tenggara
mendesak PKC untuk coba mempengaruhi dan menguasai ke lompok—ke 1 ompok
kiri yang radikal di Singapura.3

Beberapa waktu setelah .berlangsungnya konferensi buruh tersebut,
kegiatan—kegiatan komunAis di Malaya menjadi semakin bergairah dan lebih
aktif. Agérr—agen kemunis yang dikirim ke Malaya dan Singapura, berusaha
menyusup masuk ke dalam cabang—cabang KMT. Berkat dukungan yang diberi—
kan oleh sebagian besar guru dan siswa sekolah—sekolah Cina, dan pemuda-—
pemuda Cina, maka didirikan Liga Pemuda Komunis di Singapura pada tahun
1926. Organisasi itu memainkan peranan yang cukup penting dalam membea—
yal beberapa kegiatan kepemudaan, di samping sejumlah kegiatan lain yang
disponsori oleh unsur—unsur komunis di Malaya. Salah satu kejayaannya

yang terbesar adalah berhasil mempengaruhi dan menguasai Nanyvang General

3 K.G. Tregonning., op. cit.
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Labour Trade Union yang berkedudukan di Singapura.?4

Konflik dan perpecahan vang timbul antara PKC dan KMT yang terjadi
pada tahun 1927, telah memberikan pengaruh yang cukup penting terhadap
gerakan komunis di Malaya. Perséingan keras antara PKC dan KMT untuk
mendapatkan dukungan massa tidak hanyé berlangsung di Cina, tetapi Juga
terjadi di Malaya, terutama dalam upaya mereka mendapatkan dukungan dari
masyarakat Cina. Konflik-konflik yang timbul, disamping persaingan keras
antara PKC dan KMT itulah yang kemudian mendorong berdirinya Partai Ko—
munis Nanyang (PKN) pada tahun 1927, yang merupakan cabang dari Partai
Komunis Cina yang.berkedudukan di Singapura. Partai Kbmgnis Nanyang yang
baru terbentuk, bertanggung jawab untuk mengkoordinir segala bentuk ke-
giatan di Asia Tenggara, termasuk wilayah Indonesia, Indocina Perancis,
Malaya dan Singapura sendiri. Khusus di Malaya dan Singapura, Nanyang
General Labour Trade Union dijadikan sebagai pusat kegiatan dan pengem—
bangannya.5

-Keberadaan PKN memberikan keuntungan yang besar kepada PKC untuk
mengembangkan Komunisme di Asia karena posisinya yang strategis. Kesem—
patan itu dimanfaatkan oleh PKC untuk menyebarkan paham komunisme dengan
cara menghantar agen—agennya untuk menyusup masuk ke dalam serikat-seri-
kat buruh, organisasi pemuda, sekolah~sekolah malam dan lain sebagainya.

Di samping menerbitkan risalah-risalah tentang pemahaman ideologi komu—

4N.J. Ryan, The Making of Modern Malaya (Kuala Lumpur: Oxford Uni-
versity Press, 1963), hal. 189-190

3 Ibid.
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nis seperti yang diterapkan di Uni-Soviet dan di tempat-tempat lain.®
Meskipun demikian, gerakanlkomunis di Malaya ketika itu masih bersifat
rahasia dan bergerak untuk mempengaruhi masyarakat dengan cara menyusup
masﬁk Secara pelan—pelan, terutama dalam masyarakat Cina. h
Meskipun PKN berhasil menguasai organisasi buruh ini, namun kurang
berhasil mempengaruhi dan mendapat dukungan orang—orang Melayu, walaupun
beberapa upaya untuk menanamkan pengaruh dengan cara menjalin ker jasama
dengan orang—orang Melayu, terutama mereka yang berasal dari Iﬁdonesia
memang telah dilakukan sejak tahun 1926. Seperti dilaporkan oleh Politi—
cal Intelligence Bureau, antara tahun 1928-1929 beberapa orang pemimpin
komunis Cina di Malafa telah beberapa kali bertemu dan menjalin hubungan
baik dengan beberapa orang pemimpin Melayu yang berasal dari Indonesia.
- Beberapa di antara mereka dikenal sebagai Ali, Ahmad dan Abdul Rahman.
Mereka yang diketuai oleh Ali, diberi tugas untuk mengupayakan pemben—
tukkan suatu cabang komunis di Malaya ?ang dikhususkan untuk orang-orang

Melayu. Cabang Melayu yang bergerak secara rahasia itu, kemudian dikenal

sebagai Liga Menentang Imperialisme.”’

6Maswari Rosdi, Sejarah Malaysia Moden (Kuala Lumpur: Seri Murni,
1990), hal. 192-193

7Se1ain tiga orang ini, terdapat sejumlah nama lain yang berasal
dari Indonesia. Antaranya termasuklah Ahmad Baiki Bin Suile (Padang),
Salleh Bin Shafie, Ali @ Ali Majid (Bugis), Jamaluddin (Padang), Ahmad @
Abdul Hamid (Jawa) dan Haji Muhammad bin Hashin. Mereka kemudian ter-
tangkap oleh pihak keamanan pada tahun 1930. Laporan Political Inteli—
gence Bereau seperti dikutip Khoo Kay Kim dalam, “Keterlibatan Orang—
Orang Melayu Dalam Persatuan—Persatuan Sulit", Jernal Sejarah, Universi—
ti Malaya, (Vol.14, 1975/76). hal. 67-68, lihat juga "“Suasana Politik di
Tanah Melayu Perang Dunia II", dalam Khoo Kay Kim, eds., Malaysia: Seja—
Jarah dan Proses Pembangunan (Kuala Lumpur: Malaysian Historical Socie—
ty, 1982), hal. 184-185
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Organisasi tersebut dari waktu ke waktu telah nengupayakan bebera-
pa langkah dan pPropaganda-propaganda untuk menyebarluaskan paham Komunis
kepada orang-orang Melayu. Beberapa propaéahda Komuhis yang bertujuan
mempengaruhi orang—orang Melayu dengan menggunakan bahasa Melayu, telah
disebar—luaskan di Malaya antara tahun 1928-1930. Dilaporkan juga bahwa
Ali seringkali melakukan kunjungan ke beberapa sekolah malam yang terda—
pat di Kampung Baharu dan Coleman Street Singapura untuk menyebarluaskan
paham komunis. Antara bulan Mei-Juni 1929, Alj beserta beberapa orang
temannya seperti Salleh dan Haji Muhammad juga dilaporkan telah berkun—
Jung ke Shanghai untuk menerima beberapa pengarahan langsung dari pimpi—
nan Komunis di Cina.8

Meskipun komﬁnis pada tahap awal perkembangannya berhasil memnpe—
ngaruhi dan mendapat dukungan sebagian besar masyarakat Cina di Malaya,

.namun tidak demikian halnya terhadap etnis Melayu dan India. Kekurang—
berhasilan mempengaruhi dan mendapatkan dukungan dari orang-orang Melayu
sebagian dikaitkan dengan keberadaan mereka sebagai penganut yang taat
dan berpegang tequh kepada ajaran Agama Islam yang mengakui wujudnya
Tuhan. Sementara terhadap orang-orang India kekurangberhasilan itu dise—
babkan karena kelompok ini lebih banyak menumpukan perhatiannya terhadap
perkembangan—perkembangan politik yang berlangsung di India. Mereka Juga
telah berpuas hati dengan kedudukan dan pekerjaan yang digeluti ketika
itu, dan menganggap Malaya bukan sebagai tanah gir mereka. Malaya bagi
mereka adalah "tidak lébih hanya sebagai tempat tinggal yang sementara,

sehingga mereka kurang berminat untuk terlibat dalam berbagai persoalan



dan kegiatan—kegiatan politik yang terjadi dj negeri ini.

Keanggotaan PKN yang mayoritas didominasi oleh orang—orang Cina,
Secara tidak langsung menimbulkan kecurigaan dan rasa tidak senaﬁg pada
sebagian besar oranghorang‘Melayu dan India, terutama di kalangan mereka
yang berpendidikan. Oleh sebab itu, pada tahun 1928, Sovyet Rusia telah |
mengirim agen—agen Commintern dari Biro Timur Jauh Shanghai untuk menyu—

sun kembali keberadaan dan kelangsungan partai-partai komunis di Asia

FPartai Komunis Nanyang (PKN) menjadi Partai Komunis Malaya (PrM) pada
bulan April 1930. Organisasi ini Selanjutnya dikontrol dan dikoordinir
Secara langsung oleh Far Eastern Buneau of the Comintern yang berkedudu—
kan di Shanghai.9

Untuk membantu dan nemperlancar sejumlah kegiatan PKM, agen—agen
Commintern dikirim ke Malaya dan Singapura. Pada bulan April 1931, seo—
rang agen Comintern yaitu Joseph Doroux tiba di Singapura dengan membawa
uang sebesar US50 dollar.Namun kedatangannya telah diketahui oleh aparat
keamanan, sehingga ditangkap oleh pihak kepolisian Singapura bersama dua
orang tokoh komunis Malaya lainnya. Dengan penangkapan agen—agen Comin—-
tern itu, banyak informasi penting menyangkut kegiatan—kegiatan PKkM dan
Biro Shanghai telah diketahui oleh pihak kepolisian. Setelah itu lebih

banyak anggota PkM yang bergerak di Malaya, Hong Kong, Singapura dan

9Departement of Information, 7he Communist Threat To The Federa-
tion of Malaya (Kuala Lumpur: Government Press, 1959),7hal. i5



]

3

Shanghai terutama pemimpin-pemimpin tertingginya telah ditangkap oleh
aparat keamanan. Langkah~langkah yang diambil oleh pemerintah itu dengan
sendirinya telah menggagalkan banyak dari rencana yang disusun oleh Biro
Shanghai. 10

Pembentukan PKM pada: prinsipnya tidak terlepaskan darivcita—cita
dan wupaya komunis di Malaya untuk mengembangkan paham komunis dalam
kalangan masyarakat. Di Samping cita—cita dan tujuan politiknya yang
pokok untuk membentuk sebuah Republik Malaya yang bercirikan komunis,

seperti  tercantum dalam Laporan Rapat Buruh Se—Malaya, sebagai beri-
kut ; |

"

- . untuk memperjuangkan kebebasan nasional, menyusun brogram mi—
liter bagi menggulingkan imperialisme dan aristokrasi reodal, yang
akhirnya mendorong pembentukan sebuah republik komunis di Malaya
Yang merupakan bagian dari komunis di Soviet, yang didukung cleh
golongan proletarist dan petani... " Cpen)ll
Zaman kemerosotan dan depresi yang melanda perekonomian dunia yang

turut dirasakan Malaya pada sekitar tahun 1930—an banyak memberikan

keuntungan dan kesempatan yang baik terhadap perjuangan FKM, terutama
dalam upayanya menarik simpativmassa dan mendapatkan dukungan masyarakat
terhadap perjuangannya. Untuk tujuan itu, Shanghai telah mengarahkan PKM
agar mengambil beberapa langkah, strategi dan kebi jakan—kebi jakan baru
untuk penambahanan anggota dan pengorbitan kader—kader baru. Selain
benyusup masuk ke dalam berbagai organisasi-organisasi buruh.

Tanggal 06 Maret 1934 merupakan detikﬂdetik_terpenting dalam seja—

07pid., 1inat juga Tan Ding Eing, Sejarah Malaysia dan Singapura
(Petaling Jaya: Fajar Bakti, 1986), hal. 304-305

11Hanrahan. op.cit., hal. 43
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rah perjuangan PKM selanjutnya. Dari hasil Rapat Pleno kali ke 6, Dewan
Pergqurus Pusat PKM telah mengumumkan beberapa hal pentmg menyangkut
konstltusz partai, khususnya yang berhubungan dengan masalah Keanggotaan
dan perencanaan strategi perjuangan selanjutnya. Antara masalah pokok
yang dibahas dalam pertemuan itu, termasuklah pz;insip—prinsip perjuangan
partai, disiplin, tanggungjawab dan kecakapan anggota, peratwran partai,
dan hal-hal yang berhubungan ciengan masalah keuangan partai.12

Dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga seperti yang ter—
cantum dalam 'kbnstitusi partai itu, PKM menjadi semakin kuat dan mulai
Deényusun serta mensponsori beberapa aksi pemogokan di beberapa serikat
buruh. Di antaranya adalah beberapa aksi pemogokan buruh vang terjadi
antara tahun 1936f-1937. Pemogokan yang terbesar adalah peristiwa pemogo—
kan yang terjadi di Batu Arang Selangor, yang disponsori oleh PKM dengan
melibatkan sekitar 6. 000 orang buruh dan berhasil pula mengambil alih
pertambangan di wilayah tersebut .13

Pada tahun 1937, Comintern telah mengarahkan PKM untuk beker jasama
dengan Inggris dan Perancis dalam upaya menantang rezim Fasisme. Hal itu
berarti, PKM harus berusaha menghindarkan diri untuk melakukan aksi-aksi
revolusioner di samping berbagai tindak kekerasan dan kejahatan lainnya.
Hal yang demikian itu, menyebabkan telah terjadi perpecahan di kalangan
pemimpin PKM Karena kelompok-kelompok radikal dalam organisasi PKM lebih

menginginkan untuk melanjutkan per juangan melalui aski-aksi yang sifat—

12 1p14.

13L:Lhat M.R.Stenson, Industrial Conflict in Malaya: Prelude To The
Communist Revolt 1948 (London: Oxford University Press,1970), hal. 14-15
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nya- revolusioner dalam menghadapi Inggris dan kelompok nasionalis Cina
sendiri.

Untuk mengantisipasi hal itu, selain sebagai langkah untuk mengha—
dapi berbagai kemungkinan lain yang bakal terjadi, Comintern mengambil
suatu kebi jakan dengan mengirim wakilﬁya yang memiliki kemampuan manaje—
men yang baik, vyaitu Lai Teck untuk menyelesaikan pertikaian dan kon—
flik yang timbul di kalangan pemimpin PKM. Kedatangan Lai, Teck dalam
beberapa hal telah mempengaruh1 taktik dan strategi PKM untuk beberapa
waktu kemudian. Untuk menyatukan kembali pemimpim—pemimpim PKM, Iai Teck
telah menyarankan suatu bentuk kompromi yang pada prinsipnya bertujuan
untuk mengelabui Inggris dan kelompok nasionalis Cina dengan cara menja—
lin kerjasama secara lahiriah semata. Sedangkan kegiatan atau tindakan—
tindakan yang bersifat revolusioner dalam arti yang sesungguhnya akan
terus digalang dan d1t1ngkatkan terutama dalam upayanya untuk menguasal
kelompok buruh dan perekonomian Malaya ketika itu.

Serangan Jepang terhadap Cina pada tahun 1837, telah berdampak
terhadap perjuangan komunis bukan saja di Cina tetapi juga di Malaya.
Koamintang (KMT) dan Partai Komunis Cina kembali mengumumkan pembentukan
suatu front yang dikenal sebagai Barisan Bersatu (PKCHMT) untuk rengha-—
dapi agresi militer Jepang secara bersama-sama . PKM mengambil kesempatan
itu dengan memperkuatkan posisi dan pengaruhnya di Malaya.

Sementara itu, kelompok masyarakat Cina di Malaya telah memberikan
perhatian yang serius terhadap agresi militer Jepang ke Cina, dengan
heényusun berbagai program anti Jepang bagi membantu perjuangan di Cina
sebagai wujud solidaritas mereka. Selain itu, . mereka telah mengamb11

tindakan dengan memblokade barang-barang produksi Jepang. Dalam pada itu
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PKM sempat pula menyusup masuk ke dalam kelompok—kelompok itu bahkan
turut memegang beberapa | jabatan penting dalam beberapa organisasi yang
dibentuk untuk tujuan tersebut. Hal itulah yang kemudian mengantar PKM
kepada posisi yang lebih mantap menjelang tahun 1939. Sementara itu, lai
lTeck serdiri telah diberi kepercayaan' oleh PKM untuk menduduki jabatan
Sekretaris Jenderal pada tahun 1939.

B. PKM dan Kegiatannya Sewaktu Pendudukan Jepang di Malaya 1941-1945

‘Serangan Jepang ke atas Malaya antara bulan Desemoer—Januarl 1541,
telah memberlkan pengaruh dan Kesempatan yang lebih baik untuk PKM mem—
perkuat pengaruh dan kekuatannya di Malaya. Ketika Jepang berhasil men—
daratkan pasukan tentaranya di bagian utara Malaya pada 8 Desember 1641,
PKM telah menawarkan kerjasama dan bantuann?a kepada Inggris di Malaya.
Tawaran itu untuk beberapa waktu kemudian telah diterima oleh Inggris
dalam keadaan terpaksa. Inggris ketika itu diperhadapkan dengan pilihan
yaﬁg memang mengharuskan ia untuk mehjalin kerjasama dengan komunis yang
digerakkan oleh MFPAJA (Malayan People Anti Japanese Army) bagi mengha-—
lang agresi militer Jepang ke atas Malaya.

Selama pendudukan Jepang yang berlangsung di Malaya antara tahun
1941-1945, PKM mengalami beberapa perkembangan yang agak menguntungkan.
Perlakuan yang keras dan menindas oleh tentara pendudukan Jepang terha-—
dap masyarakat Cina di Malaya, menyebabkan timbul desakan—desakan yang

disuarakan oleh kelompok pemimpin Cina supaya masyarakat Cina bersedia
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untuk menjalin kerjasama dengan Inggris.14 Untuk itu, hampir 2000 orang
sukarelawan Cina membentuk benteng pertahanan bagi memperlambat gerakan
dan - serangan Jepang ke atas Malaya.15 Namun, Kkarena gerakan militer
Jepang yang lebih cepat dari dugaan semula,menyebabkan kelompok—~ke lompok
gerilya itu tidak dapat berbuat banyak. Mereka hanya sempat melakukan
serangan secara bergerilya terhadap konvoi—konvoi Jepang, selain meng-
hancurkan jaringan Kkeretapi untuk menghalang gerakan ientara Jepang ke
arah selatan.

Dalam kondisi perang seperti itu, sebagian kecil pemimpin—pemimpin
Cina yang lain telah meiarikan diri untuk hencari perlindungan kenegara—
negara lain seperti India, Thailand dan Indonesia. Sementara penuda—pe—
muda Cina yang enggan bekerjasama dan tidak mau tunduk kepada arahan
Jepang, telah melibatkan diri secara aktif dalam berbagai gerakan anti-
Jepang.16 Namun dalam suatu pertempuran akhir yang terjadi di Singapura,
kelompok sukarelawan dari masyarakat Cina telah mengalami kekalahan aki-
bat personel, peralatan dan persenjataan perang yang kurang memadai.

Lanjutan dari itu, satu gerakan yang bertujuan menyusun kekuatan
untuk mempertahankan Singapura dari kejatuhannya ke tangan tentara pen—
dukan Jepang telah terbentuk di Malaya. Organisasi yang dikenal sebagai
Special Corps 101 itu dipelopori oleh kelompok yang terdiri dari Dega—
wal-pegawai Inggris yang cakap dan berpengalaman dalam perang gerilya,

14Cheah Boon kKheng, Red Star Over Malaya (Singapore:Singapore Uni-
versity Press, 1983), hal. 46

13g, Clutterbuck, The Long-Long War: The Energency in Malaya 1948-
1960 (London: Cassel & Co., Ltd., 1966}, hal. 15

16 Cheah Boon Kheng, op.cit., hal. 47
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anggota—anggota KMT serta sebagian besar orang-orang Cina yang merupakan
anggota PrM. 17
. Crganisasi tersebut dalam tindakannya beroperasi secara rahasia.
PKM telah memanfaatkan kesempatan tersebut untuk Kepentingannya, dengan
mengutus sejumlah 165 orang wakilnya untuk mendapatkan latihan di bebe—
rapa pusat latihan yang dikoordinir secara langsung oleh Colonel Gawin
dan Spencer Chapman. Latihan tersebut dimulai pada 21 Desember 1941 di
sebuahrpusat yang dikenal sebagai 101 Special Training School (101 STS)
 yang berkedudukan di Singapura. Mereka yang mendapat latihan di 107 STS
inilah yang kemudian menjadi basis untuk terbentuknya pasukan—pasukan
gerilya Malayan People Anti Japanese Army CMFEJE) pada bulan Maret 1542,
yang bergerak terutama di Selangor, Negeri Sembilan dan Malaka.l8
Pada tahap awal perkembangannya, keanggotaan MPAJA selain terdiri
dari mefeka yang secara sukarela, juga ada yang dipaksa untuk ber juang
‘bersama-sama MPAJA. Keanggotaan MPAJA umumnya terdiri dari pemuda—pemuda
yang Dberusia 19 tahun ke atas, vaitu kelompok umur yang sudsh mulai
menyadari kepentingan politik tanah air akibat situasi dan tekanan keras
vang dilakukan oleh tentara pendudukan Jepang. Selain itu, MPAJA Juga
turut dianggotai oleh sebagian besar mereka yang sebelum pecah Perang
Dunia Kedua merupakan peker ja—pekerja di perkebunan karet, buruh~buruh

di pertambangan timah, pemotong kayu, tukang pangkas rambut dan pekerja—

17Tey Tiong Lim, "Sejarah Penglibatan Politik Crang-COrang Cina di
Tanah Malayu 1930-1945', (Thesis B.A (Hons.), Universiti Kebangsaan Ma-
laysia, Bangi, 1986), hal. 98

18R.Clutterbuck, Riot and Revolution in Sﬁhgaptwe and Malaya 1945-
1963 (London: Faber & Faber, 1963), hal. 37, Hanrahan, op.cit., hal. 64



pekerja di pertokoan.19

Pada tahap awal perkembangannya, MPAJA telah memusatkan perhatian
dengan melakukan penyerangan terhadap kelompok atau mereka yang dicuri- |
gai telah beker jasama dengan Jepang selama.pendgdukan. Untuk tugas itu,
MPAJA telah mengarahkan kérps gerilyanya yang berjumlah eppat resimen,
ditambah satu lagi resimen pada pertengahan tahun 1942 sebagai langkah
untuk memperkuat dan memperlancarkan gerakannya. Setiap resimen dipecah
menjadi beberapa kelompok kepada lima hingga enam patroli, yang masing—
masing berkekuatan sekitar 400 - 500 crang yang memang dilatih khusus
untuk tujuan itu.20

Resimen kelima MPAJA merupakan unit yang terkuat, yang dipimpin
oleh tokoh-tokoh yang berkarisma seperti Chin Peng dan Lau Mah. Selain
dilengkapi dengan satu pasukan yang dikenal sebagai Traitor Killing yang
terbentuk pada penghujung tahun 1942.2! Misinya c;xdalah untuk menghan—
curkan kelompok-kelompok tertentu vyang dicurigai telah bekerjasama atau
memberikan informasi tentang keberadaan dan perjuangan MPAJA kepada ten—
tara pendudukan Jepang. Mereka yang ditangkap, akan disandera atau lang-
sung dikenakan hukuman mati.

Pada tahap awal perkembangannya, MPAJA banyak mendapat bantuan dan
kerjasama dari beberapa organisasi lain terutama dari kelompok Malayan

People Anti pranese Union (MPAJU). Organisasi itu banyak membantu per—

19Harry Miller, The Communist Menace in Malaya (London: George H.
Harrap & Co., 1954), hal. 41

2Omhey Liong Him, op.cit.. hal. 102

21 Harry Miller., op.cit., hal. 38
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jdangan MPAJA terutama dalam hal mempersiapkan penyediaan bahan makanan,
pakaian, persenjataan, dan perlengkapan perang lainnya. Selain ditugas—
kan‘untuk menghimpun beberapa .informasi penting tentang pergerakan ten—
tara pendudukan Jepang.22

Selain itu, MPAJA dibimpin oleh mereka yang memiliki kelebihan dan
kemampuan yang dapat diandalkan dalam memecahkan berbagai persoalan dan
hambatan yang timbul. Salah seorang dari mereka adalah Lai Teck, yang
dianggap oleh Harry Miller sebagai salah sorang pemimpin yang memiliki
sikap dan keberanian yang luar biasa dalam melakukan tindakan dan sikap
dalam pengambilan suatu keputusan.23 Hal itulah yang kemudian telah mem—
bantu keberhasilan MPAJA pada tahap awal perkembangannya.

Dengan mengandalkan kekuatan itu, MPAJA yang Jjuga merupakan sekutu
PKM berharap akan dapat menguasai Malaya. Dengan demikian dapat menun—
jang realisasi dari cita—cita yang selama ini diperjuangkan, yaitu men—
dirikan sebuah gabungan Yang dikenal sebagai National Defence Army. Hal
itu sekaligus merupakan langkah awal bagi mereka untuk mendirikan sebuah
Republik Komunis yang dikenal sébagai Fbop]e;s Republic of'MEJaya.24

Dengan dukungan itu, MPAJA memasuki tahap kedua dari perkembangan—
nya selama penéudukan Jepang. Pada tahap ini MPAJA lebih banyak memusat-—
kan perhatian kepada usaha—-usaha uptuk perluasan pengaruh. Selain meng—

“2Malayan Pecple Anti Japanese Army (MPAJU) dianggotai oleh pelba—
gai kaum, kelas dan agama.Namun mayoritas terdiri dari orang—orang Cina. -
Anggota MPAJU menjadi penunjuk jalan kepada MPAJA apabila mereka menemui
hambatan atau kesulitan, terutama di daerah—daerah yang baru dikuasai.
Lihat Cheah Boon Kheng, Red Star Over Malaya, op.cit., hal. 165

23 Harry Miller, op.cit.. hal. 42

24Hanrahan. op.cit., hal. 62
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upayakan langkah—langkah untuk menjalin kerjasama yang lebih baik dengan
Korps 136 yang dibentuk oleh Inggris untuk melakukan gerakan perlawanan
terhadap Jepang.25 ' |

Untuk memperlancarkan gerakan, MPAJA telah mengambil suatu kesepa—
katan dengan Korps 136 pada tanggal 01 Januari 1944. Dalam pertemuan itu
MPAJA diwakli oleh Lai Teck dan Chin Peng, sementara Korps 136 diwakili
oleh Spencer Chapman, John L.H. Dévis, dan Richard Broone. Hasil perte—
muan itu 'Inggris telah menyatakan persetujuan untuk membenarkan tindakan
WMA yarng ketika itu berada di baWah kontrol PKM untuk beroperasi dalam
membantu Sekutu menghadapi tentara Jepang selama perang. Sebagai imbalan
Inggris akan memberikan bantuan dalam bentuk peralatan, persenjataan,
obat-obatan, dan juga latihan bagi kader—kader gerilya MPAJA. 20

Meskipun demikian, telah ditegaskan bahwa bentuk ker jasama Inggris
dengan MPAJA/PKM itu hanya terbatas dalam hal ketentaraan saja. Kesepa—
katan tersebut juga secara tegas tidak menyebut' kemungkinamkemungkinan
untuk kerjasama atau kesepakatan di bidang lain. Terlebih menyangkut ke-—
beradaan PKM atau hal-hal lain yang berhubungan dengan masaian bagaimana
kedudukan atau posisi PKM nanti setelah perang berakhir. Selain bentuk
kerjasama di bidang ketentaraan, Inggris hanya menyatakan kesediaan atau
kesanggupannya untuk memberikan bantuan keuangan sebesar 3000 paunster—
ling perbulan untuk sekedar meringankan beban keuangan vang dihadapi

25Korps 136 merupakan unit gerilya yang dibentuk oleh Inggris pada
Mei 1943 yang dipimpin oleh Kolonel John Davis. Gerakannya lebih bersi--
fat memberikan bantuan persenjataan, makanan, obat—obatan, dan perleng—

kapan perang lainnya kepada gerilya MPAJA selama perang. Cheah Boon
Kheng, op.cit., hal. 73

28Hanrahan, op.cit., hal. 80-81
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oleh MPAJA ketika itu.</

Kerjasama yang terjalin antara Inggris dengan PKM/MPAJA itu telah
mendorong PKM mengambil ketetapan untuk menjadikan MPAJA sebagai unit
kekuatan militer vang bersifat permanen dalam tubuh organisasi PKM.
Selain mendorong PKM untuk membentuk suatu unit terbuka {open unit) dan
unit rahasia (secret unit) untuk memperlancarkan gerakan.za.

Hal itulah yang kemudian mengantar MPAJA memasuki tahap ketiga
dalam perkembangannya selama pendudukan Jepang di Malaya. Jalinan kerja—
sama MPAJA/PKM dengan Korps 136 makin ditingkatkan dalam upaya memerangi
Jepang selama pendudukan. Inggris pula telah membekali mereka dengan se—
Jumlah bantuan, perlengkapan perang dan persenjataan yang memadai. Hal
itu secara tidak langsung telah mendorong perkembangan MPAJA selama pen—
dudukan Jepang, dan Partai Komunis Malaya setelah perang berakhir.

Dalam perkembangannya kemudian, terlihat bahwa MPAJA dalam menja—
linkan kerjasama dengan Inggris sesungguhnya tidak jujur. MPAJA malah
telah mengambil kesempatan itu dengan memanfaatkan perlengkapan persen—
jataan yang dibekalkan oleh Inggris selama perang Dberlangsung untuk
kepentingannya sendiri. Hal itu terbukti pada sekitar bulan Maret 1945,
ketika Kolonel John Davis dalam suatu pertemuannya dengan Lai Teck telah
meminta agar sejumlah pegawai militer Inggris dapat ditempatkan bersama
di pusat MPFAJA di Perak, sementara pegawai-pegawal Inggris yang berpang—

kat Letnan Kolonel pula akan ditempatkan di Markas Besar MPAJA. Namun

“’Harry Miller, op.cit., hal. 47

28ynit Terbuka (open unit) merupakan unit yang berhubungan secara
langsung dergan Korps 136, sementara Unit Rahasia (secret unit) adalah
unit yang tidak menjalin hubungan dengan Korps 136. Ibid.



keinginan Inggris itu ditolak oleh pemimpin—pemimpin MPAJA/PKM, karena
dibimbangkan 'dengan penempatan pegawai-pegawal Inggris bersama mereka,
rahasia organisasi, cita—cita dan perjuangan mereka selama ini akan ter-

bongkar dengan kehadiran pegawai-pegawai Inggris itu.49

C. Gerakan Komunis di Malaya Pasca Perang 1945-1948

MPAJA dalam beberapa hal, tampaknya tidak dapat berbuat banyak
untuk melakukan Serangan—serangan yang cukup berarti terhadap tentara
pendudukan Jepang di Maléya. Mereka hanya sempat melakukan serangkaian
serangan secara gerilya terhédap tentara pendudukaﬁ Jepang, itupun tidak
terjadi secara menyeluruh untuk semua wilayah. Gerakan—gerakan anti
Jepang yang dikumandangkan oleh gerilya—gerilya MPAJA sebagian besar
tertumpu di beberapa tempat yang lebih mefupakan daerah—daerah yang
menjadi basis dari kekuatan MPAJA.

Terdapat beberapa kelemahan yang merupakan kendala besar menyebab—
kan gerakan—gerakan anti Jepang yang diperlihatkan oleh MPAJA/PKM selama
pendudukan, sehingga gerakannya Kurang berhasil seperti yang diharapkan.
Masalah intern dalam tubuh MPAJA itu sendiri merupakan kendala terbesar.
Iai Teck sendiri malah dicurigai telah menjalin kerjasama secara rahasia
dengan pihak Jepang, karena terdapat banyak kejadian di mana pemimpin—
pemimpin PKM lainnya tertangkap, namun beliau berhasil meloloskan diri.
Seperti kejadian di Batu Caves Selangor pada tanggal 01 September 1942,
sebagian besar anggota Dewan Pengurus Pusat PKM/MPAJA yang hadir dalam
satu pertemuan telah diserbu oleh tentara pendudukan Jepang. Hanya bebe—

29Cheah Boon Kheng, op.cit., hal. 74 -



rapa orang saja yang berhasil lolos dari serangan tersebut. Walaupun di-
curigai, tetapi karena beliau termasuk pemimpin MPAJA/PKM yang berhasil
menyelamatkan diri, Lai Teck akhirnya diberi kepercayéan dan berhasil
menduduki jabatan tertinggi dalam kepengurusan Pusat PKM. Itu disebabkan
saingan—saingan terdekatnya dalam tubuh PKM/MPAJA makin berkurang akibat
serangkaian serangan yang dilakukan oleh Jepang.30

Namun kekalahan Jepang secara mengejut akibat peristiwa pemboman
kotarNagasaki dan Hiroshima olehAtentara—tentara Sekutu pada bulan Agus-—
-tus 1945, yang diikuti kemudian dengan peristiwa pengakuan ka}ah Jepang
pada 15 Agustus 1945 menyebabkan terjadi kekosongan kekuasaan di Ma;aya.
Selama masa tfansisi itulah, MPAJA/PKM telah muncul sebagai satu-satunya
kekuatan militer lengkap dengan kekuatan personel dan persenjataannya.
‘Dengan kekuatan personel yang dibantu sekitar 10 000 orang, MPAJA telah
berhasil menguasai hampir seluruh wilayah pendudukan Jepang di Malaya,
terutama daerah—daerah terpencil-yang menjadi basis gerakan anti Jepang
selama pendudukan.31 Gerakan yang dipimpin oleh MPAJA setelah berakhir
pendudukan Jepang telah mendapat dukungan dan simpati massa, khususnya
"dari masyarakat Cina di Malaya.

Dalam melakukan aksinya itu, gerilya—gerilya MPAJA telah keluar
dari tempat peréembunyiannya di hutan—hutan lalu bergerak menuju ke dae-
rah perkotaan dan perkampungan¥perkampungan yang ditinggalkan oleh ten—

tara—tentara pendudukan Jepang. Mereka juga melakukan berbagai aksi dan

307Ibid., hal. 29, rujuk juga C.C.Too, “PKM dan Percubaan Untuk Me—
rampas Kuasa', Dewan Masyarakat (Vol.5, Bil. 25, Julai 1991), hal. 27-30

3lkhong Kim Hong, Merdeka: British Rule and The Struggle for Inde—
pendece in Malaya 1945-1957 (Petaling Jaya: INSAN, 1984), hal. 35
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tindak kekerasan, sehingga menimbulkan ketakutan, Kkeresahan dan keka-—
éauan pada masyarakat. |

 Selama bulan September 1945 sampai dengan bulan April 1946, banyak
yang tewas dan menjadi korban tindék kekerasan dan kekejaman vang dila-
kukan oleh kelompck gerilya MPAJA, terutama terhadap orang—orang Mela—
layu yang tinggal di daerah—daerah terpencil.32 Cheah Boon kKheng ﬁenye—
butkan, “ tiga minggu pertama di antara masa penyerahan Jepang sampai
dengan waktu kedatangan tentara Inggris, adalah suatu waktu yang paling
kacau-balau. "33 Pasukan Tentara Pendudukan Jepang yang masih bertahan di
Malaya ketika itu yang seharusnya mengantisipasi tindak kekerasan dan
kekacauan yang timbul, tidak dapat berbuat banyak untuk mengambil tinda—
kan-tindakan yang cukup berarti. Sebaliknya mereka hanya mengurungkan
diri di kamp—kamp untuk menghindari terjadinya pergaduhan.34

Hal yang demikian itu ményebabkan perimbangan kekuasaan di Malaya

dalam waktu kurang lebih tiga minggu itu didominasi oleh MPAJA, dengan
organisasi, kekuatan dan personel yang tersusun rapi dan berdisiplin.
Selain dibantu oleh unit-unit bersenjata yang terdiri dari pemuda—pemuda
Melayu yang radikal. Namun apa yang mengherankan, MPAJA dan PKM pada
masa krisis itu tidak berani mengambil alih kekuasaan untuk selanjutnya
mendirikan sebuah Republik Komunis seperti yang dicita—citakannya.

Kesempatan itu telah dimanfaatkan sebaik mungkin oleh MPAJA yang

32g. Clutterbuck, Fiot and Revolution, op.cit., hal. 40

33Cheah Boon Kheng,'Kbmrad Bertopeng: Suatu Kajian Mengenal Baris-—
an Bersatu Komunis di Tanah Melayu 1945-1948 (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa
dan Pustaka, 1982), hal. 20

34 rpid.
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disponsori PKM untuk membalas dendam terhadap kelompok—kelompok yang me—
nentang perjuangannya selama pendudukaﬁ. Juga terhadap kelompok—kelompok
yang telah bersekongkol dehgan Jepang selama pendudukan, terutama orang—
orang Melayu. Peristiwa hitam yang merupakan awal dari krisis rasial
yang cukup parah antara etnis Melayu dan Cina itulah yang kemudian dike-
nal dalam catatan sejarah sebagal '"Peristiwa Bintang"l‘iga".35

Lanjutan dari tindakan kekejamap yang dilakukan oleh gerilya—ge—
rilya MPAJA, kemudian telah ienimbulkan tindak kekerasan dan bentrokan
antar etnis melibatkén orang—orang Melayu dengan kelompok gerilya MPAJA
yang didominasi 61eh orang-orang Cina. Akibatnya terjadilah pembunuhan
dan perkelahian antar etnis melibatkan orang-orang Melayu‘dengan Cina di
berbagai tempat di Malaya, seperti yang terjadi di daerah Kuala Pilah
Negeri Sembilan pada November 1945, di Parit dan Teluk Intan Perak pada
24 Desember 1945, di Batu Malim Pahang pada 11 Februari 1946, dan di
Kuala Kangsar Perék pada tanggal 06 Maret 1946 .36

Bagi masyarakat Cina, mereka tidak dapat melupakan peristiwa Sook-
Ching, vyaitu peristiwa pembunuhan massal orang—orang Cina oleh tentara

3Operistiwa Bintang Tiga adalah peristiwa hitam dalam sejarah Ma—
laysia, di mana gerilya—gerilya MPAJA telah mengambil alih kekuasaan di
Malaya selama empat belas hari. Dalam waktu lebih dua minggu itu, geril—-
ya—gerilya MPAJA yang disponsori PKM telah melakukan berbagai tindak ke—
kerasan dan kekejaman dan membunuh orang—orang yang dicurigail bersekong—
kol dengan Jepang dan menantang perjuangannya selama pendudukan. Masalah
ini dibashas secara detail oleh Cheah Boon Kheng dalam karyanya, Red Star
Over Malaya. (Singapore: Singapore University Press,1983). Lihat juga Ab—-
dul Samad Idris, 25 Iahun Merdeka (Kuala Lumpur: Pustaka Budiman, 1982),
hal. 358~362

30 Ibid., hal. 361-362. Rujuk juga Kertas Perintah 14/1988, Laporan
Sidang Dewan Rakyat/Dewan Negara tanggal 14 March 1988, hal. 40-44, dan
Chew Hock Thye, Masalah Perpaduan Nasional (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa &
Pustaka, 1974), ‘hal. 31-32 FERTLUE himffﬁ
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Jepang sewaktu awal pendudukannya di Malaya.37 Pada sisi lain, tindakan
untuk membalas dendam yang dilakukan oleh gerilya—gerilya PKM itu hanya
menaﬁbah kesan negatif terhadap citra organisasi itu pada pandangan ma-
syarakat secara umum, terutama untuk kurun waktu setelah Perang Dunia
KEduarberakhir. PKM tampaknya telah mengambil pelajaran dari peristiwa
tersebut, hingga dilakukan upaya bagi memupuk Kembali keharmonisan dan
kepercayaan masyarakat terhadap perjuangan mereka.

Sebenarnya terdapat beberapa faktor yang menyebabkan PKM tidak mau
mengambil alih Kkekuasaan pada waktu itu, walaupun kesempatan untuk itu
jelas sangat meyakinkan. Pertama, pada Januari 1944 PKM telah bersetuju
dengan Komandan Tentara Inggris di Asia Tenggara, yaitu Louis Mountbhat—
ten sebagai imbalan dengan menerima bekalan persenjataan, uang, dan per—
alatan lainnya. PKM pula bersedia untuk melakukan kerjasama dan menerima
arahan Mountbhatﬁen selama perang dan sesudahnya. Hal yang demikian itu
ményebahkan PKM terikat dan tidak berbuat sesuatu yang akan menghambat
uéaya—upaya Inggris untuk kembali berkuasa di Malaya. Sekiranya PKM ber—
~ sikeras untuk mengambil alih kekuasaan pada waktu itu, ia harus siap
dengan risiko untuk bertempur melawan Inggris yang memiliki persenjataan
dan personel yang jauh lebih kuat. Faktor lain adalah karena PKM ketika
itu terikat dengan kebijakan Comintern yang diken&l'sebagai Barisan Ber-
satu, yang menginstruksikan kepada semua partai komunis untuk menjalin

kerjasama dengan Sekutu dalam upaya menghadapi Jepang dan kuasa fasisme

37Uraian lebih lanjut tentang operasi Sock Ching, rujuk Yoji Aka—
shi, "Japanese Policy Towards the Malayan Chinese 1941-1945", Jowrnal of
Southeast Asian Studies (Vol.I, No.2, Sept. 1970), hal. 63-89,lihat Jjuga
Cheah Boon Kheng, Red Star Over Malaya, op.cit., hal. 20-24
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lainnya.

Keengganan PKM untuk mengambil alih kekuasaan pada waktu itu juga
turut dipengaruhi oleh peranan Lai Teck sendiri sebagai Sekretaris Jen—'.
deral PKM, yang dikatakan telah bertindak sebagal 'agen bermuka tiga“.38
Selama pendudukan Jepang, PKM yang dipimpin oleh lai Teck bukan saja
menjadi lemah dari segi ketentaraan, tetapi Jjuga dari segi organisasi.
Dalam banyak tindakannya, Lai Teck lebih banyak bersikap otoriter, dan
hanya ingin meminta éendapat dari orang—orang yang dipercayainya saja.
Hal itu menyebabkan ban?ak dari aktivitasnya dalam organisasi PKM diba—
yangi dengan misteri dan pengkhianatan. .

Dalam kondisi seperti itu, Lai Teck mengambil kesempatan dengan
memproklamirkan kebijakan yang dikenal sebagai F@rjbangan Secara Terbuka
dan Perjuangan Secara Konstitusional. Suatu bentuk strategi sederhana
yang diatur seperti yang diinginkan oleh Inggris. Lai Teck telah berupa—
ya meyakinkan Dewén Pengurus Pusat PKM bahwa kebijakan itu pada prinsip—
nya merupakan tafsirah yang sebenar dari kebijakan Comintern, selain -
berharap dapat dijadikan sekutu oleh Inggris. Dengan demikian, akan
memberikan beberapa keuntungan tersendiri terhadap perjuangan PKM nanti
setelah berakhirnya Perang Dunia Kedua.

-Dengan kebijakan tersebut, ?KM bersetuju memenuhi permintaan
. Inggris untuk membubarkan MPAJA pada tanggal 01 Desember 1945, walaupun
hal itu sebenarnya mendapat penolakan yang keras dari kelompok radikal
dalam PKM. Pembubaran MPAJA ditandai dengan peristiwa gencatan senjata

dan pembubaran keanggotaan MPAJA. Sementara itu, Inggris pula bersedia

3Bheah Boon kKheng, kKomrad Bertopengf op.cit., hal. 27
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untuk memberikan santunan uaﬁg sebesar $350 untuk setiap anggota MPAJA
. yaﬁg meletakkan senjata. Jumlah senjata yang dapat dikumpulkan melalui
pembubaran MPAJA itu adalsh sebanyak 5497 bush.39 Meskipun demikian,
masih banyak persenjataan yang disembunyikan oleh anggota atau cabang-
- cabang MPAJA yang menolak untuk membubarkan diri, terutama mereka yang
beropérasi di daerah—daerah terpencil dan wilayah perbatasan, yang tidak
berdaftar secara resmi dengaﬁ pemerintah. Kelompok itulah yang kemudian‘
dikenal sebagéi MPAJA 0Ild Comrades Association 00CZ).40

Dengan demikian PKM dapat befgerak secara Konstitusional sebagai

sebuah organisasi politik yang diakui keberadaannya. Hal itu mendorong
PKM untuk kembali aktif dalam kegiatan politik, selain dengan bebas
dapat menyusun kekuatan dengan cara mempengaruhi berbagai aksi pemogokan
di kalangan buruh-buruh dan serikat—serikat perker ja yang banyak terda—
pat di Malaya Kketika itu. Zaman setelah berakhirnya perang, di mana
stabilitas politik dan ekonomi.yang tidak seimbang, merupakan waktu yang
tepat ‘untuk PKM mencapai tujuan dan cita—cita politiknya. Kekacauan
ekonomi, krisis pangan,tingkat inflasi yang tinggi, pasar gelap dan lain
sebagainya yang telah ditimbulkan oleh pendudukan Jepang, selain menga—
kibatkan penderitaan rakyat, juga telah menimbulkan rasa tidak puas hati
masyarakat sehingga dengan mudah dapat dipengaruhi oleh Komunis bagi
melancarkan berbagai aksi yang sifatnyé revolusioner. 4! Untuk itu, PKM

mengatur suatu bentuk taktik dan strategi lain yang disebut sebagai

3%R. Clutterbuck, Riot and Revolution, op.cit., hal. 40
4O 1pid., hal. 41

41¢hean Boon Kheng, Komrad Bertopeng, op.cit., hal. 1-2
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Gerakan Massa (Mass Movement). Taktik dan strategi itu pada prinsipnya
bertujuan untuk mendapatkan bantuan makanan, keuangan, cbat-obatan dan
lain sebagainya dari penduduk Malaya, terutama dari kelompok masyarakat
Cina Min Yuen.42 |

Sementara i‘_cu, perjuangan secara terbuka dan konstitu‘sipna] terus
diupayakan, terutama dengan cara mempengaruhi dan menyusup masuk ke dalam
beberapa organisasi sosial kemasyarakatan dan organisasi pergerakan yang
sedang tumbuh dan berkembang ketika itu. Perjuangan dengan taktlk terse—
but dianggap sejalan dengan kebljakan Barisan Bersatu Comintern, yang
mengharuskan setiap partai komunis menjalin ker jasama yang baik dengan
cara bergabung dengan kelompok buruh, petani, kelompock intelektual yang
radikal dan kelas menengah sedemikian rupa. Dengan demikian, pucuk pim—
‘pinan gabungan atau ikatan revolusioner tersebut pada gilirannya akan
berada di tangan proletariat dan partai komunis. 43

Strategi perjuangan melalui Barlsan Bersatu itu dapat dilakukan
melalul dua cara, yaitu melalui Barisan Bersatu Dari Atas dan Barisan
Bersatu Dari Bawah. Strategi dengan pendekatan dari atas berarti pihak
" komunis akan bergabung secara terbuka dan menyusup masuk secard halus ke
dalam sebuah organisasi umum. Kemudian menduduki jabatan—jabatan penting
dalam organisasi tersebut paling tidak ditingkat Dewan Pengurus Pusat.
Dengan posisi itu, komunis akan berhasil menyusup atau meresap ke bawah,

sehingga pada gilirannya akan berusaha pula untuk mengambil alih kese—

luruvhan organisasi tersebut.

42Maswari Rosdi, op.cit., hal. 196

43 Cheah Boon kheng, op.cit., hal. 31
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Sementara strategi Barisan Bersatu dari bawah adalah pola perjua—
ngan komunis yang dilakukan seéara evolusi dan bertahap bagi mendapatkan |
dukungan dari kelompok kelas bawah atau masyarékat umum dari sebuah or—
ganisasi. Dengan pendekataﬁ itu, kelompok ini pada akhirnya diharapkan
sudah terpengaruh dengan ideologi dan perjuangan komunis. Dengan demiki-
an, komunis pada giifannya akan dianggap sebagai satu-satunya jalan atau
wadah yang tepat bagi memper juangkan kepentingan mereka. Kelompok—kelom—
pok itulah yang kemudian akan mengangkat tokoh—tokoh dari kalangan komu—
nis untuk memimpin organisasiforganisési mereka. %4 |

Kedua bentuk strategi itu coba diterapkan oleﬁ PKM ke dalam bebe—-
rapa buah organisasi massa yang sedang tumbuh dan berkembang ketika itu.
Umpamanya PKM berhasil menyusup masuk ke dalam organisasi Malayan Demok—
ratic Union (MDU) dan Partai Kebangsaan Melayu Malaya (PKMM) dengan pen—
dekatan strategi Barisan Bersatu dari atas. Sebaliknya untuk mendapatkaﬁ
dukungan dari bertaéai kelompok organisasi buruh, wanita, kepemudaan dan
beberapa organisasi lainnya, PKM menggunakan pendekatan dengan strategi
Barisan bersatu dari bawah.%? '

Kedua bentuk strategi ini dijelaskan selengkapnya dalam Secret
Flan For Red Malaya, buku yang harus dipelajari oleh setiap anggota PKM.
Pada intinya, buku tersebut menjelaskan perlunya menjalin kerjasama yang
baik dengan PKMM dan MDU yang dianggap mempunyai basis, kepentingan dan

tujuan perjuangan yang sama dengan komunis, yang ﬁengarah kepada emansi-—

rbid., hal. 63-64

O 1pid.
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pasi ‘dalam menegakkan revolusi demokratik di Malaya. Namun, perkembahgan
yang terjadi memperlihatkan dukungan massa terhadap kedua organisasi itu
tidak berkembang dan sempii, tidak seperti dukungan massa terhadap PKM.
Oleh sebab itu, mereka perlu dibantu dan diasuh untuk menﬁelaskan objek—
tif dan sekaligus menarik dukungan méssa. Hanya dengan cara penggembe—
lengan massa saja, maka komunis akan memperoleh hasil sebagaimana yang
diharapkan, seperti tercantum dalam garis besar Barisan Bersatu sebagai
berikut; |

. mungkin perlu bagi anggota partai mengambil bahagian di dalam
organisasi feodal, perkauman, dan juga yang anti revolusi. Anggota
partai tidak perlu takut kepada gerakan secara terbuka dengan
organisasi terbuka yang lain, atau takut terhadap penindasan.
Anggota tidak boleh memilih cara sah dalam menjalankan sesuatu
atau menggelakkan diri mereka dengan alasan belum sampal masanya
atau dengan alasan orang ramai terlalu mundur..."

Pada sisi yang lain, aksi—aksi revolusioner terus ditingkatkan.

Pada bulan Oktober 1945, dilakukan aksi pemogokan oleh pekerja—pekerja

Habour Board. Mereka memblokade dan melakukan sabotase terhadap kapal-

kapal yang membawa barang-barang untuk Belanda di Jawa. 47 Dengan memper-—

alat GLTU, PKM berhasil pula mempengaruhi aksi pemogokan buruh secara
besar-besaran di Malaya dan Singapura antara bulan Januari dan Februari

1946, Salah satu yang terbesar adalah peniogokan yang berlangsung pada 29

Januari 1946 yvang menuntut pembebasan sekitar 30 orang anggota PKM yang

ditahan karena melakukan tindak kriminal. Pemogokan itu diikuti sekitar

4 7pid., hal. 66

47Ru_‘iuk, surat khabar Straits Times, tanggal 18-19 January 1946
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17.300 orang buruh di Singapura.<48
, Untuk itu, PKM telah memperkuat posisinya dengan membentuk koalisi
dengan  Old Combrades Association (OCA) dan General Labour -UYion Trade
Union (GLIU), lalu bergabung dengan All Malayan Councils of Joint Action
(AMCJA) . Koalisi itu terdiri dari beberapa organisasi dan partai politik
yang menclak propoéal yang dikemukakan Komite Kerija tentang rencana pem—
bentukan sebuah negara federasi Persekutuan Tanah Melayu (The Federation
of Malaya) bagi menggantikan Malayan Unioﬁ; Kelompok yang termasuk dalém
AMCUA antara lain Malayan Debocratz’c Union (MDU), M&Jayan India Congress
(MIC), Pan Malayan Federation Trade Union dan beberapa organisasi iain—-
nya.49 PUTERPO yang merupakan gabungan PKMM dan organisasi pergerakan
Melayu berhaluan kiri, kemudian turut bergabung dengan AMCJA untuk meng—
halang rencana pembentukan Persekutuan Tanah Melayu.
Sampai menjelang pertengahan tahun 1947, terjadi kurang. lebih 300-
360 aksi mogok buruh secara besar-besaran di Malaya dan Sirlgapura, teru-
tama yang melibatkan pekerja—pekerja di perkebunan karet, pertambangan

timah, dan buruh-buruh pelabuhan. Sementara aksi mogok itu berjalan, PKM

48Ma]aya Iribune, 14 February 1946. Lihat juga Victor Purcell The
(hinese in Malaya (London: Oxford University Press, 1968), hal. 272

“Openjelasan lebih lanjut lihat B. Simandjuntak, Federalisme Tanah
Melayu 1945-1963 (Petaling Jaya: Fajar Bakti, 1985), hal. 54-56, Fatini
Yaacob, "Muslihat PKM Dengan Orang Melayu", Dewan_Masyarakat (Vol.7: Bil
29, Julai 1991), hal. 28-30, dan Khong Kim Hong, op.cit., hal. 109-110

Opusat Tenaga Rakyat (PUTERA) yang terbentuk pada tanggal 22 Feb-
ruari 1947, merupakan gabungan organisasi pergerakan Melayu yang radikal
seperti Fartai Kebangsaan Melayu Malaya (PKMM), Angkatan Pemuda Insaf
(API), Angkatan Wanita Sadar (AWAS) dan beberapa organisasi lainnya. Ru~
Juk Khong Kim Hong, op.cit., hal. 110-112, Ranjit Singh Malhi, Sejarah
Kertas 2 STPM (Kuala Lumpur: Federal Publication, 1989), hal. 106-107
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berhasil pula mendirikan Pan Malayan Federation of Labour Trade Union
(PMFLIU). Tujuan pembentukannya tidak terlepaskan dari uéaya PKM untuk
mengontrol dan menyatukan semua organisasi buruh di Malaya bagi mencapai
tujuan dan cita—cita politiknya. Hal itulah yang Kemudian menyebabkan
PKM berhasil untuk menguasai hampir 75% dari keseluruhan organisasi bu-
ruh di Malaya dan Singapura sampai menjelang tahun 194891

Selain itu, PKM turut mencampuri urusan politik dengan melakukan
suatu bentuk pertantangan antara organisasi-organisasi pergerakan dengan
pemerintah Inggris. Untuk itu, PKM telah berusaha untuk méﬁghalang sega—
la bentuk perundingan yang akan dilakukan oleh pemerintah dengan organi-
sasi—organisasi perge:akan. Karena itu, PKM telah menolak keras rencana
Inggris untuk membentuk Persekutuan Tanah Melayu pada tahun 1948, karena
- dipandang dapét menggagalkan cita-cita PKM untuk membentuk sebuah negara
yaﬁg bercorak komunis di Malaya .

Meningkatnya kegelisahan kaum buruh, kegagalan kampanye per juangan
secara konstitusional yang dilakukan oleh koalisi PUTERA-AMCJA yang di-
tandai dengan peresmian Persekutuan Tanah Melayu pada 1948, di samping
kegagalan Lai Teck untuk mengambil alih kekuasaan, mendorong Chin Peng
mengadakan pertemuan dengan pemimpin~pémimpin PKM di Singapura pada 16—
21 Maret 1948. Hasil dari pertemuan itu telah mengambil éuatu ketetaéan
baru untuk melakukan perjuangan bersenjata atau melakukan revolusi ber—
senjata untuk mencapai cita-cita dan perjuangan PKM di Malaya. Namun
belum ada kepgstian tentang kapan tindakan itu akan dimulai, karena hal

Slhblayan Union Sekretariat File, 162/D/1946, lihat juga Lu Cheng,
"Report on The Trade Union Movement in Malaya: World Trade Union Move—
ment December 1949, hal. 46
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tersebut sangat tergantung pada kondisi dan perkembangan—perkembangan
selanjutnya yang akan terjadi.52

Rencana itu sebetulnya sudah mulai dicanangkan setelah berakhirnya
Konferensi Pemuda Se—Asia Tengggara yangfberlangsung di Calcutta 19-25
Februari 194é. Konferensi yang disponsori oleh Comintern itu berlangsung
setelah Kongres Kedua Partai Komunis India berakhir. Dengan demikian,
-sedikit banyak hasil yang dicapai dalam konferensi dan kongres itu turut
mempehgaruhi kgtetapan yang diambli Chin Peng ketika itu, karena rapat
pimpinan PKM di Singapura, hadir juga lLawrence Sharkey Presiden Komunis
Australia yang singgah dalam perjalanannya dari Culcutta.”3

Dalam pertemuan itu, Sharkey dilaporkan téiah menyampaikan kritik—
annya yang tajam terhadap kebijakan PKM pasca perang, terutama tentang
pembubaran MPAJA. Selain itu, beliau juga menginformasikan kepada PKM
bahwa prioritas kebijakan Comintern yang baru‘telah dibuat oleh seorang
ahli teori dari Soviet, vyaitu Andrei Zhadnov pada bulan September 1847
‘di Polandia. Beberapa pokok pikiran yang dilontérkan Andrei Zhadnov pada
priﬁsipnya menegaskan bahwa Comintern akan mengakhiri segala bentuk ker—
jasama dengan pihak sekutu. >4
| Pemikiran—pemikiran Adrei Zhadnov itu secara tidak langsung membe—
rikan gambaran bahwa dunia kini terbagi kepada dua block kekuatan, yaitu
blok imperialisme dan anti imperialisme. Zhadnov mengimbau Kepada semua
paftai Komunis untuk melaikukan perlawanan terhadap rencana-rencana impe—

52Cheah Boon kKheng, Romrad Bertopeng, op.cit., hal. 179

53 Ibid.

54Khong Kim Hong, op.cit., hal. 137
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rialisme yang ingin memperiuaskan pengaruh di berbagai belahan dQnia.Ss
Hal itu merupakan imbauan sekaligus desakan kepada PKM untuk mengakhiri
perjuangaﬁ secara konstitusional. sebaliknya harus segera nempercepatkan
perjuangan secara revolusi untuk mencapai kemerdekaan Malaya.ss,

Di samping itu, keputusan untuk melakukan Revolusi bersenjata juga
dipengaruhi oleh kurang berhasilnya kebijakan Barisan Bersatu seperti
yang telah dicanangkan oleh Lai Teck.9” Kebijakan tersebut yang bersifat
bekerjaséma dengan Sekutu (Inggris) berlangsung agak lamban, sehingga |
menimbulkan rasa tidak puas dan tidak senang sebagian besar anggota PKM
vang menginginkan perjuangan yang lebih radikal dalam mencapai cita—cita
dan tujuan politik di Malaya.

Rapat Pimpinaﬁ PKM yang berlangsung di Singapura telah menghasil—
kan tiga resolusi penting yang akan dijadikan sebagai dasar dalam per—
Jjuangan PKM selanjutnya. Pertaﬁa menetapkan bahwa perjuangan kemerdekaan
Malaya akan mengambil bentuk Perang Revolusi Rakyat. Kedua, PKM harus
mengambil banyak pelajaran dan mengoreksi kesalahan yang selama menjadi
kendala utama dalam perjuargannya, seperti kasus pembubaran MPAJA agar
tidak terulang kembali. Selain itu, juga dilakukan penerimaan pemerinta—
han sendiri sebagai ganti kemerdekaan Sepenuhnya yang menggesa massa

agar bersedia melakukan suatu perjuangan kemerdekaan dengan menepikan

33 rbid.

56Short Anthony, The Communist Inswrrection in Malaya 1948-1960
(London: Frederick Muller Ltd., 1975), hal. 45-45

S77ainal Abidin Wahid, ‘"Dharurat: Akibat—-Akibatnya", dalam Zainal
Abidin Wahid, eds., Sejarah Malaysia Sa-Pintas Lalu (Kuala Lumpur: Dewan
Bahasa dan Pustaka, 1971), hal. 132



sistem perundang-undangan dan hukum yang berlaku. Sementara yang ketiga,
ditegaskan pula perlunya dikembalikaﬁ disiplin partai pada posisi yang
benar.98 |

Ketiga resolusi di atas telah memantapkan perjuangan dan cita—cita
PKM untuk melakukén revolusi bersenjata. Sebagai langkah awal, revolusi
bersenjata akan lebih ditumpukan di Singapura, yaitu dengan cara menutup
atau memblokade pelabuhan, melumpuhkan sistem jaringan transportasi dan
komunikasi, menghancurkan badan dan lembaga—lembaga pemerintahan, dan
merusakkan sumber perekonomian vital. Selain berusaha untuk menimbulkan
kekacauan dalam bidang sosial, politik, dan ekonoml secara keseluruhan.

Resolusi Maret 1948 merupakan momentum tepat yang kemudian telah
membawa era baru terhadap sejarah perjuangan Partai Komunis Malaya pada
umuq:pya. Titik tolak dari pernyataan di atas, adalah bermulanya langkah
PKM untuk melaksanakan revolusi bersenjata dalam memperjuangan cita—cita
politiknya. Resolusi itu sekaligus mendorong PKM untuk mempersiapkan
segala sesuatu yang lebih mantap, baik yang bersifat fisik maupun poli-
tis. Taktik dan Strategi yang lebih keras untuk melakukan revolusi ber—
senjata itulah yang mendorong'Inggris mengumumgan Undang—Undang Darurat
pada tahun 1948.

IBcheah Bonn Kheng, Komrad Bertopeng, op.cit., hal. 180
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TANTANGAN DAN FPERJUANGAN:
PARTAI KOMUNIS MALAYA 1948-1960

A. Latarbelakang Pengumuman eradaan Darurat

Pada tahun 1946, Pemerintahan Tentara Inggris di Malaya (British
Military Administration) membatalkan undang—undang buruh Trade Dispute
arnd Trade Union Act 1927 yang selama ini membatasi Kebebasan dan keter—
libatan kaum buruh secara aktif dalam serikat-serikat pekerja di Malaya.
Pembubalan itu secara tidak langsung memberikan kesempat;n yang lebih
besar kepada kaum buruh untuk terlibat secara aktif dalam serikat-seri-
kat pekerja dan bertindak lebih agresif, sehingga mendorong PKM untuk

menanamkan pengaruhnya dalam kesatuan—kesatuan buruh dan bergerak dengan

| . bebas dalam mencapai cia—-cita dan tujuan pelitiknya di Malaya.l

Setelah Lai Teck keluar dari kepengurusan pusat Partai Komunis
Maléya dalam suatu rapat Dewan Pengurus Pusat PKM ke-9 yang berlangsung
dalam bulan Mei 1947, PKM telah meiipatgandakan corak aktivitas atau
aksi—aksi yang lebih bersifat revolusioner. Aksi-aksi mogok yang dilaku—
kan, seringkali berakhir dengan bentrokan yang melibatkan pihak aparat

keamanan dalam menghadapi tindak kekerasan.

lUraian lebih lanjut tentang perkembangan Undang — Undang Buruh
yang mengatur keterlibatan buruh dalam serikat—serikat pekerja di Malaya
sebelum perang dan tahun—tahun pertama setelah Perang Dunia Kedua, lihat
Leong Yee Fong, " Perkembangan Kesatuan Pekerja dan Dasar Kolonial dj
Malaya", dalam Cheah Boon kKheng, Abu Talib Ahmad, eds., Kolonialisme di
Malaysia dan Negara-Negara Lain (Petaling Jaya: Fajar Bakti, 1990), hal.
264-272
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Sampai menjelang pertengahan tahun 1947, terjadi lebih dari 300
aksi pemogokan terutama yang melibatkan buruh—buruh di perkebunan karet
dan pertambangan timah di Malaya. Aksi mogok yang disponsori oleh PKM
itu mengakibatkan sekitar 694,036 orang kehllangan pekerjaan sepanjang
tahun 1947. Sementara pada tahun 1948, mereka yang dihilangkan pekerjaan
oleh majikan diperkirakan berjumlah éekitar 370.464 orang.2 Aksi-aksi
mogok yang dilakukan oleh kaum buruh itu, sering dipandang oleh majikan
dan kelompok kapitalis sebagai sesuatu yang dapat menimbulkan ancaman
dan gangguan terhadap stabilitas keamanan dan kepentingan ekonomi mereka
di Malaya. Hal itulah yang Kemudian mendorong méreka membuat desakan
kepada pemerintah untuk mengambil langkah dan upaya tertentu bagi meng-
antisipaéi aksi-aksi mogok dan tuntutan—tuntutan yang dikemukakan oleh
Kaum buruh Selain mendesak pemerintah melakukan upaya—upaya untuk men—
daftarkan setiap serikat buruh yang bergerak aktif di Malaya ketika itu.

Aksi-aksi militan vang terjadi di Malaya antara tahun 1947 dan
1948, tidak hanya terjadi di kalangan kaum buruh yang menyuarakan tanta—
tangan mereka terhadap Inggris, tetapi Juga melibatkan ofganisasi kongsi—~
kongsi gelap Cina, seﬁerti yang terjadi antara kongsi gelap Ang Bin Hoay
dan kelompok 0ld Comrades Assosiation (OCA) yang pro—komunis. Hal itu
menyebabkan api perkelahian dengan mudah tersulut di mana-mana. Situasi
dan kondisi kacau-balau yang kurang menguntungkan itu, akhirnya mendo—
rong Inggris untuk memberlakukan kembali undang—undang yang mergatur dan

2Féderation of Malaya, Communist Terrorism in Mzlaya: The Emer—

gency June 1948 - June 1952 (Kuala Lumpur: Departement of Information,
1952), hal. 18



. Yang merupakan salah satu bagian dari BRarisan Bersatu PAM. Pada tanggal

13 April 1947, MDU ‘mengajukan bPermohonan agar dapat dikecualikan dari
undang—-undang tersebﬁt, dengan alasan antara lain bahwa walaubun undang—
undang tersebut bertujuan untuk mengantisipasi perkelahian dan kekaéauan
vang terjadi, namun undang-undang tersebut tidak memuat atau mencantum—
kan cara atau tindakan yang harus diambil untuk memecahkan persoalan
tersebut.? Permohonan tersebut mendapat dukungan dari kelompok-kelompok
yang tergabung dalam Barisan Ebrsattzf%ﬂ!lainnya seperti koalisi AMCIa-
PUIERA. Permohonan itu tampaknya diterima, karena dalam perkembangannya
kemudian Inggris kelihatan bersikap toleran-terhadap mereka, dan diizin-
kannya kembali organisasi—organisasi politik untuk bergerak secara bebas
mulai tanggal 12 Juni 19479 Kebi jakan Inggris itu memberikan peluang
kepada Barisan Bersatu PKM kembali bergiat memperluaskan pengaruh dalam
masyarakat secara aktif dan bebas.

Kondisi perburuhan yang Kian memburuk di Malaya antara bulan Ap—-
ril-Juni 1948, telah mendorong pemerintah kolonial Inggris untuk mengam—

3Cheah Boon Kheng, Kbmrad.BartQpengr Suatu Kajian Mengenai Bari—
san Bersatu Komunis di Tanah Melayu 1945-1948 (Kuala Lumpur: Dewan Baha—
Sa & Pustaka, 1982) hal. 170

4Ibid., hal. 171

SIbid., hal. 172
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bil beberapa kebi jakan yang dirasakan perlu untuk dilakukan segera bagi
‘mengantisipasi sejumlah kegiatan yang dilakukan oleh orgnisasi-organisa-
s1 buruh seperti PMFTU. Untuk tujuan itu, Undang—Undang Perburuhan yang
ada telah ditinjau kembali. Ketetapan telah diambil untuk mendaftarkan
Semua organisasi dan serikat-serikat pekerja bagi membolefiwan pemerintah
melakukan pengawasan terhadap setiap tindakan dan kegiatan mereka agar
tidak dikuasai oleh kelompok komunis seperti PKM.

" Gubemmf Jenderal Malcolm Mc Donald membentuk sebuah panitia yang
ditugas menilﬁbangkan rencana -untuk melakukan pelarangan dan mencabut
status PKM. sebagai organisasi legal. Langkah yangb diambil oleh-Inggris '
itu, menyebé):kan serikat-serikat pekerja yang mendapat pengaruh dari
Commintern mengalami hambatan dalam proses pendaftaran. Hal itu menim—
nimbulkan rasa kurang puas, tidak senang dan kemarahan dari kelompok-ke—
lompok buruh, yang diikuti kemudian dengan terjadinya aksi mogok dengan
alasan pemerintah telah menindas hak asasi dan kebebasan berorganisasi,
serta menyuarakan tuntutan dan hak mereka yang hanya dapat disalurkan
melalui serikat-serikat pekerja.6

Akgi-—aksi mogok yang dilancarkan itu telah menimbulkan kacau balau
yang berakibat langsﬁng terhadap perekonomian neégara, terutama kelang-
sungan hidup para buruh itu sendiri. Sementara itu, MDU menuduh bahwa
kegagalan dari kebijakan pemerintah akibat kela;aiannya, menimbulkan
kesusahan, kegelisahan, dan kekurangan kebutuhan bahan pangan, sehingga
kese jahteraan rakyat dan para buruh terabaikan.‘ Bersamaan dengan itu

»

6Kong Kim Hoong, Merdeka: British Rule and The Struggle For In—
dependence in Malaya 1845-1957 (Petaling Jaya: INSAN, 1984), hal. 128



harga barang-barang Kkebutuhan pokok melonjak keras. Hal yang demikian
| itu menyebabkan kaum ’buruh muiai menuntut kenaikkan upah dan tingkat
kese jahteraan yang meﬁadai. Di lain pihak, PKM diﬁuding sebagai penyebab
timbulnya gangguan Keamanan, kekacauan, perkelahian, pemogokan dan situ—
asi kacau balau yang makin memburuk. Dengan kata lain, keberadaan dan
sejumlah kegiatan yang dilakukan oleh PKM seringkali dijadikan 'kambing
hitam' terhadap semua kejadian di Malaya.
<Sementara itu, <bentrokén vang terjadi antara kelompok buruh dan
. aparat keamanan mencapai titik yéng cukup parah, sehingga memaksa peme—
rintah kolonial Inggris campurtangan. Beberapa tindakan telah diambil,
antara lain dengan mendirikan beberapa kantor atau pos—pos polisi yang
letaknya berhampiran dengan areal—-areal perkebunan karet yang rawan,
seperti perkebunan Dublin di Kedah yang sangat»rawan terhadap kejadian—
kejadian seperti itu. Dalam bulan Juni 1948, bentrokan dan perkelahian
'menjadi semakin kritis terutama di Perak akibat insiden di perkebunan
Lima Blas dan Kelapa Bali,’ dan insiden yang terjadi di Johor. Kejadian
di  Johor dinyatakan oleh MDU sebagai Pembunuhan Massal Segamat, yaitu
peristiwa pembunuhan beberapa orang buruh vang terjadi di perkebunan
Chang Kang Swee .8 Pihak kepolisian diminta bantuannya untuk.meredakan
pertikaian dan bentrokan itu. Sementara PKM menuntut agar pemerintan se—

gera mengusut dan mengadili pelaku dan pendalang peristiﬁa tersebut.

ambil alih oleh sebuah perusahaan Eropa. Lihat, berita yang dimuat dalam
Malaya Tribune, tanggal 5 Juni 1948
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Beberapa insiden yang terjadi, menyebabkan kelompok-kelompok buruh
yang disponsori PKM menjadi semakin radikal, aggresif dan militan yang
hampir mencapai puncaknya. Hal itu sekaligus merupékan tantangan dan
ujian terhadap kekﬁétan perfahahan mereka. ® Selain melakukan serangan
balas terhadap djrektur perkebunan tersebut, Serangan balas juga dilaku—
kan terhadap pihak aparat keamanan sendiri. Hal itu menambah keyakinan
Inggris bahwa PKM benar-benar bertanggung jawab terhadap berbagai tindak
kekerasan dan kekacauan yang timbul selama inji.10

Kelompok buruh dan penduduk sipil yang dianggap tidak mau beker ja—
sama dengan PKM menjadi sasaran tindak kekerasan dan keke jaman mereka.
Klimaks dari serangkaian tindak kekerasan dan kekacauan yang ditimbulkan
oleh komunis di Malay35 adalah peristiwa pembunuhan yang melibatkan tiga
orang direktur sebush perusahaan perkebunan karet di daerah Sungai Siput
(Perak) pada 15 Juni 1948. Peristiwa itu memaksa Inggris untuk mengambii
kebijakan yang lebih tegas dengan mengumumkan pemberlakuan bhdanghbhdang
Darurat Negeri (State Energency) di Perak. Namun, karena berbagai tindak
kekerasan dan kekacauan yang ditimbulkan oleh kelompok militan komunis
di Malaya terus berkeﬁbang di hampir kesemua daerah, akhirnya mendorong
Inggris mengambil kebi jakan politik yang lebih tegas untuk mengumumkan
Undang—Undang Darurat yang berlaku untuk seluruh Malaya mulai .tanggal 17

9Departement of Information., op.cit., hal.1

1OCheah Boon Kheng, komrad Bertopeng, op.cit.., hal. 178
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B. Kebijaksanaan Pemerintah : Tantangan Bagi Perjuangan Komunis
B.I Periode 1948~1949

Undang—Undang Darurat dalam konteks taktik dan strategi Partai
Komunis Malaya, menun jukkan suatu kondisi yarlg penuh Kegelisahan, keta—

takutan dan kecemasan akibat terjadinya berbagai tindak kekerasan dan

gencar dan mengganasnya tindakan Kelompok gerilya yang tergabung dalam
Partai Komunis Malaya. PKM telah melakukan serangkaian kegiatan untuk

11Terdapat beberapa perbedaan tanggal Undang—Undang Darurat di—
umumkan di Malaya. Sebagian sumber menyebut 17 Juni 1948, Iihat Edgar O
Ballance, The Communist Insurgent War 1948 — 1650 (London: Faber & Faber
Ltd., 1966), hal. 82. Sumber lain menyebut tanggal 18 Juni 1948, Rujuk
Osman Mamat, Darwrat di Terengganu 1946-1960 (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa
dan Pustaka, 1981), hal. 2-3, Tan Ding Eing, Sejarah Malaysia dan Singa- -
pura (Petaling Jaya: Fajar Bakti, 1986), hal. 306. Sementara dokumen ar—
sip Emergency Regulations Ordinance 1948, menyatakan 12 Juni 1848 untuk
pengumuman Undang—Undang Darurat Negeri. Undang—Undang ini berlaku seca-
ra bertahap, dari Emergency Regulations Ordinance 1948 menjadi Emergency
Regulations 1948 yang diumumkan oleh High Commisioner pada 15 Juli 1948.
Lihat Federation of Malaya, Energency Regulations Ordinance 1948 (No.
10,1948) dan Emergency Regulations 1948 (G.N. No. 1953, July 15, 1948),
No. 12, Vol. I), dalam Rhoderick Dhu Dhenick, '"The Emergency Regulations
of Malaya: Causes and Effect", Jownal or Southeast Asian History (Vol.6
No.2, September 1965), hal. 18-19

12Kamus Dewan mendefinisikan istilah '"Darurat”, sebagai situasi
dan kondisi yang mencemaskan atau keadaan di mana terjadi kekacauan se-
cara mendadak dan berterusan dalam jangka masa tertentu, yang dilakukan
oleh pihak lawan (musuh). Kondisi semacam itu kemudian menimbulkan kere—
sahan, Kesusahan, kesengaraan dan perderitaan yang tidak terduga, seper—
ti kelaparan, gangguan Kkeamanan dan stabilitas nasional, terjadinya



bunuhan, pemogokan buruh, dan berbagai tindak kekerasan serta keke jaman
lainnya sehingga menimbulkan kerusuhan dan mengganggu stabilitas nasio—
nal.

Undang—Undang Darurat memberikan hak dan wewenang penuh kepada
pemerintah untuk menangkap siapa saja yang dicurigai (lama waktu penaha—
nan nminimal setahun) tanpa melalui proses pengadilan. Pemerintah dalam
e laksanakan Undang-Undang Darurat, membentuk pasukan Khusus yang ter—
diri dari kesatuan tentara dan polisi yang dapat mengambilalih hak milik
bangunan aﬁau kendaraan,: mengoﬁtrol sepenuhnya sistem jaringan komﬁni—
kasi dan transportasi, melarang pertemuan—pertemuan dan rapat umum, or—
ganisasi dan partai-partai politik, memberlakukan jam malam, dan hukuman
keras kepada mereka yang memiliki senjata api.13

Undang-Undang ini pada dasarnya dimaksudkan untuk meredam penga—
ruh dan mengantisipasi berbagai tindak kekerésan dan kekacauan yang di-
dalangi oleh komunis. Untuk tujuan itu, kekuatan pertahanan di Malaya
dibantﬁ oleh pasukan Polisi Khusus yang berkekuatan sekitar 24000 per—
sonel. Korps ini dilatih khusus oleh mantan perwira dan pegawal polisi
yang berpengalaman luas dalanm perang di Palestina. Setelah pelatihan,
korps ini digerakkan untuk membantu pertahanan dan mewujudkan Keamanan
dan ketertiban umum, terutama di wilayah-wilayah perkebunan Karet, per-

tambangan timah, dan daerah pedalaman lain yang merupakan daerah rawan

13Penjelasan izhih lanjut tentang hal-hal pokok yang tercantum

dalam Undang-Undang Darurat di Malaya antara tahun 1948 - 1960, lihat
laporan yang dikeluarkan oleh Departement of Information, Federation of
Malaya, Communist Barditry In Malaya The Emergency (Kuala Lumpur: Depar-
temen of Information,1956) hal. 2. lihat juga Federation of Malaya FEmer-
gency Regulations 148, dalanm Rhoderick Dhu Renick, op.cit., hal. 1-39
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ancaman Komunis. Selain itu, aparat—-aparat pemerintah dan orang-orang
Inggris yang berdomisili di daerah—daerah tersebut, dibekali dengan per—
senjataan yang memadai, berupa senapan dan mobil perisai. Kebijakan itu
Ssecara tidak .langsung menjamin keamanan orang-orang Eropa yang tinggal
di sana, sehingga rencana PKM inembentuk kawasan bebas (liberated area)
tidak dapat dilaksanakan.l4

Unsur-unsur kepolisian mengalami reorganisasi, diperkuat dan di-
perlengkap dengan berbagai keterampilan dan peralatan seperti persenja-
taan modern dan sistem jaringan telekomunikasi yang lebih baik terutama
di daersh-daerah pedalaman. Dengan demikian, hubungan antara kepolisian
dalam berbagai tingkat terutama tingkat pusat, daerah dan kampung dapat
dipercepat. Pada bulan Agustus 1948, pasukan Polisi Fengawal yang perta-—
ma telah dikirim dari Inggris ke Malaya. Pada bulan Oktober tahun yang
Sama menyusul pula Pasukan Pengawal yang kedua. Unit ini ditugaskan mem—
buru gerilya komunis secara lebih serius terutama_ di daerah pedalaman.
Kekuatan kepolisian ini dipimpiri langsung oleh Kol. William Nicol Gray
dari kepolisian Inggris di London, 19

Kebijakan lain adalah memperkenalkan sistem pendaftaran penduduk
untuk skala nasional. Melalui sistem ini, setiap orang warga Malaya yang
berumur dua belas tahun ke atas diharuskan mendaftarkan diri untuk men—
dapatkan Indentity Card (Kartu Ta nda Perduduk), yang harus selalu dibawa
setiap berpergian. Kartu ini sering diperiksa dalam operasi-operasi men—

14Gene Z. Hanrahan The Communist S‘trugg]e in Malaya (Kuala Lum—
pur: University of Malaya Press, 1971), hal. 124

l5bwee Hock Aun, The Emergency In Malaya 1$48-1960 (Penang: Sina-

ran Broters Ltd., 1966), nal. 42
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dadak yang dilakukan dari masa ke masa. Mereka yang didapati tidak memi-
likinya akan dicurigai Sebagai pendukung gerilya komunis. Mernwrut Edgar
o) Ballance 51stem kartu tanda penduduk 1tu memaksa ger11ya—ger11ya komu—
| nis mundur ke hutan yang Jauh di pedalaman karena takut ditangkap oleh
aparat keamanan.16

. Pada tanggal 6 September 1949, berhubung semakin gencarnya tin-
dak kekerasan dan keke;aman yang dilakukan plhak gerilya komunis, peme—
rintah buat pertama . kalinya ' menawarkan pengampunan kepada gerllya yang
bersedia menyerahkan dirinya. Hal ini dilakukan, mengingat kebanyakan
anggota gerilya dipaksa berjuang oleh pihak komunis. Untuk tujuan itu,
berjuta~juta risalah tentang informasi tersebut disebar secara neluas
dengan cara menggugurkannya dari pesawat udara. Menjelang akhir tahun

1949, sebanyak 116 orang gerilya menyerah diri kepada aparat keamanan. 17

B.II Periode 1950-1954

Operasi melawan komunis diperkuat oleh pemerintah ketika Let jen
Sir Harold Briggs menjadi Direktur operasi pada tanggal 21 Maret 1950, 18
Selama masa Jabatannya, Sir Harold Briggs mengambil'suatu kebi jakan yang
dikenal sebagai Rbncaﬁa Briggs. Kebi jakan tersebut meérupakan suatu kebi-—
jakan khusus, yaitu program yang diatur untuk memindahkan penduduk sipil

(khususnya masyarakat Cina) yang tinggal di daerah pinggiran hutan yang

1oRdgar 0'Ballance, op.cit.. hal. 83-84
17Tan Deng Eing., op.cit., hal. 310

18Short Anthony, The Communist Insurrection in Malaya 1948-1960
(London: Frederick Muller, Ltd., 1975), hal. 234



aparat keamanan melakukan pengawasan. 19

Selain faktor keamanan dan pengawasan, Kebi jakah itu bertujuan
menghindarkan penduduk sipil, terutama orang-orang Cina untuk memberikan
bantuan makanan, perobatan dan informasi kepada Min.Yuen. 20, Operasi ini
kemudian dikenal sebagal Gerakan Kelaparan. Pengawasan yang ketat juga
dikenakan untuk setiap kegiatan secharian yang lain seperti pembelian,
penjualan, penyimpanan  dan disti*ibusi bahan pangan untuk fne;npastikan
bahan—bahan makanan tidak sampai ke tangan komunis. 2! Rencana Briggs me-
rupakan salah satu faktor terpenting menyebabkan kegagalan perjuangan
PKM, karena langkah itu bukan saja melumpuhkan kelompok Min Yuen tetapi
Jjuga memaksa gerilya—gerilya komunis keluar dari hutan untuk selan Jjutnya
melakukan pertempuran dengan aparat keamanan.

Hal lain yang tercantum dalam Rencana Ariggs itulah adalah pem;

bentukan unit Pasukan Pengawal Kampung (Home Guards), yang dimulai pada

T e e e e e e e e e,

19Rhoderick Dhu Renick, op.cit., hal. 5-10

20Min Yuen merupakan salah satu kelompok yang berada dibawah pe—
ngawasan cabang dan daerah (organisasi PKM) yang secara langsung melaku-—
kan kontak dengan massa. terutama dengan penduduk Cina yang tinggal di
daerah pinggiran hutan. Kelompok Min Yuen lokal dikenai’ dengan beberapa
nama, seperti Korps Perlindungan Buruh, Korps Pertahanan,Kesatuan Petani
dan lain sebagainya. Fungsi umum Min Yuen mirip pula dengan nama—namanya
di atas seperti pengumpulan dana untuk MRLA, mempersiapkan kader—kader
baru, informasi, partisipasi untuk kesejahteraan gerilya, sabotase dan
usaha—uasaha propaganda. Penjelasan lanjut lihat Harry Miller, dalam The
Communist Menace In Malaya, (New York: Praeger, 1954), hal.143
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bulan September 1931. Pasukan inj Derupakan unit bantuan sukarela yang
dibentuk sebagai unsur di luar pemerintahan untuk mewujudkan ker jasama
dan partisipasi rakyat dalam menciptakan keamanan dan ketertiban umum,
terutama di daerah—daerah yang rawan komunis. Dengan demikian, unit ini
lebih bersirfat pasukan pertahanan sipi1.22 Keanggotaan pasukan ini ter-
buka kepada mereka yang berusia antara 18 sampai dengan 55 tahun. Meski-
pun keberadaann}a dinyatakan sebagai suatu unit bantuan Sukarela, hamun
P
pemerintah melalui Undang—Undang Darurat 1951 berwenang dalam Kondisi
tertentu menunjuk slapa saja yang dirasakén layak untuk ditugaskan seba-
gai anggota Pengawal Kampung dalam batas waktu tertentu vang ditetapkan
oleh pemerintah.23 Sampa i menjelang akhir 1953, kekuatan Pasuian Penga—
wal Kampung diperkirakan berjumlah hampir 210.000 orang, yang tersebar
di seluruh Malaya.24'
| Kebi jakan lain édalah melakukan recrganisasi dalam tubuh kepoli-

sian yang diperkuat dengan berbagai Keterampilan dan keahlian, selain
upaya untuk penambahan personel vyang dilakukan sejak tahun 1952, Sampai
perghujung tahun 1932, kekuatan Kepclisian Fersekutuan can Fasukan Poli-
51 Khusus yang terlibat dalam Operasi darurat secara Keseluruhan diper—

kirakan berjumlah hampir 67.000 persone] , 25

22Péderation of Malaya, "Peraturan Darurat (Home Guards) 19517,
dalam 7he Ehmwpenqy’&égu]ations Crdinance 1948 (Federation of Malaya,
No.10/1948), hal. 103-106. Lihat Juga Osman Mamat, op.cit., hal. 34

23 1bia. _

Yshort Anthony, op.cit., hal. 412

251bjd., lihat juga N.J. Ryan, The Making of Modern Malaya (Kua—
la Lumpur: Oxford'University Fress, 1963), hal. 96
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Pemerintah Inggris mengupayakan beberapa langkah untuk memperku-
_at kekuatan militernya di Malaya, antara lain dengan penambahan sebanyak
tiga belas bataiyon, terdiri dari kesatuan tentara Inggris, Melayu, dan

Gurkha.APasukan.ini dipersiapkan untuk méngantisipasi berbagai tindak

kekerasan dan ancaman komunis. Bantuan pertahanan dan kekuatan miiiter
Juga didatangkan dari neégara—negara Commenwealth seperti New Zealand,
Australia, Rhodesza Fiji dan beberapa negara lain. Selain dibantu oleh

Angkatan Udara Inggris (Royal Army Force) yang d11engkap1 dengan pesa—

wat—pesawat tempur, terutama untuk menghancurkan daerah baszs pertahanan

dan kekuatan gerilya komunis yang sulit dijangkau oleh kesatuan angkatan

darat.26

Selain itu pemerintah terus melancarkan serangan terhadap daerah

basis kekuatan gerilya komunis. Pendaratan tentara, perbekalan makanan,

dan bantuan persenjataan dipercepat dengan menggunakan helikopter bantu—

an Angkatan Udara Inggris (RAF). Sementara angkatan laut memperketat
pengawasan di wilayah pesisir pantai untuk menghindari kegiatan penye—
lundupan persenjataan, makanan dan personel gerilya—gerilya komunis ke
Malaya.27 Peningkatan kerjasama regional dan perjanjian-perjanjian telah
ditandatangani antara pemerintah Malaya dan Thailand. Kesepakatan dan
kKerjasama dibuat untuk mengizinkan pasukan tentara dan pesawat—-pesawat
angkatan udara dapat melintasi tapal batas internasional. dalam operasi

memburyu gerilya—gerilya komunis vang melarikan diri ke daerah perbatasan

266wee Hock Aun, op.cit, hal. 43

27 Ibid., hal. 44
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kedua negara.?® Langkah-langkah ini membolehkan pemerintah untuk melaku-—
‘ kan Serangan—serangan yang lebih agresif dan efektif, di samping dapat
menjamin tidak ada bahan—bahan makanan dan persenjataan vang tersalur ke
bihak komunis. Hal itu secara.;idakr langsung telah memberikan pengaruh
yang cukup penting terhadap posisi gefilya—gerilya PKM, sehingga menjadi
makin terdesak. .

Kebi jakan terpenting lainnya yang dilaksanakan oleh Jen. Templer
Sepanjang periode 1950-1954 adalaﬁ dengan mencahéngkan "Perang Psikolo—
gi”. Kebi jakan ini pada prinsipnya bertujuan ﬁntuk memenangkan "hati dan
pikiran rakyat', selain upaya untuk mengekalkan rasa persatuan dan kesa—
tuan rakyat menghadapi ancaman komunis, 29 Untuk tujuan itu, beberapa
perubshan dalam Undang—Undang Darurat telah dibuat pada awal tahun 1952,
untuk memberikan sedikit kelonggaran kepada etnis non—Melayu (khususnya
Cina) mendapatkan hak kewarganegaraan. Sampai bulan September 1952, hak
kewarganegaraan diberikan kepada hampir 1.200.000 orang Cina dan 180.000
etnis India.30 Dengan perubahan Undang-Undang ini, orang-orang Cina yang
memperoleh hak kewarganegaraan secara keseluruhan telah meningkat menja-

jadi 55%, berbanding hanya 10% sebelum perubahan Undang—Undang Darurat

utama orang Cina) terhadap kegiatan dan perjuangan komunis. Karena ituy,
dukungan masyarakat ini untuk mensukseskan upaya—-upaya pemerintah cukup
menentukan. Lihat R. Clutterbuck, Riot and Revolution in Singapore and
Malaya (London: Faber & Faber Ltd., 1973), hal. 190, lihat juga wawan—
cara dengan Tan Sri C.C. Too, "Komunis Tidak Mati" dan " Hanya Jerangkap
Samar PKM", dalam Dewan Masyarakat (Bil.9, September 1991), hal. 28-30

OR. Clutterbuck, op.cit, hal. 191
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dibuat .31 Kabijakan ini merupakan upaya pemeriﬁtah untuk mewujudkan rasa
kebersamaan dan tanggungjawab tiap individu sebagai warganegara, sehing-
ga mereka diberi peluahg dan kesempatan vyang lebih luas untuk memilih
calon Dewan Perwakilan Rakyat di tingkat daerah dalam Pemilu pada tahun
1952.32

Untuk meningkatkan kesadaran rakyat memberikan informasi tentang
kegiatan komunis, Jenderal Templer menawarkan pemberian hadiah yvang lu—
maYan kepada mereka yang 'memberikan informasi yang layak tentang kegia—
tan komunis kepada ﬁemefintah. Pada awalnya, tawaran pemberian hadiah -
tersebut hanya sebesar $50-$100. Namun karena kurang mendabat perha—
tian, pada tahun 1951 jumlahnya ditambah menjadi $250.000 kepada mereka
vang berhasil menangkap atau membunuh Sekretaris Jeneral PK%,Chin Peng.
Sementara uang sebesar $200.000 bagi mereka yang berhasil menangkap atau
memburiuh anggota Dewan Pengurus Pusat PKM,di samping beberapa hadiah dan
imbalan menarik lainnya untuk tindakan yang sama terhadap anggota geril-—
va komunis.33 Selain itu, gerilya—gerilya Komunis yang ditawan atau ter—
tangkap oleh tentara pemerintah juga skan diberikan imbaian, apabila me-—
reka bersedia untuk memberikan informasi tentang tempat persembunyian,
Jjumlah serta kekuatan Qerilya komunis yang masih bergerak di hutan.

Pada bulan Juni 1953, Jenderal Templer sekali lagi mencanangkan

suatu Kebijakan baru dengan memperkenalkan Kkonsep kawasan Hitam dan

31Tan Ding Eing, op.cit., hal. 311
325hort Anthony, op. czt hal. 345-346

33R. Clutterbuck, op.cit., hal. 180
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Kawasan Putim? Kawasan hitam yang dimaksud adalah wilayah yang masih
rawan terhadap serangan gerilya komunis, sementara kawasan putih adalah
kawasan yang dianggap telah bebas dan aman dari ancaman komunis. Daerah—
daerah tersebut dapat-menjalani kehidupan mereka secara normal Kembali.
Malaka diumumkan sebagai kawasan putih yang pertama pada penghujung ta-
hun 1953, 3 Menjelang Mei 1954, 1lebih banyak daerah mendapat status

kawasan putih seperti Terengganu, Kedah, Perlis dan Negeri Sembilan.

B.III Periode 1955-1960

Kebi jakan—kebi jakan pemerintah pada periode sebelum ini, dalam
beberapa hal témpaknya telah memberikan pengaruh dan meliumpuhkan gerakan
kemunis. Jenderal Templer yang sebelumnya menjabat High Commisioner, di-
ganti oleh Sir Donald MacGillivray.: Sementara Direktwr Operasi dijabat
oleh LetJen. Boufne. Kehidupan gerilya di hutan mulai menderita dan se—
nantiasa dibayangi oleh kekalahan. Hal ini yang kemudian mengantarkan
kordisi sosial, politik dan ekonomi di Malaya mulai membaik, yang ditan—
dai dengan pengumuman lebih banyak kawasan putih.

‘Kondisi 1tulah yang kemudian mendorong pemerintah untuk melaksa—
nakan Pemilihan Umum pada tahun 1955. Hasil Pemilu 1955 ternyata membe-
rikan kemenangan mayoritas kepada Partai Perikatan, vaitu aleanasi Mo

(Uhitéd Malay National Crganisation). MCA (Malayan Chinese Association)

Hswee Hock Aun, op.cit, hal. 78

3R, Clutterbuck, op.cit., hal. 194
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dan MIC (Malayan Indian Cbnggresj36 Hasil yang diluar dugaan ini sekali-
gus membxriikan gambaran bahwa dalam kehidupan sosio—politik di Malaya
ketika itu telah terwujud rasa kesatuan dan persatuan dalam maSyarakat—
nya yang terdiri dari berbagai etnis. Kemenangan besar Partai Perikatan
vyang lebih unggul dari partai-partai lain, termasuk partai unggulan FPKM
seperti Partal Buruh dan FPartai Proggresir Perak yang gagal memperoleh
kursi, jelas menunjukkan bahwa PKM tidak mendapat dukungan dari penduduk
Malaya secara keseluruhan.

Kemenangan besar Partai Perikatan yang meﬁbawa kepada pengang—
katan Tunku Abdul Rahman sebagai Ketua Menteri ierpilih, merupakan lang-
kah awal kehidupan demokrési dan pembentukan pemerintahan sendiri di
Malaya. Selain memberikan pukulan terhadap’pérjuangan PKM, hal itu seka-
ligus memberikan keyakinan kepada pemerintah kolonial Inggris tentang
kemampuan rakyat Malaya mengatur pemerintahan sendiri. Pemilu 1955 Juga
- merupakan suatu petanda makin membaiknya kondisi sosial, politik dan
ekonomi-Malaya.;Hal itulah yang mendorong Inggris tidak ragu-ragu untuk
menunaikan tuntutan kemerdekaan Malaya yang kian memuncak, sebagai lam—
Jjutan dari gerakan nasionalisme yang tumbuh dan berkembang pasca perang
Dunia Kedua.

Tunku Abdul Rahman bercita—cita tinggi untuk menamatkan Undang-

3°Partai Perikatan memenangkan Pemilu 1955 secara mayoritas dan
berhasil memenangkan 51 dari 52 kursi yang dipertandingkan. Hanya satu
kursi dimenangkan Partai Islam Se~Tanah Melayu (PAS). Sementara partai-
partai lain seperti Persatuan Kebangsaan Perak, Liga Melayu Perak dan
Partai unggulan PKM seperti Partai Buruh, Partai Progressif Perak dan
calon bebas gagal memperoleh kursi. Lebih lanjut tentang Pemilu 1955,
menyangkut calon, jumlah udni, hasil, daerah dan lain-lain sebagainya,
baca K.J. Ratnam, Faham Perkauman dan Proses Politik di Malaya (Kuala
Lumpur: Universiti of Malaya Press, 1969,) hal. 218-234
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Undang Darurat di Malaya. Karena itu setelah Pemilu 1955, kabinet meng-
gambil beberapa kebijakan baru antara lain dengan menawarkan pengampunan
massal kepada gerilya—geriiya komunis yang bersedia menyerahkan diri,
pada tanggal 09 september 1955.37 Untuk tujuan itu, berjuta—juta risalah
yang memuatkan informasi téntang hal ini telah disebarkan secara meluas
dengan cara menggugurkannya dari pesawat udara, terutama di daerah—daerah
. yang dikenal sebagai kawasan hitam. Mereka yang bersedia menyerah diri
akan memperoleh jaminan keselamatan dan keamanan dari pemerintah, selain
dibﬁmbing untuk memulai kembali kehidupan baru yang layak dan normal.38
KebijakanAini mendapgt tanggapan dari sejumlah gerilya komunis, sehingga
mendorong sejuﬁlah 21 orang gerilya untuk menyerah diri pada bulan Ckto—
ber 1955. Antara mereka terdapat beberapa orang anggota Dewan Pimpinag

Pusat PKM seperti Anh Kwang, Chen Kuen dan lain-lain.3?
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daerah Baling (Kedah) sebagai tempat penyeleﬁggaraan pertemuan yang akan
berlangsung pada 28-29 Desember 1955, Meskipun demikian, perurdingan itu
gagal karena Chin Peng tétap menolak desakan pemerintah untuk membubar—
kan PKM.40 o -

Walaubagaimanapun, tawaran pengampunan' massal tersebut ditarik
kembali oleh pemerintah mulai tanggal 08 Pebuari 1956. Kabinet Tunku Ab-
dul Rahman Juga tidak mau lagi melakukan segala bentuk jalan perundingan
dengan pihak PKM, kecuali jika Chin Peng menyerah diri. Malah pemerintah
terus‘ melanjutkan upaya dari‘segi ketentaraan Qntuk henghancurkan gera-—
kan komunis. Dalam bulan Februari 1956, Angkaian Udara Inggris melakukan
Serangan dan membom markas komunis di Johor. Sebanyak 14 orang gerilya
komunis tewas dalam kejadian itu,termasuk dua tokoch pentingnya yaitu Goh
Peng Tuan dan Yeung Kwo. 31

Langkah~langkah bengawasan terhadap proses distribusi barang-
barang kebutuhan kebutuhan pokok, terutama makanan Juga térus diupayakan
oleh pemerintah dengan cara melakukan pencatutan makanan. Setiap kepala
-keluarga hanya dibenarkan membeli barang-barang makanan kebutuhan pokok
Seperti beras tidak lebih dari dua kati (1.5 kKilogram) untuk memenuhi
keperluan keluarga seiama seminggu. Langkah ini bertujuan untuk menghin—
dari bekalan makanan dan kebutuhan pokok lainnya sampai ke tangan komu-—

40Pertemuan yang berlangsung selama dua hari itu dikenal kemudi—
an sebagai "Rundingan Baling". Pemerintah dalam rundingan itu diwakili
Tunku Abdul Rahman, David Marshall, Tan Cheng Lock dan Too Joo Hing.
Sementara itu, PKM diwakili oleh Chin Peng, Rashid Maidin dan Chen Tien.
Lihat, Arkib Negara Malaysia, Hari Ini Dalam Sejarah Vol III (Kuala Lum—
bur: Arkib Negara Malaysia, 1983), hal. 105-110

41Abdul Samad Idris, op.cit., hal. 373, Anthony Short, op.cit.,
hal. 482 . )
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Sampai menjelang kemerdekaan pada tahun 1957, diperkirakan lebin
dari 3.200 orang penduduk Maiaya telah ditempatkan di kawasan putih. Na—
mun, terdapat beberapa daerah yang masih rawan sehingga tetap berstatus
kawasan hjtam‘seperti di daerah Perak Téngaﬁ, perbatasan Thailand, Johor
dan di beberapa tempat lain.43 Karena itu, beberapa waktu setelah kemer—
dekaannya, upaya—upaya untuk menghancurkan gerakan komunis masih terus
berlanijut. Meskipun demikian, jumlah gerilya komumis yang terbunuh, ter—
tangkap,. ataupun yang menyerah diri kepada pemerintah térus méningkat
dari hari ke hari. Posisi dan kekuatan gerilya komunis makin terdesak,
terutama setelah Tun Abdul Razak yang juga Deputi Perdana Menteri menja—
bat Menteri Pertahanan dan Keamanan pada bulan Juli 1938. Dalam operasi-—
operasi yang dilakukan sepanjang tahun 1958-1960, pemefintah berhasii
melumpuhkan kegiatan dan kekuatan komunis, serta merampas seperangkat
persenjataan milik gerilya Komunis. Antaranya berhasil menyita sejumlah
180 buah senjata api, 18.000 peluru dan 80 buah bom tangan milik gerilya
komunis, selain 118 orang gerilya menyerah diri. 44 Dalam suatu operasi

di Perak, seorang anggota Dewan Pimpinan PKM Cabang Perak yaitu Kong Szu

421pid., hal. 483

43Daerah—daerah ini masih berstatus "kawasan hitam", karena Jum—
lah gerilya komunis yang beroperasi masih dalam Jjumlah yang Cukup besar.
Di daerah Perak Tengah diperkirakan masih terdapat sekitar 550 orang,
perbatasan Thailand sekitar 550 orang, dan Johor 500 orang. Sementara di
tempat-tempat lain diperkirakan berjumlah hampir 300 orang. Lihat, Samad
Idris, op.cit., hal. 372 .

*short Anthony, op.cit., hal. 495
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tewas, seﬁentara Chow Fong (seorang intel PKM) menyerah diri.45

Secara keseluruhan, beberapa langkah dan kebi jakan yang diambil
oleh pemerintah dalam upaya memberantas ancaman komunis selama Darurat,
mulai menampakkan hasil beberapa waktu kemudian. Dengan demikian, lebih
hanyak/kawasan putih' berhaéil diwujudkan di beberapa daerah yang selama
ini merupakan daerah rawan komunis. Pengaruh dan kekuatan Partai Komunis
Malaya yang mulai melemah pasca Pemilu 1955 pada satu sisi, dan makin
membaiknya kondisi kehidupan sosial, politik, dan ekonomi di Malaya pada
sisi yahg lain,. merupakan salah satu faktor terpen;ing yang mendorong
pemerintah untuk menarik kembaii pemberlakuan UhdangFUhdang Darurat yang

Secara resmi dinyatakan berakhir pada tanggal 31 Juli 1960.46

C. étrategi dan fhktik Partai Komunis Malaya (PKM) 1948-1960
C.I Periode 1948-1949 |
Menjelang tahun 1948, Partai Komunis Malaya mulai memasuki era

baru dalam pPerkembangannya, ditandai dengan perubahan kebi jakan untuk
membentuk Republik Komunis di Malaya melalui suatu upaya revolusi ber-~
senjata.4” Perubahan bentuk strategi dan taktik itu, sebagiaﬁ didorong

oleh meningkatnya kegélisahan kaum buruh akibat kegagalan perjuangan se-
| cara konstitusional yang diterapkan oleh PKM sebelumnya. Strategi Reve—

lusi Bersenjata yang diprakarsai oleh Chin Peng itu, mulai diterapkan

3 rpid.

arkib Negara Malaysia, op.cit.. hal. 112, lihat juga "Procla—
tion of the Ending of The Emergency”, Surday Times, tanggal 31 Juli 1960

%’Hanrahan, op. cit., hal. 108
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setelah PKM gagal menghalang rencana pembentukan Persekutuan Tanah Mela-
Yu pada 01 Febuari 1943. Kegagalan itu mendorong- Ching Peng mengadakan
Suatu rapat khusus bersama Dewan Pimpinan Pusat FKM pada tanggal 17-21
Maret 1948. Ketetapan untuk meréalisasi Suatu revolusi bersenjata demi
terbentuknya sebuah Republik Malaya séperti yang telah disepakati oleh
pimpinan tertinggi PKM yang hadir dalam pertemuan itu. %8

Revolusi seperti yang difencanakan oleh PKM itu, pada prinsipnya
akan mergacu pada taktik dan strategi vang dipakai Mos Tze Tung sewaktu
revolusi di China, yang terdlrl atas empat tahap. Tahap pertama aqaian
menysrang dan memaksa orang-orang Eropa Keluar dari daerah perkﬂounun
karet dan pertamdangan timah yang umumnya terletak di pedalaman. Selain
itu, pegawai-pegawai Ingaris yang berada di kota—kota kecil atau di dae—
rah pedalaman juga akan menjadi sasaran Serangan gerilya komunis.

Pada tahap kedua, Kawasan—kawasan yang ditinggalkan oleh Inggris
kemudian akan diumumkan lalu dijadikan sebagai kawasan bebas {1iberated
area), di mana gerilya militan akan dikader dan dilatih demi penambahan
keluatan personel. Fada tahap ketiga, diduga pemerintan akan terdesak
meninggaikan kota—kota kecil dan daeran—daerah pedalaman, yang kemudian
akan diambil alih oléh tentara gerilya. Pada tahap akhir, suatu pertem—
puran yarng seru antara gerillya dan tentara—tentara pemerintah diperki-
. kirakan terjadi di kota—kota besar dan Singapura. Revolusi itu direnca—

nakan akan dipimpin langsung oleh Law Yew, selaku Ketua Dewan Pengurus
Pusat PKM.49

A
"‘SCheah Boon kKheng, Aomrad Bertopeng, op.cit., hal. 179

4QR.Clutterbuck, op.cit., hal. 170



Untuk itu, kebijakan militer gerilya harus mengacu Kepada taktik
Serangan dengan memakai Strategi pertahanan, dan operasi~ operasi harus
dilakukan melalui semua jaringan strategi baik di daianm maupun di luar
negeri. Setiap pertempuran harus dilakukan seefektif dan setepat mungkin
untuk menekan beaya perang. Hal ini merupakan suatu taktik keras yang
mengharuskan pemanfaatan sumber secara optimal, dengan,mengoperasikan
lebih banyak gerilya dalam melakukan periawanan. Periode ini juga sering
1disebut sebagai era "perang untuk memperoleh material dan "perang peng-—
hematén‘perbelanjaan”, yang bertujuan melumpuhkan perekonomian Malaya,
sebaliknya untuk memperkuat ekonomi gerilya kemunis.90 Hal ini ditegas—
kan dalam périntah komunis yang antara lain mengatakan bahwa:

i

pada kenyataannya, imperijaljsrlhggris merperoleh keuntun—
gen ekoncmi  yang Cukup besar hasil dari perkembangan industri
karet dan timah, sehingga memberikan bemasukan Dollar Ameriia
dalam jumlah yang cukup besar, Meskipun daerah penghasilannya
.Sebagian besar terletak di daerash-daerah hutan rang Jauh di
pedalaman, Yang merupakan daerah basis perjuangan gerilya komu—
nis. Karena itu, pereka perlu disingkirkan. Apabila daerah ini
dikuasaj,gerilya Komunis dagﬁt mengembangkan kekuatan dan penga—
ruhinya di situ ... (Peny 24

Untuk itu, Serangkaian serangan yvang dilakukan antara Mei-Juni
1948, adaizh didasarkan pada taktik gerilya di mana serangan dilakukan
Secara mendadak dan penyerangnya menghilang tanpa sempat diidentifikasi

dengan jelas. Tugas ini akan dilakukan oleh unit Corps Special Services

“CHanrahan, op. cit.. hal. 110
S rpia.

528hort Anthony, op.cit., hal. 95



mobilisasi dan Pengungsian ke daerah—-daerah hutan. Setelah itu, komuni-—
kasi antara mereka hanya akan disampaikan lewat komunikasi lisan saja,
agar tidak dapat diidentifikasi oleh aparat pemerintah. 93

Dengan taktik itu, gerllya—gerllya PKM mulai melakukan perang
sipil pada akhir bulan Juni 1948, di samplng mensponsor1 beberapa aksi
mogok yang dilakukan Secara besar-besaran di Singapura dan Malaya antara
Mei hingga Jun1 1948. Sementara aksi mogok bergalan gerilya—gerilya FKM
terus melakukan aksi-aksi revolusioner seperti henyerang peker ja-peker ja
yang enggan beker jasama, menghancurkan sarana komunikasi dan transporta—

si. Selain tindakannya merusak dan menghancurkan perkebunan—perkebunan

kukan Undang—Undang Darurat di Malaya pada pertengahan tahun 1948,
Meskipun Undang-Undang Darurat seéara tegas menyatakan keberada—
an FKM sebagai sebuah organisasi terlarang, namun tidak menghalang PKM
untuk melanjutkan aksi-aksi yang Dbersifat revolusioner. Tercatat seba-
nyak 67 kasus pembunuhan terjadi Sepanjang bulan Juli 1948, sebagian
besar melibatkan PKM sehingga organisasi ini dituding sebagai pihak yang-

bertanggungjawab atas kejadiankejadian tersebut . >4 Tudingan itu malah

33 1bid.

54N.J.Ryan, op.cit., hal. 193
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mendorong PKM semakin gencar melakukan serangkaian serangan terhadap
tentara pemerintah dengan menghancurkan sejumlah Sarana dan prasarana
umum, - merusak Kantor-kantor polisi dan jaringan sistenm telekomunikasi
dan transportasi, serta melékukan aksi-aksi pemogokan buruhf dan lain
Sebagainya.

Berbagai tindakan kekerasan, kriminal dan kekacauan yang ditim—
bulkan oieh gerilya—gerilya PKM ity didukung oleh kekuatan personel dan
pérsenjataan yang memadai yang diperoleh dari Inggris selama pehdudukan
Jepang vang disalurkan melalui Mb]ayah Peoples Anti Japanese Arzo'atau.
MPAJA .3 Hal yang demikian itu telah mendorong gerilya—gerilya PKM untuk
semakin berani melakukan S€rangan secara terbuka terhadap Inggris. Mes-
kipun deﬁikian, untuk menghindari penyergapan pihak aparat keamanan,
banyak dari anggota dan penimpin—pemimpin PKM melarikan diri dan bersem—
bunyi ke dalam hutan.

Serangkaian Seérangan yang dilakukan oleh aparat keamanan, telah
menimbulkan Kerugian baik material maupun personel yang cukup besar di
pihak gerilya—gerilya komunis. Antara mereka termasuklah Lau Yew, Ketua
IEwan_ Pimpinan Pusat PKM yang tewas dalam suatu pertempuran di Kajang
Selangor .pada tanggal 16 Juli 1948 96 Meskipun demikian, hal tersebut
tidak melemahkan semangat gerilya PKM. Dalam suatu pertemuan khﬁsus yang

diselenggarakan oleh Biro Politik yang berlangsung pada tahun 1949, pim—

OMaswari Rosdi, Sejarah Malaysia Moden (Kuala Lumpur: Sri Murni,
1989), hal. 200

56Rujuk laporan Communist Landitry in Malaya: The Loergency June
1948-June 1951 (Kuala Lumpur: Departement of Information, Federation of
Malaya, 1956), hal. 32, Khong Kim Hoong, op.cit., hal. 149
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pinan tertinggi PKM menetapkan strategi baru untuk merev151 kelemahan
dan kekurangan mereka selama ini. Kbndlslrgeografls Malaya yang relatir
kecil dan sempit, namun Dempunyai jaringan telekomunikasi dan transpor—
tasi yang padat telah memberikan keuntungan kepada tentara Pemerintah,
sebaliknya merugikan taktik dan strategi PKM. Hal itu alseocbkan karena
tentara—tentara bemerintah dengan muaah dapat bergerak lebih cepat dan
tepat dalam mematahkan serangan dan memenangkan setiap pertempuran yang
'terJadl aengan Kelompok gerllya PKM. '

Hal yang demikian itu merupakan hambatan dan kendala yang cukup
besar kepada gerilya komunis dalam mergatur strategi dan memenangkan
Setiap pertempuran. Karena itu, basis gerilya adailah masalah yarng paling
Tundamental, sehingga keperluan untuk melindungi basis tersebut merupa—
kan hal pokok yang perlu diperhatikan bagi mencapai kemenangan. Kekuatan

gerilya itu, kemudian akan digunakan untuk latihan yang dalam setiap

tah. PKM cukup menyadari bahwa hal ity bukanlah Derupakan suatu tugas
yang mudah untuk dapat dilaksanakan. >’

Untuk memecahkan tiap permasalashan yang timbul, percobaan bagi
memperbaiki konsep taktik untuk memperkuat keorganisasian gerilya telah
dituét dengan memberi perhatian khusus kepada "taktik vang relatif," ya-
itu bagaimana bertindak dan melakukan S€rangan—serangan secara cepat dan
menepati sasaran. Untuk tujuan itu, Tentara Pembebasan Bangsa-Bangsa Ma—
laya (Malavan Races Liberation Army-MRLA) telah dibéntuk pada tanggal 01

Febuari 1949. Lebih dari 60% anggotanya terdiri dari mantan pimpinan
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tertinggi MPAJA, 20-30% terdiri dari kelompok gerilya PKM sendiri, dan
selebihnya terdiri dari penduduk lokal berbangsa Cina dan kelompok Min
Yuen. Keseluruhan anggota MRLA diperkirakan ber jumlah hampir 4000 orang
yang terbagi atas sepulun resimen yang tersebar di seluruh Malaya. Seki—
kitar 10% dari mereka terdiri dari wanita. Dengan menggunakan nama Ten—
tara Pembebasan Bangsa-Bangsa Malaya, PKM berharap minat orang—orang
Melayu dan India akan bertambah untuk mendukung dan menqcnggotalnya 58
Dengan ternentuknya MRILA, ak51—ak51 revolusioner makin diperhe—
bat dan dlperluas terutama di areal-areal perkebunan karet dan pertam—
bangan timah. Tindakan lain adalah merusakkan kantor—kantor dan pos po—
lisi, menghancurkan jaringan sistem komunikasi dan trasportasi, selain
membunuh individu-individy dan pihak—pihak tertentu yang dicurigai telah
bersekongkol dengan tentara pemerintah dalam menantang keke jaman gerilya
komunis. Bersamaan dengan itu, Pasukan Pembunuh muiai difungsikan kemba-—

1i, tapi dalam jumlah yang lebih besar. Dengan cara itu, mereka percaya

waktu perang Dunia Kedua yang lalu. ‘

Pada pertengahan tahun 1949, Dewan Pimpinan Pusat PxM memutuskan
Suatu bentuk kebi jakan baru yang lain dengan menempaikan dan mengfungsi—
kan kelompok Min Yuen Secara aktif dan bersifat militan bagi membantu

kekuatan gerilya.59 Dengan pembentukan suatu Unit Ahas dan Kelompok Ker—

S8Ura1an lebih lanjut tentang Tentara Pembebasan Bangsa~Bangsa
Malaya (MRLA), lihat laporan yang dikeluarkan cleh Departement of Infor—
mation, Federation of Malaya, Communist Terrorism in Mzlaya: The Fper—
gency June 1948 - June 1952 (Kuala Lumpur: Departemen of Information,
Federation of Malaya. 1952), hal. 9

5~Hanrahan, op.cit., hal. 119
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Ja, kini Min Yuen dipercayakan sebagai Pasukan Pembunuh. Dengan demikian
‘Min Yuen semakin berperanan dalam menghasut dan mempengaruhi massa yang
bersimpati ferhadap perjuangan komunis untuk melakukan perlawanan terha-
dap kekuatan tentara pemerintah, sehingga lebih banyak aksi revolusioner

dan tindak kekejaman dilakukan oleh kelohpok Min Yuen.

C.II Periode 1950-1954

Aksi revolusioner pada tahap pertama perjuangan gerilya PKM
kurang berhasil dengan baik. Salah satu faktor penyebaonya adalah keber-
hasilan dari serangkaian langkah dan tindakan yang dilakukan pemerintah
terutama dari segi ketentaraan. Dalam setiap pertempuran, perkiraan—per—
kiraan tentara pemerintah hampir selalu menepatl sasaran. Sampai menje—
lang tahun 1952, jumlah gerilya PKM yang hilang diperkirakan lebih dari
4000 orang, 2/3 dari mereka tewas dalam pertempuran, termasuk beberapa

corang anggota Dewan Pimpinan Pusat PKM. Kekuatan tentara pemerlntah Jauh

lebih besar, selain memiliki sejumlah peralatan dan persenjataan yang
lebih lengkap. Selain itu kebi jakan pemerintah dengan memindahkan anggo—
ta—anggota kelompok Min Yuen ke daerah pemukiman baru melalui progran
Kampung Baru, secara tidak langsung telah melemahkan pengarun dan kekua—
tan gerilya PKM, terutama dalam hal suplai bahan makanan, Obat—obatan,
informasi dan kader—kader baru.

Dengan demikian, PKM mulai menyadari segala kelemahan taktik dan
strategl mereka selama ini. Akibatnya PKM mulai melakukan beberapa peru-—
bahan, pembaruan, dan merevisi kembalj taktik dan strategi yang selama
ini dianggap kurang menepati sasaran. Dalam Suatu rapat Dewan Pimpinan

Pusat PKM yang berlangsung pada tanggal 1 Oktober 1951, PKM menetapkan



suatu kebi jakan baru, sekaligus merupakan suatu perubahan dalam taktik
dan strateginya dalam upayanya untuk memenangkan perjuangan dan revolusi
di Malaya.60
Taktik dan strategi Moa Tze Tung yang diterapkan sepelumnya oleh
PKM, telah dimodifikasi dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi di
“Malaya. Karena itu, perjuangan mereka sekarang harus berusaha untuk mem—
perluaskan pengaruh dengan menyuSup masuk ke dalam berbagai organisasi
sosial politik yang secara terbuka menun Jukkan penantangan mereka terha—
dap pemerintah kolonial Inggris. Ching Peng sendiri telah menyarankan
agar tokoh—tokoh politik Melayu radikal diangkat untuk menganggotai De—
wan Pimpinan Pusat PKM. Antara mereka yang terpengaruh, adalah Abdullah
€.D.. Rashid Maidin, Shamsuddin Salleh dan Musa Ammad.5! Kepg jakan
untuk  mempengaruhi crang—orang Melayu menyertai perjuangan PKM ini
disadari oleh Lau Lee, seorang tokoh PKM yang menyatakan bahwa:
"o, pértentangan kita terhadap agama Islam Serta pendekatan kita
yang anti-agama menyebabkan orang-orang Melayu menjadi marah.
Aita tidak boleh cuba nmeyaKinkan golongan petani Melayu dengan
alasan bahwa komunis memberi kese jahteraan dan kemskmuran Sesual
dengan ajaran Islam. Masanya belum tiba bagi kita menyampaikan
Ideologi kepada orang-orang Melayu. Oleh itu, kita mesti bersi-
Kap lembut dengan crang Melayu bagi memupuk Semangat nasionalis—
me, supaya dalam saat Sekarang mereka benar—benar anti—-Hritish
sehingga sanggup berjuang ke arah kemerdekaan. Mar:i kita hadapi
bahwa dengan tidak ada sokongan dan perpaduan dari orang Melayu,

maka sangat quit,/ bagi kita untuk mencapal tujuan yang akan
diperjuangkan. . . Ho2Z

0 1pid., hal. 221

llebin lanjut rujuk, Fatini Yaacob, "Muslihat FKM Dengan Orang
Melayu"”, dalam Dewan Masyarakat (Vol.7, Bil. 29, Julai 199i), hal. 28-30

62Meng,1tip ungkapan yang dikemukakan oleh Lau lee, salah seorang
tokoh PKM, dalam Abdul Samad Idris, op.cit., hal. 372
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Hal ini dapat dicapai dengan membentuk suatu front atau jaringan
khusus dalam semua komuniti dan kelas masyarakat yang mendapat dukungan
dari golongan borjuis dan kelompok kapitalis. Sebaliknya, tindak kekera—
san yang dapat menimbulkanAkebencian dan kemarahan gclongan petani dan
kaum buruh haruslah dihindarkan. Percobaan untuk menembus masuk ke dalam
jaringan Kketentaraan seperti dalam pasukan tentara, polisi dan aparat
pemerintah juga harus dilakukan, 63

Dalam upayanya untuk menarik dan menghimpun kekuatan massa, tin—
dak Kekerasan yang dilakukan selama ini seperti merusak dan menghancur—
kan sarana dan prasarana umum, merampas KIP, membakar kampung—kampung
baru, menyerang kantor—kantor polisi, dan lain sebagainya harus diupaya—
kan untuk dihindari. Demikian juga kegiatannya menghancurkan perkebunan
karet, pertambangan timah dan pabrik—pabrik akan dikurangi, karena hal
itu secara tidak langsung dapat mempengaruhi simpati kelompok tani dan
buruh yang hilang mata pencaharién utama akibat tindakan—tindakan sema—
cam itu. Sebaliknya langkah—langkah untuk meningkatkan kesejahteraan dan
melidungi Kepentingan kelompok itu akan lebih ditingkatkan untuk menda—
patkan dukungan dan simpati mereka terhadap perjuangan komunis untuk
memenangkan revolusi di Malaya.

Massa akan diawasi dan ‘dilindungi’ oleh para Min Yuen yang di-
serahi tanggungjawab untuk menkonsolidasi organisasi, namun tetap menja-—
ga prinsip-prinsip kerahasiaan dan keselamatan PKM. Mereka yang gagal

melaksanakan tugasnya akan mendapat hukuman, namun tidak sampai dibunuh

3Hanrahan, op.cit., hal. 221
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atau disakiti, sebaliknya haﬁya akan dinasehati, didenda atau dikritik.
Jika massa tidak dapat menerimavpendapat atau terjadi pertentangan anta—
ra kelompok Min Yuen dan massa pendukungnya, maka mereka haruslah pintar
| mengubah orientasi. Dari situlah pimpinan partai dapat menguji hubungan
dan Kerjasama di antara sesama mereka. Selain itu, mereka harus henggu—
nakan kebi jakannya sendiri untuk menghindari kesulitan atau kendala yang
mungkin timbul. Dengan demikian, ﬁereka dituntut untuk memahami kondisi
massa, dan»hal feré;but harﬁslah dibiéarakan dalam setiap pertemuan di
antara mereka.

Kebi jakan baru PKM itu dikenal sebagaiv Front Merah, di mana ka—
rakteristik sebenar dari tindak kekerasan telah mendapatkan bentuk dari
ide perang, kekuatan militer, mendapatkan bahan makanan dan mempergaruhi
atau ﬁencari dukungan serta simpati massa . 0% Gerilya komunis kini ber-
gerak dalam jumlah yang lebih kecil, tidak melebihi dua belas orang égar
dengan mudah daﬁ cepat dapat menghilangkan diri ke dalam hutan apabila
berhadapan atau mendapat serangan dari pasukan pemerintah.

Selain itu, PKM menetapkan kebijakan untuk menjalin Kerjasama
dengan kelompok aborigin dengan memperalat suku Sakai yang umumnya tidak
memahami politik dan perjuangan komunis, Kkarena berdemisili di daerah—
daerah hutan yang jauh dari pantauan pemerintah.®2 Hal itu dilakukan
dengah cara memberikan ancaman dan mengeksploitasi pengetahuan mereka
.yang lebih menguasai situasi dan kondisi hutan vang menjadi basis gera-

kan komunis. Ini sangat membantu gerilya—gerilya PKM dalam mengatur tak-—

%47pid., hal. 123

65 rpia.



tik dan strategi PKM dalanm upayanya memenangkan tiap pertempuran dengan
tentara pemerintah.

- Untuk  menyatukan golongan borjouis yang terdiri dari berbagai
kelompok, ras, suku dan agama, gerilya—gerilya komunis telah mendesak
kelompok ini untuk memberikan dukungan terhadap perjuangan revolusi,
terutama dari segi material yaitu dengan cara membayar iuran bagi tabu—
ngan PKM. Besarnya jumlah sumbangan, tergantung jenis usaha vang dlteku—
ni berdasarkan keluasan perkebunan karet dan pertambangan timah, serta
hasil yang diperoleh. Jika enggan untuk berbuat demikian, mereka akan
diserang sebagai suatu tanda .peringatan. Sementara untuk‘kelompok kapi-—
talis yang lebih besar akan dikuasai oleh PKM, dan diperintahkan agar
meningkatkan kesejahteraan para pekerjanya.66

Mulai bulan Desember 1953, gerilya PKM harus mengupayakan alter—
natif untuk memenuhi kebutuhan pangannya sendiri karena bantuan dari ke—
lompok Min Yuen makin berkuraﬁgnya, akibat pembentukan kampung—kampung
baru oleh pemerintah. Berbagai langkah telah diambil, antara lain dengan
mengolah tanan untuk tanaman pangan dan sayur—sayuran di hutan767 Meski-
pun demikian, mereka menghadapi kendala yang cukup besar karena sering—
kali kebun dan tanaman mereka dimusnahkan oleh tentara pemerintah dengan
cara menyemprotkan racun dari udara.

Walaupun berbagai dpaya telah dilakukan oleh PKM untuk melakukan
perubahan dan perbaikan strateginya, namun mereka terus menderita keka—

lahan. Hal itu sebagian disebabkan oleh makin gencarnya gerakan operasi

0 Ibid., hal. 223

%7Tan Ding Eing, op. cit., hal. 311
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pemberantasan komunis, yang dipimpin oleh Sir Gerald Templer ketika itu.
Sebaliknya dukungan massa ferhadap perjuangan PKM mulai makin berkurang,
malah banyak di kalangan gerilya Kkomunis yang menéambil keputusan untuk
menyerah kepada pemerintah, dan kembali ke pangkal jalan karena mulail

Derasakan per juangan mereka tetap tidak memberikan hasil.

C.III Periode 1955-1960

Menjelang tahun 1955, PKM mulai diperhadapkan dengan situasi dan
kondisi yang baru. Hal itu dalam beberapa hal, banyak dipengaruhi antara
lain oleh taktik dan strategi Comintern, dan suasana politik di Malaya
menjelang Pemilu 1955, serta upaya-upaya untuk mencapai kemerdekaan yang
hampir mencapai titik puncak ketika itu. PKM telah mengqunakan kesempa—
tan itu untuk muncul bagi menebus martabat mereka, dengan keluar dari
daerah persembunyian mereka dan mengatakan bahwa gerakan revolusi ber—
senjata PKM akan menyumbang peranan yang lebih besar dalam rangka menca-—
pai kemerdekaan Malaya.

Prinsip—prinsip pokok perjuanéan PKM ketika itu, adalah memper-—
juangkan Kkeberadaan PKM sebagal satu-satunya partai politik yang dapat
mewakili inspirasi massa dalam upaya melawan kolonialisme Inggris, seba-—
liknya bukan dalam kapasitasnya sebagai penantang atau oposisi terhadap
koalisi UMNO-MCA-MIC. Dengan kata lain, PKM berupaya untuk turut membe—
rikan andil dan berpartisipasi dalam kehidupan berpolitik menurut prin—
sip—prinsip demokrasi parlementer. Sekaligus bercita—cita untuk memben—
tuk sebuah tatanan dunia baru sesuai dengan doktrin Commintern yang
mulai mencanangkan propaganda Perdamaian Bersama (Feaceru] Ckfmistenée).

Meskipun demikian, hal itu pada pada prinsipnya lebin merupakan'suatu
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muslihat PKM, dalam memperjuangkan cita—-cita dan tujuan politiknya di
Malaya. Hal itu sejalan dengan konsep komunis seperti diungkapkan oleh
Y'eong‘ Kua selaku wakil Sekretaris Jenderal PKM, sebagai berikut; ‘
| .. .' Taktik kita pada hari ini adalah melakukan kerjasama dengan
pemerintahan Turku dalam upaya mengusir Imperialis dan kolonial
Inggris. Setelah negara 1ini berada dalam keadaan aman, dengan
cepat kita akan menyusun langkah selanjutnya untuk menggul ingkan
pemerintahan Tunku yang diktator kemudian merubsh kediktatoran
tersebut dalam semua ras dan strata. .. (Pen)©8
Dengan demikian, PKM mulai mencanangkan taktiknya yang baru itu
dengan menawarkan keterbukaannya kepada partai-partai politik yang seca-
ra umum mewak;li inspirasi massa. Namun, dalam waktu yang sama Dewan
Pengurus Pusat PKM telah mengarahkan anggota—anggotanya agar secara ra—
hasia dapat menyusup masuk ke dalam organisasi-organisasi sosial politik
non—komunis. Hal itu pada prinsipnya bertujuan untuk memperkenélkan agi-
tasi dengan cara menganggotai orfganisasi United People'’'s Democratic
Front, yang menunjukkan rasa simpati dan tﬁrut mendukung perjuangan PKM
dan sekutu-sekutunya. PKM Jjuga telah berusaha semaksimal mungkin untuk
mencoba menyembunyikan identitas dan tujuannya. Untuk itu, PKH berusaha
untuk bersikap netral terhadép Sesama crganisasi  yang menjadi partner
atau sekutu front sekaligus menja;nin Serta menjaga wibawanya, sebagaima—

na yang pernah diungkapkan oleh Yeong Kua sebagai berikut;

68Mengutip ucapan yvang pernah dikemukakan oleh Yong Kua selaku
Sekjen PKM seperti dimuat dalam laporan The Communist Threat To Indepen—
dent Federation of Malaya (Kuala Lumpur: Government Press,1959), nal. 17




)

[y

baik, dan menyeretnya ke posisi yang lebih bahaya..." (Fén)dp

Dengan demikian, gerakan—gerakan dan UPaya—upaya kampanye subver—
sif PKM mulai dilakukan di luar daerah hutan, dengan medan yang tidak
terbatas. Meskipun demikian untuk lebih mengembangkan pengaruh dan keku—
atannya, PKM memiliki kelompok Sasarannya yang utama, yaity dengan cara
memoerlkan perhatian secara khusus terhadap organisasi politik, organi—
sasi kepemudaan, dan organisasi-organisasi buruh atau serikat—serikat
pekerja yang masih bergerak aktif ketika itﬁ _

PKM melihat bahwa Pemilu 1955 nerupakan kesempatan untuk menyusun
kekuatan partai, agar dapat bersaing dan mengalahkan partai-partai poli-—
tik yang bergerak aktif ketika itu. Untuk tujuan itu, perhatian kKhusus
telah diberikan kepada partai-partai politik yang termasuk dalai front
sosialis, seperti Partaj Eékyat, Partai Buruh, People's Progressive Par—
ty dan Socialist Youth League. Mereka akan melakukan kampanye—kampanye
yang menyebarluaskan propaganda—propaganda kepada massa yang berszmpatl
terhadap perjuangan PKM. Dengan taktik dan Sirategi yarg diterapkan itu,
status legal yang dimil%ki.oleh sekutu PKM, secara tidak langsung telah
diperalat untuk memenéngkan Pemilu 1955,

Melalui organisasi-organisasi massa itu, PKM secara tidak langsung
akan dapat mengaran dan menumpukan perhatian massa agar dapat memilih
calon yang diunggulkan oleh sekutu—sekutu PKM. Apabila kondisi menun jang
 dan cukup memungkinkan mereka akan berusaha untuk menempatkan tokoh—

tokon pemimpin massa untuk berkampanye bagi sekutu PKM dan meminta agar
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massa menggunakan hak pilihnya untuk- hanya memilih calon dari PKM dan
sekutu-sekutunya saja. Sebaliknya, tidak memilih calon dari partai poli-
tik yang lain yang ikut Bertanding dalam pemilu tersebut;

Selain itu, PKM juga meminta agar massa dan siswa—siswa memboikot
dan melakukan beberapa kekacauan dan gangguan umum, di samping sejumlah
bentuk kampanye yang lain untuk mempengaruhl massa agar memilih calon
yang diunggulkan oleh PKM selama Pemilu 1955 berlangsung.7o Selain itu,
PKM juga telah menjanjikan terbentuknya sébuah pemerintahan yang adil,'
makmur dan ‘merata, dengan memberikan perhatikan terhadap késejahteraan
rakyat secara.umum, terutama rakyat kelas bawah sekiranya PKM memenang—
kan pemilu tersebut.

PKM dalam propaganda—propagandanya tuwrut mengupayakan agar pember—
lakuan Undang-Undang Darurat terus berlanjut. Dengan demikian, PKM akan
mempunyal waktu dan kesempatan yang lebih luas untuk menanamkan pengaruh
dan kekuatannya dalam kéhidupan masyarakat secara keseluruhan. Kesempat—
an 1tu dapat dimanfaatkan oleh PKM sebaik mungkin untuk menarik dukungan
massa dengan alasan hak dan kebebasan mereka selama ini telah dibatasi
sedemikian rupa oleh - pemerintah selama pelaksanaan Undang—Undang Daru—

rat tersebut.

Pada periode ini, menguasai organisasi-organisasi buruh Juga masih

merupakan sasaran dan target PKM dalam upayanya merealisasikan cita—

/Ohntara lain bentuk ~ bentuk kampanye yarng telah dilakukan oleh
PKM dalam upayanya memenargkan pemilu adalah membayar individu-individu
tertentu untuk memilih PKM, menyediakan fasilitas transportasi selama
Pemilu, dan melakukan ancaman kepada calon pemilih, di samping berusaha
mencari dan menonjolkan kelemahan—kelemahan yang dimiliki olen calon dan
partai lawan. Ibid., hal. 20
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cita membentuk sebuah negara republik yang bercorak Kkemunis di Malaya.
Hal yang demikian itu didukung pula oleh perkembangan gefakan Kaum buruh
vang kembali membaik setelah sekian lama terhenti, terutama di kalangan
buruh Cina untuk kembali aktif dalam serikat-serikat pekerja menjelang
tahun 1955. Kesadaran dan kesempatan untuk nenganggotai kembali kesatuan
pekerja antara lain disebabkan oleh terjadinya beberapa perkembarggan
vang cukup menunjang dalam bidang sosial, poiitik dan ekonomi di Malaya
ketika itu. Antara lain ditandai dengan kenaikan harga karet, makin
maraknya kegiatan éolitik pasca Pemilu 1955, konflik dan pertantangan
ideologi dan politik hasil pemilu, selain pPergerakan ke arah pembentukan
pemerintahan serdiri yang hampir méencapal titik puncak. Selain itu,
kegelisahan kaum buruh yang makin meningkat di Singapura dan Kuatnya
pengaruh  pemimpin-pemimpin buruh di Malaya, serta keadaan darurat yang
yang mulai membaik, di samping membaiknya kondisi kehidupan rakyat dalam
berbagai bidang merupakan sejumiah faktor pendorong yang membawa kKepada
perubahan taktik dan Strategi PKM dalam mencapai cita—cita dan tujuan
politiknya di Malaya.”l

Peningkatan kembali keanggotaan orang—orang ' Cina dalem serikat—
serikat buruh di Malaya, erat kaitannya dengan kemunculan kelompok kecil

anggota serikat pekerja yang radikal dan militan yang menduduki jabatan—

]l

jabatan penting dalam organisasi-organisasi buruh di Mal ya Ketika itu.

71Penje1asan lebih lanjut tentang hal ini, lihat Laporan Tahunan
Pejabat Buruh 1955 (Kuala Lumpur: Arkib Negara Malaysia), hal. 59
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sepertl Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara dan lain sepagainya. Dengan
demikian Jelas terlihat bahwa potensi-potensi vang dimiliki oleh sebagi—
an kecil burth-buruh Cina telah dimanfaatkan untuk mendapatkan dukungan
massa melakukan berbagai aksi revolusioner.

Beberapa orang pemimpin Cina vang terlibat dalam wusan mengelola
serikat-serikat pekerja itu termasuklah Ooi Thiam Siew, Tan Thuan Boon,
Kua Boo Sun, Yin Choa Han dan V. David. Sebagian besar mereka merupakan
kelompok kelas menengah yang bérpendidikan Inggris yang menjalin hubung-—
an dan kerjasama yang erat dengan beberapa orang tokoh penting partai
politik radikal di Malaya ketika itu. Sebagian besar mereka Jjuga merupa-
kan anggota Partai Buruh, yang bertanggungjawab dalam mengorientasikan
partai ke arah ideclogi sayap kiri. Mereka inilah yang kemudian berhasii
membawa masuk kelompok intelektual di Malaya, khususnya dari kalangan
orang—orang Cina untuk mengganggotai dan terlibat secara langsung dalam
perjuangan PKM beberapa waktu kemudian.’2

Hasil dari Pemilu yang berlangsung pada tahun 1933 ternyata telan
memberikan Kemenangan yang cukup besar pada partai pemerintah, yaitu
Partai Perikatan yang merupakan Koalisi UMNO-MCA-MIC.7S Hal itu memberi-—
kan pengaruh yang cukup penting terhadap pola perkembangan taktik dan
strategl PKM. Keunggulan Partai Perikatan satu sisi, dan kecundangnya
partai-partai unggulan PKM dalam Pemilu 1955,4memper1ihatkan tarda-tanda

72Leong Yee Fong, "Perkembangan Kesatuan Sekerja dan Dasar Kolo—
nial di Malaya", dalam Cheah Boon kKheng, Abu Talib Ahmad,eds., kolonigl—
Isme di Malaysia dan Negara-Negara Lain (Petaling Jaya: Penerbit Fajar
Bakti, 1990}, hal. 279

73Lihat Abdul Semad Idris, op.cit., hal. 368, dan Gwee Hock Aun,
Emergency In Malayva 1945-1960, op.cit., hal. 88




makin berkurangnya dukungan dan simpati massa terhadap gerakan komunis
di Malaya. Kemenangan besar Partai Perikatan dalam Pemilu 1933, itulah
yang kemudian mendorong Tunku Abdul Rahman sebagal Ketua Menteri melaku-
kan berbagai upaya dan mencari jalan penyelesaian untuk pagi menamatkan
Undang-Undang Darurat di Malaya beberapa waktu kemudian.

Untuk tujuan itu, pemerintah mengambil beberapa iangkah dan upaya
yang dirasakan tepat dan sesuai dengan situasi dan kondisi sosi1al, poli-
tik dan perekoncmian Malaya ketika itu. Antara lain kebijakan yang diam-
bil, adaiah dengan menawarkan pengampunah Secara massal terhadap gerilya
komunis pada tanggal 09 September 1955.74 Tawaran tersebut telah menda—
pat reaksi yang cukup baik di kalangan gerilya—gerilya PiM. Sampai bulan

Ktober 1953, sejumlah 21 orang gerilya PKM' telan menyerah diri kepada
pemerintah, termasuk beberapa pemimpin Melayu yang berpengarun seperti
Anmad Bin Salleh dan Sulaiman Bin Ibrahim.”? Sebanagian besar dari mere-
ka fang menyerah, telah twrut berpartisipasi membantu pemerintah berkam—
panye dalam upaya memujuk gerilya—gerilya yarg masih bergerak di hutan

Supaya keluar dari tempat persembunyiannya, dan rerghentikan perjuangan

yang sia-sia_ lalu kembali ke pangkal Jalan. Di samp g turut membantu

dalam menyebarluaskan risalah-risalah dan selebaran yang menyeru gerilya

UNtuK menysrah, seperti vyang dilakukan oleh Ching Kuen seorang asisten-

platoon komander MRLA cabang Perak yang berbunyi:

74Ibrahim Mahmood, dalam Sejarah Ferjuangan Zangsa Melavu: Suatu
Penyingkapan Kembali Sejarah Perjuangan Bangsa Melayu Menuju Kemerdeka—
an (Kuala Lumpir: Pustaka Antara,1981), hal. 476

7SIbid., hal. 478

e



". .. Saudara-saudaraku. Pemimpin-pemimpin kita sedang asyik ber—

asmara di dalam pondok rahasia mereka. Tetapi Jjika anda mau me— .
miliki teman wanita, anda harus menunggu hingga wanita tersebut

lepas dari tangan mereka. Inilah yang dikenal sebagai ‘disiplin’
oleh pimpinan PKM, menindas gerilya-gerilya dari golongan ren—
dah. Jika sakit dan memeriukan bantuan, anda tidak akan menda—
patkan pelayanan Yang selayaknyva. Anda akan menyaksikan bagaima—
na mudahnya pimpinan kita mendapatkan pakaian baru, makanan dan
perlengkapan lainnya. Makanan mereka enak—enak. Oleh itu, saya
menasehatkan kepada semua saudara-saudaraku, menverahlah! Sete—
lah menyerah, saya dengan bebas dapat pergl ke Taiping, Kuala
Lunpur  dan Setiawan dan bertemu kembali dengan gerilya—gerilya
yang duluan menyerah sebelum saya. Mereka telah bertemu kembs]i
dengan orangtua, kakak, isteri dan anak-anak mereka..." (Pen) 7©
Hal'yang demikian itu ternyata telah menimbuikan kebimbahgan di
pihak pimpinan tertinggi PKM. Dukungan dan simpati massa yang makin ber-—
kurang terhadap perjuangan PKM, menyebabkan para pemimpin PKM senantiasa
dibayangi oleh kekalahan. Melihat situasi dan kondisi yang kurang meng—
untungkan itu, akhirnya mendorong Chin Peng selaku Sekjen PKM mengutus
surat kepada Tunku Abdul Rahman menyatakan kesediaannya untuk mengadakan
Suatu pertemuan dengan pihak pemerintah, bagi merundingkan hal Darurat
sebagai langkah menciptakan Keamanan dan stabilitas nasional.
Fersyaratan yang telah dikemukakan oien Chin Feng, antara lain
menyebut harus diberlakukan genjatan senjata sementara waktu selama pro—
ses perundingan berlangsung. PKM dalam pernyataannya mengakui kejujuran
pemerintah. Pada sisi yang lain, kesediaan Tunku Abdul Rahman untuk be—
runding dengan PKM pada prinsipnya dilatarbeiakangi oleh rasa yakin dan
optimis beliau bahwa Darurat dapat boleh diselesaikan tidak hanya mela—

lul pendekatan militer, tetapi juga dapat diupayakan melalui pendekatan

768ebagian dari apa yang diungkapkan oleh Chin Kuen, seperti di-
kutip oleh Hanrahan, op.cit., hal. 126
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diplomasi.

Dalam pertemuan di Baling pada 28-29 Desember 1955, PKM menuntut
pemerintah untuk mengakui keberadaan PKM sebagail sebuah partai legal dan
diizinkan untuk kembali aktif dalam berbagai kegiatan politik di Malayé.
Meskipun demikian, Chin Peng secara tegas menolak untuk mengatakan per—
temuan itu sebagai isyarat untuk PKM ‘menyerah diri'. Beliau sebaliknya
meénganggap pertemuan itu hanya Sebagai langkah untuk 'meletakkan senja—
ta'.””’ Tuntutan—tuntutan itu ditolak oleh pemerintah, Karena pernyataan
itu jelas menunjukkan perjuangan PKM pada Prinsipnya bukanlah untuk me—
rerdekakan Malgya dan menciptakan Keamanan seperti yang dicanangkan oleh
PRM. Tindakan itu sebaliknya hanya ingin mengembangkan'paham Komunisme
dalam upaya mencapai cita—cita dan tujuan p&litiknya untuk membentuk se—
guah Kepublik Malaya yang bercorak Komunisme.

Gagalnya upaya mencari jalan penyelesaian Untuk mencapai kesepa—
katan dan titik temu dalam kundingan Baling itu, menyeoabkan PKM kembali
melanjutkan perjuangan secara bergeriiya di hutan. Meskipun demikian,
gerakan—gerakan di Kalangan siswa—siswa tetap berjalan sebaga;mana yang
direncanakan oleh PKM. Beberapa waktu setelah gagainya Rurdingan Baling,
siswa—siswa Cina yang berpendidikan telah menjalinkan hubungan dan ker-—
jasama yang baik dengan gerakan pelajar-pelajar berhaluan kKiri yang ber—
kedudukan di Singapura, selain beker?asama'dengan organisasi—crganisasi
buruh yang radikal di Malaya dan Singapura ketika .itu. Dalam bulan Okto—

ber 1957, satu pertemuan vang dihadiri sekitar lima puluh orang siswa

"7hrkib Negara Malaysia, Hari Ini DNslem Sejarah Vol. ITT (Kuala
Lumpur: Arkib Negara Malaysia, 1983), hal. 108-1iQ9
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dari beberapa buah Sekolah Menengah Cina di Pulau Pinang, dan dan seki-
tar dua puluh orang anggota Aesatuan Pekerja Pabrik dan Pekerja—Fekerja
Am, telah membicarakan lebih lanjut hubungan ker jasama bagi kedua belah
'pihak. Kesepakatan telah diambil untuk menerbitkan beberapa surat khabar
di sekolah-sekolah tertentu, dalam upaya mengembangkan pengaruh komunis—
me dalam gerakan—gerakan pelajar dan kaum buruh.’/S
Sementara itu, di kalangan anggota Partai Buuh yang sebagian
besar terdiri dari pegawai-pegawai Kesatuan buruh yang radikal dan ﬁili—
tan, telah berusaha mempertingkatkan fahaman kiri politik mereka. Untuk
itu,r Partai Buruh Cabarg Selangor yang dipimpin Tan Thuan Boon telah
mendesak dan menggesa pemerintah Supaya mengakuil kebsradaan PKM sebagai
salah sebuah organisasi yang bergerak secara legal sekaligus membatalkan
Undang-Undang Darurat. Desakan—desakan yang disuarakan oleh Partai Buruh
itu, dalam beberapa hal mencerminkan cita — cita DKM sebagaimana yang-
tercantun dalam Manifeste September 1957. Manifesto itu pada intinya di-
keluarkan oleh PKM dengan tujuannya yang prinsipil vaitu untuk mempey—
kuat Barisan Bersatu. Selain menyatukan tenaga rakyat untuk memberikan
tekanan dan desakan terhadap pemerintah Supaya secepatnya mencabut pem—
berlakuan Undang—{ndang Darurat dengan sejumlah persyaratan yang bersi-—
fat lebih memihak kepada PKM.79
Sementara pada sisi yang lain, pemerintah-terus meningkatkan

upaya untuk melanjut dan makin memperhebat operasi memberantas ancaman

78Keterangan lebin lanjut, rujuk Laporan Kegiatan Subversir di
Malaya, Bulan Oktobsr 1957, Bagisn II, dalam Fail Setiausaha Pahang A/S
(Kuala Lumpur: Arkib Negara Malaysia)

79 1bid.
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dan kegiatan komunis dalam segala bentuk kegiatannya di Malaya. Sampai
menjelang tahun 1960, pengaruh dan kekuatan PKM makin pelemah, sehingga
lebih banyak kawasan putih berhasil diwujudkan olen pemerintah. Kondisi
sosial, politik, dan perekonomian Malaya yang makin membaik untuk bebe—
rapa waktu pasca Pemi luv 1955, ditambah oleh kenyataan mskin berkurangnya
anceman, tindak kekerasan, dan kekacauan unim  yang ditimbulkan oleh
kelompok gerilya Komunis, akhirnya mendorong dan mempergaruhi pemerin-—
tah untuk menamatkan Undang—Undang Darurat di Malaya yang secara resmi
dinyatakan berakhir pada tanggal 31 Juli 1960.



BAB V
TINJAUAN AKHIR

Berdasarkan gambaran tentang gerakan komunis di Malaya Yang
telah diutarakan dalam pokok-pokok bahasan terdahulu Secara umum, tampak
bahwa pengaruh ekstern banyak berpengaruh terhadap perumusan taktik dan
strategi yang diterapkan PKM untuk mengembangkan peﬂcaruh dan kekuatan—
nya dalam rangka memenangkan revolusi untuk membentuk sebuah republik
komunis di Malaya, terutama antara tahun 1948-1960.

FKM dalam beberapa hal nampaknya berada pada posisi terikat‘yang
mengharuskan ia untuk mendengarkan instruksi-instruksi yang dibuat oleh
Commintern, khususnya tentang kebersamaan dan kekompakkan mereka kKetika
mengumumkan ketetapan dan kebi jakan revolu51 bersenjata. Sedangkan stra—
tegl dan taktik perang gerilya yang dilakukan oleh Moa Tze Tung dalam
revolusi di Cina, tetap dipinjam sebagai kerangka acuan untuk menyusun
taktik dan strategi perjuangan mereka. Meskipun demikian, ppnerapan tak—
tik dan strategi yang diatur PkM seringkali mengalami perubahan dengan
pola yang beragam dan senantiasa leOdlI;“d51 dan direvisi, agar selaras
dan sesuai dengan situasi dan kondisi semasa di Malaya.-

Secara umum, Strategi dan taktik yang diterapkan oleh PKM banyak
diwarnai oleh penyusupan masuk secara rahasia ke dalam organisasi-orga—
‘nisasi Dassa, terutama organisasi buruh dan pemuda yang berstatus legal.
Dengan taktik ini, komunis memperoleh kesempatan untuk mengembangkan
pengaruh dan Kkekuatan sambil menekan mereka sehingga secara tidak iang—

sung dan tanpa disadari massa tersebut harus turduk dan mergakui Kekua—



~

Saan serta kekuatan PKM. PKM pada gilirannya memperoleh kesempatan untuk
menguasai pucuk pimpinan organisasi—organisasi massa. Dengan demikian,
organisasi tersébut padd akhirnya' hanya memiliki kekuatan yarng bersifat
Semu semata, karena kekuasaap sebenar berada di tangan tokoh-toxéh PKM
itu sendiri.

Fenerapan strategi dan taktik Barisan Bersatu, memberi peluang
kepada PKM untuk mensponsori sejumlah aksi revolusioner yang ditandai
dengan terjadiﬁya revolusi bersenjata. Untuk itu, aksi-aksi pemogokan
buruh, gerakan—gerakan protes yang dalam kondisi tertentu mengarah pada
tindak kekerasan dan keke jaman, menyerang pekerja—pekerja yang enggan
beker jasama, menghancurkan sarana komunikasi dan trasportasi, dan bebe-
rapa tindakan lain dengan merusak dan menghancurkan perkebunan—perkebun—
an karet dan pertambangan timah yang Dertujuan menimbulkan kekacauan
ekonomi. Serangkaian Serangan vyang dilancarkan olen PKM ini dikenal
sebagai 'perang untuk memperoieh material’, yaitu dengan cara mengopera—
sikan dan mengandalkag kekuatan gerilya dalam jumlah yang cukup besar.
Akibatnya banyak korban berjatuhan. Berbagai tindak keksrasan, Keke jaman
dan kekacauan yang dilakukan oleh komplotan geriiya FxM itu rendorong
Inggris untuk member]akukan Undang—Undang Darurat d&i Maiaya pada perte-
ngahan tahun 1948,

Dalam upaya memenangkan revolusi di Malaya, dukungan massa dan
kekuatan gerilya merupakan alat terpenting dalam periuangan PKM. Oleh
itu, mereka perlu dimanfaatkan sebaik murgkin bukan saja sebagai potensi
yang dapat menyediakan Kekuatan militer, tetapi juga sebagai agen supiai
bagi pemenuhan kebutuhan pangan, obat-obatan, dan informasi~informasi

yang berharga terutama menyangkut perkembangan tindakan dan Kebi jakan




pemerintah. Untuk tujuan itu, PKM telah membentuk suatu jaringan Khusus
" yang dikenal sebagai kelompok "Min Yuen'. Kelompok ini berperanan pen—
ting dalam perjuangan PKM, terutama pada tahap—tahap awal revolusi.
Dukungan Kkekuatan itu memungkinkan PKM dapat melakukan‘serangan yang
efektif dengan menerapkan 'taktik yang relatif’, }aitu bagaimana bertin—
dak dan melakukan Serangan secara cepat dan menepati sasaran.

Meskipun demikian, strategi dan taktik vang diterapkan cleh PKM
tidak sepenuhnya berhasil séperti yang direncanakan, walaupun upaYa—upa—
"Ya untuk pembaharuan dan perbaikan telah dilakukan sedemikian rupa.
Dalam kondisi yang mulas melemah, PKM sampai pada suatu titik yang meng—
haruskan ia melakukan perubshan taktik dan strategi secara total. Untuk
itu diperkenalkan kebijakan Red Front, yaltu meninggalkan semua aksi re—
voluéioner dan tindak Kekerasan lain. Sebaliknya menerapkan taktik dan
strategi yang sedikit iunak guna mendapatkan dukungan untuk menghimpun
kekuatan massa. Dalam kondisi yang Kurang &enguntungkan itu, PKM juga
mencoba mengambil siasat melaiui upaya rundingan damai guna mengkonsoli-
dasi kékuatan dan menyusun taktik dan Strategl perjuangan yarg lebin
mantap. Meskipun demikian, PKM tetap gagal untuk memperbaiki kedudukan
dan kekuatannya, sehingga harus tunduk kepada kekuatan pemerintah.

D1 lain pihak, pemerintah tidak tinggal diam untuk mengantisipa—
si gerakan komunis yang Kian memuncak terutama antara tzhun 1-4“—195U:3
Dalam beberapa hal, pemerintah tampaknya mengambil banyak pelajaran dari
Sserangkaian aksi dan tindak kekerasan yang dilakukan gerilya Komunis.
Pengumuman Undang—Undang Darurat merupakan langkah pertama yang diambil
untuk mengantisipasi gerakan komunis. Dalam kaitan itu, Ingaris mengupa-—

yakan beberapa langkah dan kebijakan yang diselaraskan dengan taktik dan



sfrategi PKM. Dengan Undang-Undang Darurat, keberadaan PKM yarg sebelum—.
nya merupakan salah sebuah organisasi legal, secara otomatis dinyatakan
sebagai organisasi terlarang. Sehubungan dengan itu, operasi memberantas
kegiatan komunié mulal dilanjutkan dan diperhebat dengan beberapa kebi-
jakan lain baik yang bersifat ofensif maupun yéng bersifat defensif.

Untuk menunjang perberlakuan Undang-Undang Derurat, kekuatan mi-
liter diperkuat dan diperbesar melalui penambahan perscnel dan penambah—
an beberapa kesatuan'angkétan bersenjata yang dilengkapi dengan berbagai
keterampilan, peralatan dan persejataén modern, pembentukan beberapa
korps keamanan dan sukarela, dan pengiriman bantuan militer dari nega—
ra-negara Commanwealth, serta dilakukan upaya reorganisasi dalam Jjajaran
kepolisian. Selain memperkenalkan sistem pendaftaran penduduk melaluil
sistem Identity Card untuk memudahkan upaya-upaya pengavasan dan membe—
rantas kegiatan komunis.

Operasi pemberantasan komuhis makin diperhebat oleh pemerintah
melalui program Rencana Briggs. Beberapa hal pokok yang tercantum mela—
lui kebijakan ini adalah program pemindahan penduduk sipil‘(khususnya
masyarakat Cina) yang tinggal di daersh pinggiran hutan vang rawan dari
ancaman komunis ke daerah-—daeran pemukiman baru. Selain untuk memudahkan
pengawasan, hal itu bertujuan menghindari Kelompck ini memberikan bantu-—
an kepada Kkelompok Min Yuen. Kebijakan lain adalah pembentuxan unit
Fengawal Kampung (Home Guards) yang merupakan .unit sukarela, sebagai
upaya mewujudkan Kerjasama dan partisipasi rakyat menciptakan Keamanan
dan ketertiban umum.

Kebi jakan—kebi jakan lain adalah melalui pencanangan ‘Perang Psi-—

kologi®. Kebijakan ini memberikan pukulan yang cukup hebat sehingga ber-



hasil melumpuhkan Kegiatan dan perjuangan komunis di Malaya. Kebijakan
vang diambil dengan pengumuman “kawasan hitam" dan ‘kawasan putih', di
samping beberapa langkah lainnya seperti menawarkan pengampunan massal,
imbalan hadiah yang menarik untuk mereka yang bersedia member ikan infor—-
masl tentang kegiatan komunis, kelonggaran untuk memperoleh hak kewarga-—
negaraan, dan membuka kesempatan yang lebih luas kepada gerilya—gerilya
PKRM yang menyerah untuk - turut berpartisipasi dalam proses pembangunan
dan kegiatan politik, seéara tidak langsung memberikan pukulan terhadap
kekuatan dan perjuangan PKM, sehingga posisinya makin terjepit dan mulai
melemah. karena banyak dari anggota—anggota gerilya yang menyerah kepada
pemerintahn.

Langkah lain yang diambil adalah melaksanakan kegiatan Pemilu
pada tahun 1955, Kebijakan ini secara tidak langsung telanh memberikan
pengaruh yang cukup penting terhadap taktik dan strategi PKM dalam men—
capai tgjuan dan cita—cita politiknya. Kemenangan-mayoritas Partai Peri-
katan pada satu sisi dan kekalahan total kelompck Barisan Bersatu PKM
dalam Pemilu 1955 pada sisi Yang lain, ternyata memberikan pengaruh dan
pukulan yang cukup hebat terhadap perjuangan dan kekuatan FKM. Pemilu
1955 merupakan langkah awal untuk kehidupan politik dJemokrasi dan pem—
bentukan pemerintahan sendiri. Hal yang demikian itu menyebabkan posisi
dan Kekuatan PKM makin terdesak. Kebijakan—kebijakan pemerintah itu,
di samping beberapa kebijakan pemerintah yang lebih tegas untuk meng—
hancurkan Kkomunis antara tahun 1948-1960, semakin menampakkan hasii
setelah Malaya mencapai kemerdekaan pada tahun 1957. Deberapa waktu
setelah itu, kekuatan dan pengaruh PhM dalam masyarsxat makin melemah

dengan kondisinya semakin terdesak.



Hasil studi ini jelas.memperlihatkan bahwa taktik dan strategi
FKM untuk memperkuat kedudukan dan menanamkan pengaruhnya dalam masyara—
kat seringkali disesuaikan dengan situasi dan kondisi di Malaya ketika
itu. Selain disesuaikan pula déngan kepijakan dan langkah-langkah yang
diambil oleh pemerintah untuk menghancurkan gerakan komunis. Demikian
pula pemerintah di pihak yang lain, upaya—-upaya vyang dilakukan untuk
mengantisipasi gerakan komunis, seringkali didasarkan pada perkembangan
kekuatan komunis dan senantiasa diselaras dan disesuaikan dengan pola
4perubahan vang terjadi dalam strategi dan taktik serta siasat yang di-
rangka oleh PKM.

Dengan demikian tampak bahwa antara kebijakan pemerintah dengan
taktik dan strategi PKM saling mempengaruhi dan bernubungan erat. Kedua—
nya saling mengisi dén meiengkapi antara satu dengan vang lain. Dengan
kata lain, perubahan dalam taktik dan strategi komunis akan diikuti pula
oleh perubahan dalam kebijakan—kebijakan dan upaya pemerintah untuk
menghancurkan komunis. Demikian sebaliknya, perubehan dalam Kebi jakan
dan upaya—upaya yang dilakukan pemerintah akan berakibat perubahan dalam
taktik dan strategi yéng akan disusun dan diterapkan oieh pihak komunis.
Kedua pihak, pemerintah di satu pihak dan komunis pada pihak vang lain,
saling mengatur taktik dan strategi serta siasat yang tepat dan mantap
dalam mencapai tujuan dan sasarannya masing-masing.

Meskipun demikian, sejarah telah membuktikan bahwa per juangan
FKM antara tahun 1948-1960 menghadapi berbagai hambatan dan kendala yang
tidak sedikit, wuntuk mencapai tujuan dan cita—cita politiknya membentuk

sebuah "Republik Malaya" vyang bercorak komunis. Hal itﬁ pukan saja di-



sebabkan oleh makin gencarnya upaya dan langkah—langkah yvang dilakukan
pqmerintah untuk menghancurkan komunis,tetapi juga disebabkan sarana dan
brasarana yang kurang menunjarg, selain disebabkan oleh masélah—masalah
intern yang dihadapi oleh PKM ketika itu.

Kegagalan taktik diplomasi PKM melalui upaya pérundingan damai
dengan pemerintah dan kegagalannya memenangkan Pemilu 1955, menyebabkan
pengaruh dan kekuatannya mulai melemah. Pengaruh dan kekuatan PKM vang
mulai melemah pasca Pemilu 1955 pada satu sisi, dan makin membaiknya
korndisi kehidupan sosial, politik dan perekonomian Malava pada sisi yang
lain, merupakan sejumlah faktor penting yang mendofong pemerintah mem—
batalkan pemberlakﬁan Undang-Undang Darurat yang secara resmi dinyatakan
berakhir pada tanggal 31 Juli 1960.

Pembatélan Undang—Undahg Darurat pada tahun 1960, memberikan pe—
tunjuk awal bahwa PKM pada kenyataannya sedang menuju kehancuran. Hal
itu disebabkan oleh beberapa faktor penting, seperti kelemahan—kelemaﬁan
strategi dan taktik, peralatan dan persenjataan yang kurang memadai, dan
jumliah keanggotaan serta dukungan massa vang makin berkurang. Dalam kon—
disi yang mulai melemah, PKM akhirnya mengambil ketetapan untuk terus
melanjutkan perjuangan secara Dbergerilya di daerah-daeran huten, demi
mencapal tujuan dan cita—cita poiitik di Malaya suatu hari nanti. Kapan
cita—cita itu akan terrealisasi dan dalam bentuk yang bagaimana merupa—
kan persoalan pokok yang secara prinsip merupakan .Suatu pertanyaan besar
yang masih belum terjawab. Dengan demikian kewaspadaan nasional ternhadap
bahaya laten komunis masih perlu ditingkatkan agar peristiwa hitam ini
tidak terulang, proses pembangunan seperti vang dirain oleh bangsa hari

ini, dapat dilanjutkan dari generasi ke generasi.
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LAMPIRAN 1

BEBERAPA HAL POKOK YANG TERCANTUM bALAM
"“THE EMERGENCY REGULATIONS 1948"

. Pemerintah berwenang menahan dan menangkap siapa saja yang dicurigai

(lama waktu penahanan minimal setahun) tanpa melalui proses pengadil-
an.

. Mengontrol kawasan—kawasan tertentu vang dianggap rawan.

. Membentuk dah memperkuat pasukan pertahanan dan keamanan yang secara

khusus ditugaskan untuk menciptakan keamanan dan ketertiban umum,

. Pemerintah berwenang untuk mengambil alih hak milik bangunan dan

kendaraan.

- Mengontrol sepenuhnya sistem jaringan telekomunikasi dan transportasi

. Memperkuaﬁ péngawasan, pengintipan dan penilaian terhadap tahanan—

tahanan politik tanpa waran.

. Melarang pertemuan—pertemuan, rapat-rapat umum, dan membubarkan

organisasi-organisasi dan partai-partai politik.

. Memberlakukan jam malam di daerah—daerah tertentu yang dianggap perlu

. Hukuman keras kepada sésiapa yang memiliki senjata api tanpa izin.

Sumber: Dikutip dan diolah dari 7he Emergency Regulations 1948

(G.N. No. 1953, July 15, 1948), No.12, Vol.1 (Arkib Negara
Malaysia, Kuala Lumpur), dan dari Federation of Malaya, The
Communist Banditry in Malaya: The Epergency (Kuala Lumpur,
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- . LAMPIRAN 2
CASUALTIES IN THE EMERGENCY 1948—60
1948 1949 1950 1951 1952 1953 1954 1955 1956 1957 1958 1959 1960 Toral
GUERRILLAS
ELIMINATED:
g Killed 374 619 648 1079 1155 959 723 420 307 240 155 21 13 6711
2 Captured 263 337 147 121 123 73 51 54 52 32 22§ 6 1289
Surrendered 56 251 147 201 257 372 211 249 134 209 502 86 29 2704
Total 693 1207 942 1401 1535 1404 985 723 493 481 677 115 43 10704
- =
| “SECURITY FORCES
: ELIMINATED (i): _
Police 89 164 314 380 207 58 53 47 235 5 3 1 — 1346
Soldiers 60 65 79 124 56 34 34 332 22§ 7 — _— 39
| Total 149 229 393 S04 263 92 87 79 47 11 10 1 — 186s
| RATIO OF
ELIMINATIONS -
) GUERRILLAS/
» SECURITY FORCES 4 05 213 6 15 119 10 44 68 115 — 57
- CIVILIANS KILLED
AND MISSING -
Kiled B33 66 833 i 8 9T 62 30z 3 3 s
Missing B B (T € s S S S
Total 03 94 TEL6SS 4T IS s 110 35 2 3 & shgs
TOTAL POLICE.
SOLDIERS AND'
CIVILIANS RiLLED
_AND MISSING 54007215 LTY TR o3 103 35 43 ¢ sieg
o
" WOUNDED (iis:
Police H9 170 321 1M S s 90 800 12 14 45— 1ol
Soidiers 92 77 175 337 123 63 &5 13 1 22 13 7 — ot
Civilians 149200 409 356 1S3 1S 31 23 3 7 i
Total 380 447 905 1047 53 132 i85 127 115 200 19 9 —  3ous

~Nozes (1) No police or soldiers are listed as ‘capiured” or -
(2) Estimates of guer

-1

missing’. Any who were were assumed killed,
rilas wounded are not shown as thev are unreliable. The totzl recordad was 2.819.

Sumber: R. Clutterbuck, Riot and Revolution in Singa
1945-1963 (London: Faber & Faber Ltd. .

pore and Malaya
1973), hal. 188-189




LAMPIRAN 4 )
"BRIGGS BERSEDIA UNTUK BERPERANG"
SUNDAY TIMES, 07 MEI 1950

BRIGGS READY FOR|
‘4R ~ - | BATTLE

B “1Control over
BRI 7emote areas

minrh?dicnl:ovunwdlasaccn-
§ siderable increase of dminnatrators of the
Dlt!lg:t Officer levei.

'Raise volunteer k&=
jungle force' call

TlONdeqathnodd!hm.Corm
o conmider the » ilivy of ng 2 velumtesr special
sction in Ml the Sunday d & . wanted
th-.'iﬁvaﬁ..md fighting. 1t is prepesed
MhMM«mumhagmm
T = service. yeor.
l Beprmmmdohnhn(.mm ond  ovher
. .mwmnmuhwm‘l&m

SERETARY |Malay star|/toa s o
sux e | falls on

Deputy
i St kris in belf jrorerh mn

happeae the fAgnt
Pl ¥t de tikem {0 them,

nEqTed (rom the uller:

s O, cidenr aov, T.duuqohnac—- The Director of Operstions,
Dets Onn 2in Ja‘asae Cusmsati  wos  soranely | M Maroet
Her o D6 oabeslo.

- aa Comoet Yopast. | Provoms 1 me Frasmg
couea b iTanmne tn] Mo B me  Selunions oree io s ta 2elene
TIMT et He wal] | Ve stedent kappemed abwet Reve tiew Seem mads 14 Amstraia

VAT about 3 wrac, | Heew g cherk i the mevmes. W AG sctrve aarvm aew Utaly

-

DR 10 prravice of vk | Spaee T _ttime RS el

“Dewi vl a1 Melays  nave
T A oen ¢
"ate Secretary, hay v 1o - TS BATE  suge
e from  hi. 1hnt i Awmcedie W W0 wd
Becretary to UMMO —"'-l.:
1 bia dels hare feen ."""‘::'*
Megss. Yaume zv—--unluhc;

!

i

Sumber: Koleksi Arkib Negara Malaysia, Kuala Lumpur-.
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LAMPIRAN 5

TAKTIK PENYELUNDUPAN DOKUMEN-DOKUMEN KCMUNIS
SELAMA PERICDE DARURAT DI MALAYA 1950

CATO XRAMAT AEPCRT Ne 4849/ 50

PHCTOGRAPH CF THE PINEAPSPLE

STATION:  DATO KRAMAT POLICE STATION. PEMANG .
TAKEN IN 3 DIFFERENT POSITIONS

REPCRT X 469 150, DATE: 10 T _MARCH. 1450,
-
POSITION 1 - pafcis

THIS POSITION SHOWS THE R

BINEAPPLE AS IT APPEARED N THE s DURNG THE. EVERING OF TME 1O MAR 30 AN INFORMER

- OF DETECTIVE 472 CUSOAVED AN EDORY. CrinEs§ LEAVE A
RATTAN BASKET BEFORE EXAM! COFFEL-SHOP NIAR THE MAGAIINE CIACUS.. . - -
NATION 8Y DETECTIVE &72. -

P
g NER WO TRALID THE SUSPECT ALONG OXI0 XRMMT ACWO 10
Ve oe = ‘\ R0 - AOAD WHERE HE WAS STOPPED BY DETECTVE ¢72. THIS -
A ~ Y \‘ : SLARCHED ‘THE SUSPECT AND IM A AATTAN . BASKEY )
'g‘ CARMED BY THE LATTER, COTIHING AND TWQ PmEAPPLES WEX FOUD.
f] TR T CARERE EXAMBMATION OF THE TWO MNEAPPLES BY .
i \\:\‘ﬁ“j~\_ P / AND CARERALY JONED YOGITHER AGAIN - BY . MEANS
- wﬁ/ 1 OF STICKS.: INKIRTID 4 M- THE ; TPO: HALVES.: OF THE - FRUIT

- PQSITION 2
THIS POSITION SHOWS THE
SAME PINEAPPLE ALREADY CUT INTO
TWO WITH 3TICXS PERCED INTO THE
TWO PARTS TO ENABLE THE TWG PARTS
TO BE ASSEMBLED BACK TO RESEMBLE
A GENUINE PINEAPPLE.

POSITION 3

THIS: POSITION SHCWS THE SAME
PINEAPPLE MADE HOLLOW INSIOE TO
CONCEAL THE OOCUMENTS.

Gambar di. atas menunjukkan cara yang digunakan oleh Komunis untuk menys—
lundup dokumen—dokumen berharga Partai Komunis Malaya. Taktik itu dapat
dikesan dengan tertangkapnya seorang agen komunis di Pulau Pinang. Dol
men—dokumen komunis yang dirampas mengandung berbagai informasi tentang
sejumlah kegiatan dan rencana-rencana PKM di Perak Utara, Kedah Selatan
dan Pulau Pinang. : :

Sumber: Arkib Negara Malaysia, Hard Ini Dalam SéjarahFVbJ. ffI
(Kuala Lumpur: Arkib Negara Malaysia, 1983), hal, 101
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LAMPIRAN 6

MALAYAN COMMUNIST PARTY ORGANILATION 1952-58 P

CENTRAL COM MITTEE
SECRETARY GENERAL
(Chin Peng)
POLITBURO

Kedah
Pcn;mg
Perak
Kelantan
Trengganu

Central Committee
dealt directly with
Northern States

ARMED

SOUTH MALAYA BUREFEAU
Yeong Kwo until 1956
Hor Lung 1956-8

Southern States

Northern States:—-

STATE
OR REGIONAL
COMMITTEES
Secretary (SCS/RCS)
Members (SCM/RCM)

DISTRICT

Southern States:—
Selangor
P:xh:mg
Negri Sembilan
Reviony
Johore-Malacca

Border
North Johore
South Johore

COMMITTELES

. WORK

FORCH
often

combined

ARMID

Secretary (DCS) =
NMembers (DCM)

INDEPENDENT

PLATOON
MRLA

BRANCTH

WORK

CElLL

JUNGLHF
FRINGE

COMMITTEES
Seeretury (BUS)
Nembers (BOM)

[MASSES EXECUTIVES (MEs)|

SELEF PROTECTION CORPS
LITTLE DEVILS® CORPS
OTHER SUPPORTERS

Sumber: R. Clutterbuck, Riot and Revolution in Singapore and Malaya

1945-1963 (london: Faber & Faber Ltd. ,

1973), hal.196

[

[8)]



LAMPIRAN 3

j_ R I N SR C

4

b ooniesn S Erasd vgr e kS S g - Yy
POy Gy 198 00 G s K8l g Yoilay 45 |

1948 5431 6 oK sl oy oSKkalake g

T T e ANOA B K 1 9'5\._ ¢U s, ,3’.’,,(1 o Q.‘_..x,f
S g K s OB Ll ol 48 A5 Vst ot o5
S ot S b Yol ol S Ky )
T e Al oS e o s oSO Sl B G
S S oSyt o K ot RSP ITSC AP i 32095
oot HS TeSla, O TS (Su oSUSs 0,8 gy gfoas
|15 Sl 655 as G4S) Gaa it oanS ToSa o
| Kirtpenn s 05 6 051 G5 o5 by cep o5 a3

b g,i:,. PR el cle L -g,x._;.v oA r..{.,
5 BaSp ALl (Y SW G a5 e ‘,i...sm.dn gl
glo ot B (e oK s Y, oSG s RSN YO £ PO
s L L G LRI NV Jeo Blem b Y ol
_051 :"'.li'-f QL-)(} J)\.A s;‘_. ota e éo_ ALY H‘;;{)\{gd}}e
d U= G Gl el Nl oS SY Y Gy G
S ¥ 3 w0 me
1948 e 18 UF GG Gyt L SIFPEXeH A
Sy ULV gl e e B ST Sl i 1S
oA T CRF BE RS CHNIN FEN TSyl da bk 5 A
012093 565, G s ol A8 gl oSS S RS S
4@\09 Stk ¥ Jab VS TS
e ST ;)J&;b,ﬁ:o%ub,:g&.. St
o5 LENS ol S VSN Sk Sl

Sebagian dari ucapan Komisaris Tinggi Sir Henry Gurney (Oktober—November
1949) yang banyak menyinggung masalah pentingnya menjaga keamanan dan
kewaspadaan nasional terhadap bahaya Komunis, selain menyeru partisipasi
rakyat untuk membantu pemerintah menghancurkan kekuatan komunis. Beliau
turut menyinggung masalah perlaksanaan Urdang-Undang” Darurat, .Keberadaan -
serikat-serikat buruh yang dikuasai komunis serta peranan pers memovita—
si massa untuk turut berpartisipasi dan membantu pemerintah memberantas
komunis di Malaya. :

Sumber: Arkib Negara Malaysia, Kuala Lumpur.
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LAMPIRAN 7

DATA-DATA TENTANG PROGRAM "KAMPUNG BARU"
(RESETTLEMENT AND REGRGUPMENT )

j . RESETTLEAMENT AND REGROUPMENT d

SIZE OF NEW VILLAGES ?
Size Number rg/' Total in 1’('1’&'11/{:‘;'0 l’crn‘n/(lgc‘ i
{people) Fillages these of villages — of people in
villages of this size  these villuges
Under 100 12 769 3 l
100-500 1n9 51,874 as 9
500-1,000 116 79,886 24 114
1,000 5,000 169 310,710 s 59 ;
5.000 10,000 10 73,405 2 {3
Qver 10,000 2 26,273 I 4
Unknown 2 -— - --
Total 480 572,917 100 100

(sny 5$73.000)

PERCENTAGE BY RACE IN NEW VILLAGIS

864, Chinese 9 Nalay 477, Indian 177, Others
(493,000 (52,000) (23,000) {5,000)

DEGREETO WIHICH NEW VILLAGLES WIERE NEIV

On new and isalated sites a2, H
f ‘New Suburbs® (scparate, but near towns) 167 f

Built around existing small villages 240 !

Unclassilicd 287,

LABOUR RIGROUPMINT

JUs1-3
Poputation " Chinese 0, Malay O Indian  °}, Others
Estates* 510,000 290 160 500 50
Mincs : 0,000 687 176 136 0-1
Others 6O 000 718 14-0 140 02
Total 650,000 2.16.000 104,000 274,000 26000

* Mainly Rubber, Pincapple and Oil Palin

Sumber: R. Clutt_erbuck, KRiot and Revolution in Singapore and Malaya
1945-1963 (London: Faber & Faber Ltd., 1973), hal. 177
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LAMPIRAN 8

: 'SEBAGIAN DARI WAKIL PEMERINTAH DAN FPKM YANG HADIR
‘ DALAM RUNDINGAN BALING 1955.

Barisan atas dari kiri mewakili pemerintah, vaitu Mr. David Mrshall
(dua dari kiri), Tunku Abdul Rahman dan Tan Cheng Lock. Sementara
PKM baris Dbawah dari kiri, Rasyid Maidin, Chin Peng dan Chen Tien.

ST

Y

sl .,[.‘li

o Mo

3
-4

JHR S L4 b

;

Sumber: Foto-Foto Koleksi Arkib Negara Malaysia. Kuala Lumpur.




LAMPIRAN 9

DOKUMEN HASIL RUNDINGAN BALING 1955

Ini merupakan Sebagian dari dokumen yang disediakan oleh Ketua Menteri
Singapura, Mr. David Marshall dan beberapa perubahan yang dibuat oleh
Chin Tien, wakil pihak Komunis dalam Rundingan Baling 1955.

Sumber: Arkib Negai‘a Malaysia, Kuala Lumpur-,

————
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4 _ LAMPIRAN 10

. LAPORAN KETUA MENTERI PERSEKUTUAN TANAH MELAYU
TENFANG RUNDINGAN BALING 1956

REPORT BY THE CHIEF MINISTER -OF THE
FEDERATION OF MALAYA ON THE BALING TALKS

| BACKGROUND

H Al the beginning of June, 1955, 2 letzer was received from the
remudvcdlk%prme&mmm Headquarters of the Malayan Racial )
i dcqumy”.mﬁngmatmaannCmmunistPanymmpargd B
; theEmegencyandtbcr&mﬁoudm_m. - i
A “the Federation Government, while reafirming
indwefumnjeud-&hoﬂam'mhmandmmd that if the
. : o

tbeMa!ayadCommunistPany.aothnameetingcmﬂd |
uhﬁwéhmm&mammd%mmmitdurmm&d i
10t propose to pegotiate with Chin and that int:ndedoniytoexphim
Mlmnqtymmwmnﬁdauymhumm{hemwhﬂme

c- 3.0ntf:isbamameetfngmarrangcdandtook !zceaxBahng'b oﬁ-
-~ the 28t and 29th of December, 1955. _ - P 3t Bl _
4. The Chief Minister of the Federation, Tunku Abdul Rahmag, and
tthithinao{SingamMr.DavidMarshalemaem ied" by

panied
‘Sierg-LoekTan.OnmeCommmisxsidewcreChinP. X
Chen Tian and Abdul Rashid Mabhiden. s

M
3. The talks were hald in four sessions— Q

S

28th December, Ist session, 230 pm-3.30 pm /g N A4
2nd session, 3.40 pm.-5.45 pm. \\m

3rd session, 630 p.m.-8.05 pm. \Z

¥

. thiscounuymusxbcgimﬁudm.”ﬂ’e!henmmﬁoned the High Commis- - |
sioder’s announcement at the lag Legisiative Council moain‘:hth:xt self-”_ |
gmmemmmbegav:nbmndupiu the Emergency. Since then

PIssed a very important resolution to the effect
that independence for Malaya must be given by the 31st August, 1957, and

" *1 have po doubt in my mund whatsoever that we shail, if possible, achieve
-xbhaimmdmm'mbengeondmomamched to that independence ™
}kexphinedthgthewoaix'ﬂposﬁbk"hndbccniadudedwanow.

Sumber: Arkib Negara Malaysia, Kuala Lumpur.
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LAMPIRAN 11
4
DOKUMEN-DOKUMEN ARSIP TENTANG KEBIJAKAN FEMERINTAH
UNTUK MENGHINDARI PETANI-PETANI MEMBERIKAN BANTUAN KEPADA PKM

———

—

REPOAT O HE sZnziyin f
DN QUIRY

: . 3Y 768 ’
SIATR LNPORKATION OPFICER,32L4HGOR

Thesa Botes do no:»pnrpdrt to give a
by -Teport of the Inquiry, Their
purpose is to give & general- ploture to.

those intaerasted ¥ho vere not abls ta-
attond the Inquiry. ’ L :

To glve a full report would take about
1000 pages which we have not the time to

¥rite and: the reades would not have tha -
tine to digo;t, LT e :

I general, the report 1s o precia but
~ . °ertain passa 93, .whioh-are considered of
special ;i;;if%mca,' are given in full,

kr.
! H8litary hr.3g Ex Iiong and

1. for a nunber of wopmen Tubder tappers who nade ;
-the Danner in.vhich they wvers ssarched; Mr._Yong i
5133 Ginn “Chit Hwa for the Semenyih Now Villaze i
Camcu;.ural.z.bevaaar,‘ for the Alliance and Miss P.G.Lim,
ro_r»-thc_Labmr,_Pmy. R : : -

L l.c.rM of 1500 to 2000 beoplo; nainly Chinesa and
m;a,l: tappers gathored in the cocpound outside the court,

¥hen-the procecdings Opened tha noise of tha crowd was
¥:loud- that the Judge to aanocuncs *de do not want to deprive .
tha public of their Tights Wt if they want to discuss what is
: they can do so outside the earshot of the court®,

~ol. A few.ninutes. later as the noise had not subsided the
Judge. announced *1r Poople are going to rezain congregated hars
and-maks so much noise it i3 going . to he utterly impossibla to

ry o this Inquiry snd I shall have to covs it to Xuala Lumpur®

' There was a short interruption
Partiof the crowd was noved further.a

in the pProoevding while
vay froa tae court, .

) uﬂm dq YOre on the crowd gﬁadually dininished until
. 8rnoon only a fav score remainsd,

e Kt.tdou‘gb opensd-.the procesdings by éxplunlng
ulations: undar: which 3earches were oconducted
38 regulations provide that no woman shal

the reg-
and emphasised
1 be searched axoept

o

Sumber: Koleksi Arkib Negara Malaysia, Kuala Lumpur.



¢  LAMPIRAN 12

| FUTO PASUKAN PENGAWAL KAMPUNG (HOME GUARDS) DAN
SALAH SATU TUGASNYA MEMBANTU PEMERINTAH
:  MEMEERANTAS KOMUNIS SELAMA DARURAT 1948-1960

Sumber: Foto—Foto Koleksi Arkib Negara Malaysia, Kuala Lumpur.
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LAMPIRAN 13

H FOTO-FOTO SEBAGIAN DARI ,TI-NDAK KEKERASAN
. DAN KEKEJAMAN GERILYA PKM 1948-1960

Sumber: Koleksi Arkib Negara Malaysia, Kuala Lumpur.
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] LAMPIRAN 14 -

PROGRAM FEMBENTUKAN 'KAMPUNG BARU'

: Antara lain kebijakan yang diambil oleh pemerintah
melalui Rencana Briggs untuk mengantisipasi gerakan
B komunis di Malaya selama periode Darurat 1848-1960

b g e

e

Sumber: Foto—-Foto Koleksi Arkib Negara Malaysia, Kuaia Lumpur .
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LAMPIRAN 15

I

SEEAGA
is

KEDAH
FEBRUAR

ADA 20

P

AH ALOR STAR

D.

"KAWASAN PUTIH"

PENGUMUMAN

r: Koleks

Berse jarah, ‘Arkib Negara

-

2

b}

=,
.

Malaysia, Kuala. Lumpur

s



LAMPIRAN 16

OPERASI PEMERIKSAAN KIP

Pemeriksaan Kir setiap warga oleh aparat keamanan dalam suatu ope-
rasi mendadak yang dilakukan dalam sebuah angkutan umum. Ini meru—
pakan sebagian dari langkah yang diambil oleh pemerintah untuk
mergantisipasi gerakan komunis di Malaya selema Darurat 1948-1960.

5 -

- Sumber: Foto Koleksi Arkib Negara Malaysia. Ruaia I

BAA N

t ey



LAMPIRAN 17

UPAYA PENJATAHAN KEPERLUAN MAKANAN SELAMA
FERIODE DARURAT 1948-1960

Tindakan ini dilakukan terutama di daerah—daerah "Kampung Baru',
dengan cara melakukan pengawasan Ketat dan pembatasan terhadap
proses distribusi keperluan makanan. Ini bertujuan untuk meng-
hindari keperiuan makanan dapat tersalur ke pihak komunis, se—
lain Pertujuan untuk melumpuhkan pengaruh dan kekuatan gerilya—
gerilya FPKM selama pericde Darurat antara tahun 1945 - 1950,

Sumber: Foto Koleksi Arkib Negara Malaysia. kusiz ampae



PENGUMUMAN BERAKHIRNYA KEADAAN DARURAT DI MATAYA
SUNDAY TIMES TANGGAL 31 JULI 1960. '

PRCCLAMATION IS SIGNED

Enemy must never
|lbe allowed to
return— Tengku

_ KUALA LUMPUR, Saturday.

1 76-WORD proclametion repeail ng the 12-veer-oid
Emergancy Reguiations Ordinance was signed
todey ¥y Teagku Abdui Rahman.

'
i
7
i
%
¢
H
3
{

mmmm.mwmm—mm
- | A 3oruare a4 e 6 Englat—oriore eewng 1t
TR 3 & Desaagr W0 e Lalion e reireTed o three Jsaona hearneg

3 aranand:um-::m&atm Uaayeas poung
Wk mosl oever Torget.

THE umerer oo Fim

TOem et Lorasty, Laky 1od TigSance
4 ¥ e gaaunes tae rountry nag wan ¥ L r sa Mo Te 3w 3. STOP PRESS
JRMChoX T Dag woa tne Smitke of the Lmmer. st e e
FWEY 100 o0 Do lace the Tuture with fauth Bupry PR
- ™3 wowe. marer. Tme Adewi Xp- - ~
B :otiownng the xdvice mame ttus waraing: .
mith&muwmmféﬂ lurnang mmywmmefMdn'ﬁn M:uvmw%r&xyhym iy o ek < e s ey )
TWEG W 31w 20E CCOETRLYS BY Ave UDLUNKS X Nais 204 NDUROONS Darme by the progle in D CPOCANCE 2 LN DXy of Meraeka  we come e Mnater vapms vy -
B ¥aeoa o Teaxmaie POKUCIANL ” Jgsung the . Sratr wnn oy ana Wargtsines Aoty tlseren  sadme  rhe -
T am cvmea 04 sav lnal Lnrouen RAY  mta “LeL ux Dever forge: that ihe hard-carned God. Wie Benevown: AN8 the Meroilui  ‘or onr lowryomry  Reguisron
'mlunrmmwecammmm m“mumwmmmnl succrss - - rhe o o
Wt R as oy way of e far driler and more AbONL By e common ~fTort and Co-aoreslian of bnad .-
- Wewralfia hax Gylune the Communisis 1o sbee he Aroed TOrTes. the dropie  and the nendly lpod da Qf 3h8 » Prrbimmet s Ny,
T % rratore o pramse.” e Trngry mud iorces from the Cammonseaiin . ¢ Yy me Susndty Towmor putpes.
“Thi factor af TEILY NG o-opwrilion ez . .
‘Common effort o0e whieh the Commuruats aunahr (sied 10 are Triue 2 0 Gig and o Liose ate gaee | ———— .
. Then I afered Dem torma of surrencer n oy :T‘;;.::m @ orioe e e meraro MRS - T
- o ering wnh Qun Peog st Sall 2 Drcember. B B (LN o
&+ voswaed 1o the prepie wo "o teeward® 0 T0C T e “The Commusiats €1 remember tene !
—am-@vwr-r-« 8 s o oy U Be 834 e 1t theu he g X helleve it TSNS for they WIll Male thig day. Te Li“mmsnm“,
— ¢ anvtudrare. 1 wis hotrtal howreer inxt the peome wouwid ro IRem sy Virtors Duy s 2 d5r of seerew 1nd ’ H
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3B 0/ teturn o strike Al S KEMIAC De 04 1 w3 not diaspOnted. ‘V-.‘n.\iauu.‘lr.almrmmmmp ans - . i
ard. 1 had deciaree my Setief 10 the leguiative ememorr tns Dav Bt Virtees - e
Tmore ne Tengxu saxd. all Malays wouid foun:u !;::- monins sefore | went v Raang : -
YRR Mo eng of 12 pears of Armed  slroexae ank that m» prayers and rour prayers . o
St 12 1 frerrs 0 Comamanisen, Aave been answerra Y - SEE PAGE 4-COLUMN 1 1 has e/ _

Sumber: Arkib Negara Malaysia, Kuala Lumpur-.
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RIWAYAT HIDUP
I’ Penulis dilahirkan pada tanggal 25 Mei 1969, di Batu Ki-
kir Negeri Sembilan, Malaysia. Merupakan puteri ketiga
7L dari lima bersaudara dari pasangan Darus Bin Haji Hassan
Y dan Sukeah Binti Abdullah.

Mendapat~ perdidikan awal di Sekolah Rendah Kebangsaan Serting Ulu, Batu
Kikir, Negeri Sembilan Darul Khusus (1976-1981). Kemudian melanjutkan pen—
didikan menengah tingkat pertama dan menengah atas di Sekolah Menengah
Batu Kikir Negeri Sembilan, mulai tahun 1982 sampai lulus pada tahun 1586.
Jalur Pendidikan Pra—University / Sijil Tinggi Persekolahan Malaysia (High
School Certificate) diperoleh pada sekolah vang sama sehingga lulus pada
tahun 1988. '

Pada tahun 1990, penulis mendapat tawaran untuk melanjutkan pendidikan
dalam bidang Sejarah, pada Jurusan Sejarah & Arkeologi, Fakultas Sastra
Universitas Hasanuddin, Ujungpandang, di bawah "Program Government To Go—
vernment"” kerjasama di bidang pendidikan antara pemerintah Malaysia dan
Indonesia, dengan beasiswa dari pihak Jabatan Perkhidmatan Awam Malaysia
(JPR) . '

Selama mendalami ilmu di Universitas Hasanuddin, penulis aktif dalam ber—
bagai Kkegiatan penelitian, seminar, simposium, dan kegiatan ilmish lain—
innya, baik di tingkat Jurusan, Universitas, regional maupun di tingkat
nasional. Antara lain menghadiri dan menjadi peserta pada Simposium Kerja—
sama ASEAN Dalam Menghadapi Tantangan Exra Pasifik (1990), Simposium dan
Temu Iimiah Masyarakat Sejarawan Indonesia (MSI) Sulawési Selatan (1990),
Penelitian Studi Budaya Tana Toa (1991), Seminar Sejarah Militer Sulawesi




Selatan (1992), Pelatihan Penelitian Sejarah I Se—kota Madya Ujungpandang
(1992), Dialog Perdamaian Dunia Dalam Perspektif Hak Asasi Manusia, dan
Seminar Nasional Mahasiswa Sejarah Se - Indonesia vang berlangsung di
Ujungpandang pada tahun 1993, di samping beberapa kegiatan ilmiah laim.
nya.

Selain itu, ' permulis Jjuga aktif dalam beberapa organisasi kemahasiswaan,
antara lain seperti Himpunan Mahasiswa Sejarsh & Arkeologi. (HIMSA) Fa-
kultas Sastra Universitas Hasanuddin dan Kelompok Studi Sejarah (KS3)
pada Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin 1991-1993. Di samping terlibat
secara aktif dalam Persatuan Kebangsaan Pelajar-Pelajar Malaysia di Indo—
nesia/National Association of Malaysian Students in Indonesia (1990-1993) .
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